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Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan 
petunjuk dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia 
memberikan kecukupan.  
(Q.S. Ad-Duhaa 7-8) 
 
Setiap yang dilihat manusia, pasti bisa dipelajari.  
(Ayah) 
 
Kita hanya bisa meminta, maka mintalah  pada-Nya dengan baik-baik.  
(Ibu) 
 
Tidak ada yang sia-sia. 
(Pak Teguh) 
 
Kamu harus semangat! 
(Teman PBSI ‘09) 
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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENULIS 
KELAS X SMA NEGERI 8 YOGYAKARTA 
 





 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan menulis kelas X SMA Negeri 8 Yogyakarta. Dalam penelitian ini, 
pelaksanaan pembelajaran ditinjau dari beberapa komponen pembelajaran utama, 
yaitu: (1) materi pembelajaran keterampilan menulis kelas X SMA Negeri 8 
Yogyakarta, (2) metode pembelajaran keterampilan menulis kelas X SMA Negeri 
8 Yogyakarta, dan (3) evaluasi pembelajaran keterampilan menulis kelas X SMA 
Negeri 8 Yogyakarta. 
 Jenis pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Subjek 
penelitian ini adalah satu guru mata pelajaran bahasa Indonesia dan siswa kelas X 
SMA Negeri 8 Yogyakarta, sedangkan objek penelitian ini adalah pembelajaran 
keterampilan menulis kelas X SMA Negeri 8 Yogyakarta yang mencakup materi, 
metode, dan evaluasi pembelajaran menulis. Pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara observasi, wawancara, analisis dokumen, dan catatan lapangan. 
Keabsahan data diuji dengan ketekunan pengamatan, perpanjangan keikutsertaan, 
dan triangulasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara induktif, dengan 
tahapan pengelompokan, pengkategorian, dan interpretasi. 
 Hasil penelitian menunjukkan tiga hal sebagai berikut. Pertama, materi 
pembelajaran keterampilan menulis kelas X yang terdiri dari tiga KD, yaitu KD 
menulis gagasan untuk meyakinkan atau mengajak pembaca bersikap atau 
melakukan sesuatu dalam bentuk paragraf persuasif, KD menulis karangan 
berdasarkan kehidupan sendiri dalam cerpen, dan KD menulis karangan 
berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen, sesuai dengan pedoman silabus 
dan RPP. Sumber materi yang digunakan antara lain buku teks BSE Aktif dan 
Kreatif Berbahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MA karya Adi Abdul Somad, 
dkk., BSE Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA/MA Kelas X karya Sri Utami, 
dkk., dan BSE Belajar Efektif Bahasa Indonesia untuk Siswa SMA/MA Kelas X 
karya E. Kusnadi H, dkk. Kedua, metode pembelajaran keterampilan menulis 
kelas X yang digunakan oleh guru adalah kombinasi antara metode ceramah, 
inkuiri, maping, dan penugasan. Terdapat kebiasaan guru mengarahkan siswa 
untuk menulis pada buku kreatif selama 5-7 menit di awal pembelajaran. Ketiga, 
evaluasi pembelajaran keterampilan menulis kelas X dilaksanakan dengan teknik 
evaluasi penugasan individu dan praktik. Penilaian dilakukan dengan penilaian 
proses pada saat siswa praktik menulis persuasif dan penilaian hasil berupa  
tulisan siswa setelah pembelajaran menulis. Hasil evaluasi semua siswa kelas X 
mencapai ketuntasan lebih dari KKM yang sudah ditentukan guru, yaitu 75. 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Pengajaran bahasa Indonesia pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
2006 ini, memiliki tujuan agar siswa dapat mengkomunikasikan gagasan atau 
pikiran dengan baik dan benar, secara lisan atau tulisan. Berdasarkan tujuan 
tersebut, mata pelajaran bahasa Indonesia diajarkan pada sekolah tingkat sekolah 
dasar sampai perguruan tinggi dengan tujuan dan isi pengajaran yang relatif sama 
dalam setiap jenjang pendidikan, yaitu mengharapkan siswa terampil dalam 
menggunakan bahasa untuk keperluan berkomunikasi (Subana, 2011: 59).  
Sejalan dengan tujuan tersebut, maka proses pembelajaran di sekolah 
memiliki peranan penting untuk mencapainya. Proses pembelajaran di sekolah 
memiliki komponen pembelajaran yang terdiri atas guru, siswa, tujuan, materi, 
metode, media, dan evaluasi pembelajaran. Guru dalam proses pembelajaran 
memiliki peran cukup dominan bagi siswa untuk mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan guru menjadi pengendali utama dalam 
menentukan materi yang akan disampaikan, metode, dan media yang digunakan 
agar materi dapat tersampaikan dengan baik serta evaluasi sebagai alat ukur bagi 
ketercapaian tujuan dalam pembelajaran.  
Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah mencakup empat aspek 
keterampilan di dalamnya, yaitu mendengar dan membaca sebagai kegiatan 
reseptif serta berbicara dan menulis sebagai kegiatan produktif. Pemilihan 
keterampilan menulis dalam penelitian ini dikarenakan keterampilan tersebut 
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merupakan keterampilan berbahasa yang kompleks dan melibatkan keterampilan 
berbahasa yang lain dalam prosesnya. Tulisan dapat berisi banyak hal yang 
bersifat informatif, aktual, mengajak, dan sebagainya. Seseorang dapat 
memvisualkan sesuatu di sekitarnya atau sesuatu yang ada dalam pikirannya 
melalui ragam tulis sehingga orang lain dapat membacanya dan mengerti 
maksudnya. Kebutuhan mengkomunikasikan gagasan atau pikiran seperti itu 
dapat menjadi stimulus bagi siswa untuk belajar menulis dan mengembangkan 
gagasannya melalui tulisan, sesuai dengan harapan dalam kurikulum pendidikan 
Indonesia bahwa siswa diharapkan dapat terampil menulis apa saja sesuai dengan 
ilmu yang diperoleh. 
Kenyataannya, keterampilan menulis di sekolah belum mendapat perhatian 
cukup baik dari guru atau siswa sendiri. Hal ini dapat dilihat dengan sedikitnya 
produk menulis siswa di sekolah. Peristiwa tersebut tidak lantas menjadi potret 
keseluruhan sekolah di Indonesia, karena tentu saja masih ada sekolah yang sadar 
akan pentingnya menulis dan berupaya mengembangkan para siswanya dalam 
keterampilan menulis. Hal tersebut, menjadi titik balik kita sebagai bagian dari 
pendidikan untuk mengetahui penyebab tidak produktifnya para siswa dalam 
menulis ataupun penyebab para siswa yang sadar dan masih berupaya 
mengembangkan diri melalui kegiatan menulis di sekolah.  
Secara teoretis, guru mata pelajaran bahasa Indonesia selaku pengajar di 
sekolah telah menyampaikan berbagai materi menulis, namun jarang sekali guru 
menunjukkan karya guru sendiri sebagai contoh awal siswa untuk dapat menulis 
dengan baik dan benar dalam pembelajaran. Hal tersebut dimungkinkan menjadi 
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salah satu penyebab kurangnya perhatian dan motivasi siswa dalam menulis, 
selain telah tersebarnya anggapan bahwa keterampilan menulis tidak mudah dan 
hanya dapat dilakukan oleh orang-orang berbakat. Berdasarkan beberapa uraian 
tersebut, maka perlu adanya penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran menulis 
di sekolah.  
Jenjang pendidikan yang dipilih adalah sekolah menengah atas dengan 
pertimbangan bahwa siswa usia sekolah menengah atas merupakan siswa yang 
telah memiliki latar belakang pengetahuan menulis sejak sekolah dasar dan 
sekolah menengah pertama, sehingga telah mampu menemukan keragaman dalam 
menulis. Memadainya kemampuan siswa SMA dalam keterampilan menulis 
digunakan untuk keperluan studi lanjut. Mengingat keterampilan menulis belum 
begitu mendapatkan perhatian, maka perlu adanya ulasan yang menggambarkan 
proses pembelajaran keterampilan menulis dari sekolah yang cukup baik dalam 
bidang tersebut, sehingga diharapkan dapat menjadi model atau contoh untuk 
pembelajaran menulis yang lebih baik.   
Pemilihan SMA Negeri 8 Yogyakarta sebagai tempat penelitian karena 
sekolah ini merupakan sekolah menengah atas berprestasi yang memiliki 
keterbukaan sangat baik terhadap pihak luar yang memiliki tujuan untuk sebuah 
penelitian pendidikan. Karakteristik inilah yang menjadi keunggulan tersendiri di 
antara sekian banyak sekolah menengah atas berprestasi lainnya di Yogyakarta. 
SMA Negeri 8 Yogyakarta juga merupakan salah satu sekolah menengah atas 
yang memiliki rekam prestasi cukup baik dalam menulis. Para siswa di SMA 
tersebut memiliki antusiasme tinggi  terhadap keterampilan menulis. Antuasiasme 
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tersebut diwujudkan dengan berbagai jenis karya tulis yang telah mereka hasilkan, 
baik berupa majalah dinding atau buletin tahunan yang bernama Bulpack. Selain 
itu, adanya salah satu ekstrakulikuler KIR (Kelompok Ilmiah Remaja) yang 
memberi wadah bagi para siswa yang gemar menulis karya ilmiah menjadi cermin 
bagaimana keberadaan keterampilan menulis di sekolah tersebut hidup dan 
tumbuh dengan baik.  
Kemampuan para siswa dalam menulis tentu saja tidak terlepas dari 
peranan guru. Guru sebagai sosok utama di sekolah yang memberi pengajaran 
dalam proses pembelajaran keterampilan menulis melalui mata pelajaran bahasa 
Indonesia serta iklim sekolah yang mendukung, sehingga para siswa termotivasi 
dan tergali kemampuannya. Hal inilah yang melatarbelakangi judul skripsi dan 
menjadi sebuah proses penelitian untuk mengetahui  pelaksanaan pembelajaran 
menulis di SMA Negeri 8 Yogyakarta sebagai sekolah yang dilihat melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar yang baik dalam keterampilan menulis melalui 
komponen pembelajaran berupa materi, metode, dan evaluasi yang diterapkan, 
sehingga para siswa SMA Negeri 8 Yogyakarta memiliki kompetensi yang 
memadai dalam menulis.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah diulas sebelumnya, maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut. 
1. Adanya anggapan bahwa keterampilan menulis lebih sulit dibanding dengan 
keterampilan berbahasa yang lain. 
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2. Guru memiliki peran penting dalam membantu siswa mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran keterampilan menulis melalui pemilihan materi, metode, serta 
evaluasi yang digunakan. 
3. Terdapat hambatan yang mungkin menjadi faktor tidak berkembangnya 
pembelajaran menulis di sekolah atau justru terdapat faktor pendukung  yang 
sebenarnya perlu mendapatkan perhatian agar menjadi pengembang dalam 
pembelajaran menulis di sekolah selama ini. 
4. SMA Negeri 8 Yogyakarta memiliki kelebihan dalam pelaksanaan 
pembelajaran keterampilan menulis sehingga dapat menjadi model 
pembelajaran menulis yang lebih baik. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dilakukan agar masalah pembelajaran keterampilan 
menulis di SMA Negeri 8 Yogyakarta dapat dipecahkan, sehingga penelitian ini 
difokuskan pada beberapa hal sebagai berikut. 
1. Proses pembelajaran menulis kelas X SMA Negeri 8 Yogyakarta yang 
berlangsung pada semester genap dengan standar kompetensi (SK)12. 
Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato pada 
kompetensi dasar (KD)12.2. Menulis gagasan untuk meyakinkan atau 
mengajak pembaca bersikap atau melakukan sesuatu dalam bentuk paragraf 
persuasif serta standar kompetensi (SK)16. Mengungkapkan pengalaman diri 
sendiri dan orang lain ke dalam cerpen pada kompetensi dasar (KD)16.1. 
Menulis Karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen (pelaku, 
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peristiwa, latar) dan kompetensi dasar (KD)16.2. Menulis karangan 
berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar). 
2. Komponen-komponen pembelajaran yang ada di dalam proses pembelajaran 
keterampilan menulis, sebagai berikut. 
a. Materi pembelajaran yang mencakup tujuan, bahan ajar serta langkah-langkah 
yang dilakukan guru dalam pembelajaran menulis.  
b. Metode pembelajaran yang mencakup pendekatan-pendekatan dalam menulis 
dan media yang digunakan saat pembelajaran menulis berlangsung.  
c. Evaluasi dalam pembelajaran menulis.  
 
D. Rumusan Masalah 
Setelah dilakukan identifikasi dan pembatasan masalah, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut. 
1. Apa materi pembelajaran menulis yang digunakan di kelas X SMA Negeri 8 
Yogyakarta? 
2. Apa metode yang digunakan dalam pembelajaran menulis kelas X di SMA 
Negeri 8 Yogyakarta? 
3. Bagaimana evaluasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran menulis kelas X 
di SMA Negeri 8 Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan materi yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
menulis kelas X di SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
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2. Mendeskripsikan metode yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
menulis kelas X di SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
3. Mendeskripsikan pelaksanaan evaluasi yang dilakukan guru dalam 
pembelajaran menulis kelas X di SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
a. Deskripsi hasil penelitian ini dapat memberi pandangan baru bagi ilmu 
pengetahuan terutama mengenai pengembangan pembelajaran menulis di 
sekolah. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian bagi pelaku pendidikan 
dalam perannya menentukan bentuk pembelajaran menulis di sekolah secara 
umum.  
2. Manfaat Praktis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia dalam upaya peningkatan pembelajaran menulis 
di kelas dengan melakukan inovasi yang apresiatif. 
b. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bentuk 
masukan positif dalam upaya melakukan pengembangan pembelajaran 








G. Batasan Istilah 
Penelitian ini memiliki batasan istilah untuk menghindari kesalahpahaman 
dalam pembahasan penelitian. Adapun batasan istilah tersebut sebagai berikut. 
1. Pembelajaran adalah proses pembelajaran menulis di kelas X yang dilakukan 
oleh guru bahasa Indonesia dan para siswa kelas X SMA Negeri 8 
Yogyakarta sebagai peserta didik. Pembelajaran mencakup beberapa 
komponen, yaitu guru, siswa, tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi. 
2. Keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang 
diajarkan oleh guru bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 8 Yogyakarta, 
meliputi dua  jenis tulisan yaitu paragraf  persuasif dan cerita pendek yang 







Kajian teori dalam penelitian ini memuat deskripsi teori dan penelitian 
yang relevan. Deskripsi teori berisi teori yang berkaitan dengan masalah 
penelitian dan berfungsi sebagai pembanding dalam pembahasan sesuai dengan 
temuan dalam penelitian ini. Penelitian ini merupakan penelitian yang memiliki 
kedekatan dengan beberapa penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, pada bagian 
penelitian yang relevan akan dipaparkan beberapa hasil penelitian sebelumnya 
yang memiliki keterkaitan kajian dengan masalah penelitian ini. 
 
A. Deskripsi Teori 
Teori-teori berikut meliputi beberapa definisi dan asumsi tentang 
keterampilan menulis, komponen pembelajaran, dan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP) 2006. Sub bab keterampilan menulis mencakup pengertian 
menulis, tujuan menulis, manfaat menulis, kemampuan dasar menulis serta jenis 
tulisan. Sub bab komponen pembelajaran meliputi pendidik, peserta didik, tujuan, 
materi, langkah-langkah, metode, media, dan evaluasi dalam pembelajaran. 
 
1. Keterampilan Menulis 
Sub bab ini akan menjelaskan keterampilan menulis secara lebih spesifik. 
Penjelasan mengenai pengertian menulis, tujuan menulis, manfaat menulis, 
kemampuan dasar menulis, dan jenis tulisan berikut ini diperlukan sebagai 
landasan pengetahuan terhadap kompetensi dasar keterampilan menulis dalam 
proses pembelajaran yang diteliti dan kemudian akan menjadi pembanding sesuai 
dengan temuan yang ada. 
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a. Pengertian Menulis 
Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang 
mendasar (berbicara, mendengar, menulis, dan membaca). Dewasa ini, 
keterampilan berpikir kritis (critical thinking) dan literasi (literacy skill) sudah 
menjadi keterampilan berbahasa lanjutan (advanced linguistic skill), 
(Zainurrahman, 2011:2). Sejalan dengan pendapat Zainurrahman, Tarigan 
(2008:3) berkesimpulan bahwa menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa 
yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap 
muka dengan orang lain. Tarigan juga berpendapat bahwa menulis merupakan 
suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. 
Secara ringkas, Gie (2002:21) menyatakan bahwa menulis merupakan 
suatu kepandaian yang amat berguna bagi setiap orang. Dengan memiliki 
kepandaian itu, seseorang akan mengungkapkan berbagai gagasan untuk dibaca 
oleh peminat yang luas. Beranjak dari tiga pendapat ahli tersebut, kegiatan 
menulis dapat bermanfaat bagi seseorang untuk mengungkapkan gagasan agar 
dibaca dan dipahami oleh pembaca. Pada sisi lain, Alwasilah (2005:43) 
berpendapat bahwa menulis tidak sekedar menuangkan gagasan melalui tulisan, 
tapi juga merupakan sebuah kemampuan mekanisme dalam menulis sehingga 
gagasan dapat dimengerti oleh pembaca. 
 
b. Tujuan Menulis 
Gie (2002:10) mendefinisikan mengenai tujuan menulis bermacam-macam 
sejalan dengan aneka ragamnya keinginan orang seperti ingin terkenal, mendapat 
honorarium, mempengaruhi orang lain, mencerdaskan masyarakat, menghibur 
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kanak-kanak, menyenangkan kalbu, menyampaikan pengetahuan, atau sekadar 
menghabiskan waktu senggang. Sejalan dengan pendapat Gie, Yuniawan 
(2003:179) menjelaskan tujuan menulis sebagai berikut: 
1) untuk memperkaya perbendaharaan kata,  
2) melatih melahirkan pikiran dan perasaan atau ekspresi jiwa, 
3) melatih memaparkan pengalaman-pengalaman dengan tepat, dan 
4) membantu menguasai bahasa secara benar.  
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan menulis bertujuan 
untuk mengekspresikan perasaan dan emosi, menstimulus imajinasi, dan daya 
pikir. Menulis juga bertujuan untuk memberi informasi kepada pembaca, 
meyakinkan pembaca, dan memberikan hiburan serta melatih untuk terampil 
menulis kreatif.  
 
c. Manfaat Menulis 
Komaidi (2008:12) yang mengemukakan bahwa ada enam manfaat 
menulis, sebagai berikut. 
1) Menimbulkan rasa ingin tahu dan melatih kepekaan dalam melihat realitas di 
sekitar. 
2) Kegiatan menulis mendorong seseorang untuk mencari referensi seperti buku, 
majalah, koran, jurnal, dan sejenisnya. Kegiatan tersebut, secara tidak disadari 
akan menambah wawasan dan pengetahuan mengenai hal yang ditulis. 
3) Melatih diri untuk menyusun pemikiran dan argumen secara runtut, sistematis, 
dan logis.  
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4) Mengurangi tingkat ketegangan dan stres pada diri sesorang jika dilihat secara 
psikologi. 
5) Mendapatkan penghargaan yang dapat berupa honorarium serta kepuasan batin 
karena tulisan yang dimuat atau diterbitkan dapat memberi manfaat pada 
pembaca. 
6) Mendapatkan kepopuleran nama pena karena hasil tulisan dibaca oleh orang 
lain. 
Selain manfaat di atas, bagi pendidikan sendiri kegiatan menulis sangat 
penting karena memudahkan para pelajar berpikir secara kritis. Kegiatan menulis 
juga memudahkan kita untuk merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, 
memperdalam daya tanggap atau persepsi kita, memecahkan masalah, menyusun 
urutan bagi pengalaman, serta membantu kita menjelaskan pikiran-pikiran kita 
(Tarigan, 2008:22). 
 
d. Kemampuan Dasar Menulis 
Selama ini keterampilan menulis dianggap sangat sulit karena muncul 
stigma masyarakat pada umumnya yang mengatakan bahwa menulis itu harus 
memiliki modal bakat. Hal tersebut dibantah oleh Alwasilah (2005:43) dalam 
bukunya yang menyatakan bahwa “keterampilan menulis diawali oleh minat, 
kreativitas, sebilangan latihan, dan penalaran yang tajam akan fenomena sosial 
yang ada, dan tidak kalah pentingnya adalah kebiasaan membaca berbagai sumber 
bacaan”. 
Pernyataan Alwasillah tersebut semakin diperkuat oleh pernyataan 
berikutnya, Alwasilah (2005:43) yang mengungkapkan bahwa kemampuan 
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menulis dapat berkembang melalui latihan yang intensif. Latihan tersebut dapat 
dilakukan dan dikembang di bangku sekolah. Siswa yang diarahkan untuk terus 
berlatih menulis akan memiliki kemampuan menulis tanpa disadari secara 
langsung. 
 
e. Jenis Tulisan 
Pada dasarnya, jenis tulisan sangat beragam. Namun demikian, dalam sub 
bab ini hanya akan dijelaskan lima jenis tulisan yang meliputi argumentasi, 
persuasi, tulisan hasil wawancara (laporan), teks pidato, dan cerita pendek. Hal 
tersebut diselaraskan dengan jenis kegiatan menulis yang ada dalam kompetensi 
dasar menulis kelas X semester genap dalam penelitian ini. 
 
1) Argumentasi  
Menurut Keraf (2007:3), karangan argumentasi adalah suatu bentuk 
retorika yang berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agar 
mereka itu percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan 
oleh penulis atau pembicara. Argumentasi merupakan dasar yang paling 
fundamental dalam ilmu pengetahuan, argumentasi itu tidak lain daripada usaha 
untuk menunjukkan bukti-bukti atau menentukan kemungkinan-kemungkinan 
untuk menyatakan sikap atau pendapat mengenai suatu hal. Pendapat tersebut 
menjelaskan bahwa karangan argumentasi adalah karangan yang memiliki tujuan 
untuk membuktikan kepada pembaca mengenai kebenaran suatu hal dengan 






Tarigan (2008:113) menjelaskan bahwa tulisan persuasif adalah tulisan 
yang dapat merebut perhatian pembaca, yang dapat menarik minat, dan yang 
dapat meyakinkan pembaca, sehingga pembaca merasa kegiatan membaca 
menjadi penting. Pendapat yang lebih menyeluruh dijelaskan Keraf (2007:118) 
yang menyatakan bahwa persuasi adalah suatu seni verbal yang bertujuan 
meyakinkan seseorang agar melakukan sesuatu yang dikehendaki pembicara pada 
waktu ini atau pada waktu yang akan datang dengan tujuan akhir adalah agar 
pembaca melakukan sesuatu.  
Dua pendapat tersebut merumuskan pengertian bahwa tulisan persuasi 
dapat digunakan sebagai cara untuk membantu seseorang mengambil keputusan 
mengenai suatu hal. Keputusan untuk melakukan sesuatu dilatarbelakangi oleh 
perasaan yakin yang muncul  setelah membaca tulisan yang bersifat mengajak. 
Jika dampak dari membaca dapat menggugah seseorang untuk bertindak, maka 
tulisan dapat dikategorikan sebagai tulisan persuasi. 
 
3) Tulisan Hasil Wawancara 
Pengertian Wawancara, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
(a) tanya jawab dengan seseorang (pejabat, dsb) yang diperlukan untuk dimintai 
keterangan atau pendapatnya mengenai suatu hal; (b) tanya jawab direksi (kepala 
personalia, kepala humas) perusahaan dengan pelamar pekerjaan; (c) tanya jawab 
peneliti dengan narasumber. Tiga pengertian dari KBBI tersebut dapat memberi 
kesimpulan, bahwa wawancara merupakan kegiatan yang melibatkan dua orang 
atau lebih dalam suatu dialog berbentuk tanya jawab untuk mendapatkan sejumlah 
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informasi mengenai suatu topik tertentu. Pemberi informasi atau jawaban 
berperan sebagai narasumber yang memiliki pengetahuan lebih terkait dengan 
suatu topik, sedangkan yang mendapatkan informasi disebut sebagai 
pewawancara.  
Hasil berwawancara dengan narasumber berupa informasi yang 
diperlukan, kemudian disusun dalam bentuk tulisan berupa laporan hasil 
wawancara. Penyusunan laporan hasil wawancara dalam pedoman penulisan 
karya ilmiah Mulawarman (2008:24) dapat dilakukan dengan empat cara 
penulisan, sebagai berikut. 
a)  Mengutip beberapa kata penting dari ucapan narasumber. Maksudnya adalah 
dalam mengutip hasil wawancara, penulis bisa mengutip beberapa kata kunci 
atau penting yang pendek yang disampaikan oleh narasumber atau responden 
guna memberi tekanan atau untuk menunjukkan ”bukti verbal” kepada 
pembaca.  
b) Mengutip kalimat yang diucapkan oleh narasumber apa adanya, yaitu 
pengutipan kalimat narasumber apa adanya (persis seperti yang disampaikan 
oleh narasumber) yang jumlah katanya tidak lebih dari tiga baris atau lebih 
dari tiga baris mengikuti aturan penulisan kutipan langsung. 
c)    Merujuk, meringkas, atau menyimpulkan ucapan narasumber. 
d)    Menuliskan kutipan wawancara untuk menghindari pengulangan. 
 
4) Teks Pidato 
Hendrikus (1991:48) menjelaskan bahwa pidato adalah bentuk utama 
monologika yang memiliki proses komunikasi bersifat satu arah, sebab hanya 
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seorang yang berbicara, sedangkan yang lain mendengarkan. Penyampaian pidato 
dapat berjalan dengan baik, jika serangkaian persiapan telah dilakukan dengan 
baik. Salah satu hal yang harus dipersiapkan adalah teks pidato. Hendrikus 
(1991:55) memberikan simpulan bahwa suatu pidato yang baik dan berbobot 
harus memiliki skema atau struktur tertentu. Selanjutnya, Hendrikus (1991:69) 
menjelaskan tujuh langkah persiapan berpidato yang meliputi persiapan menyusun 
teks pidato dan praktik pidato itu sendiri. Adapun tujuh langkah tersebut adalah 
mengumpulkan bahan, menyortir bahan dan menyusun skema pidato, merenungi 
bahan, rumusan pertama dengan kata-kata kunci, mengontrol secara umum 
(memeriksa keseluruhan isi teks), menguasai pidato berdasarkan jalan pikiran 
yang logis, dan berlatih pidato. 
 
5) Cerita Pendek  
Sumardjo (2007:158) berpendapat cerpen adalah bentuk penuangan 
pengalaman manusia. Oleh karena itu, menulis cerpen tidak semata-mata 
menceritakan pengalaman, tetapi lebih menghadirkan pengalaman itu sendiri. 
Sayuti (2000:10), menyatakan cerpen menunjukkan kualitas yang bersifat 
compression ‘pemadatan’, concentration ‘pemusatan’, dan intensity ‘pendalaman’ 
yang semuanya berkaitan dengan panjang cerita dan kualitas struktural yang 
diisyaratkan oleh panjang cerita itu. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa cerpen adalah cerita pendek yang memiliki komposisi 
lebih sedikit dibanding novel dari segi kependekan cerita, pemusatan pada satu 
tokoh, satu situasi, dan dapat dibaca dalam kurun waktu tidak lama atau biasa 
disebut sebagai bacaan sekali duduk. 
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Cerpen tersusun atas unsur-unsur pembangun cerita yang saling berkaitan 
erat antara satu dengan yang lainnya. Unsur pembangun cerita dibagi dua, yaitu 
unsur ekstrinsik dan unsur intrinsik. Unsur eksternal adalah unsur yang berada di 
luar tulisan dan dapat menjadi salah satu pengaruh terhadap tema cerita. Unsur 
eksternal tersebut adalah kehidupan pribadi pengarang. Berbeda halnya dengan 
unsur eksternal, unsur intrinsik dalam cerpen terdiri atas alur atau plot, 
penokohan, latar (setting), sudut pandang (point of view), gaya bahasa, tema, dan 
amanat. Pada umumnya, unsur intrinsik inilah yang lebih difokuskan untuk 
sebuah kajian. 
 
2. Komponen Pembelajaran Menulis 
Setiap proses pembelajaran, memiliki komponen yang menjadi pelaku 
dalam pendidikan. Adapun komponen pembelajaran yang akan dijabarkan berikut 
ini meliputi guru, siswa, tujuan, materi, langkah-langkah, metode, media, dan 
evaluasi pembelajaran menulis. Komponen-komponen tersebut memiliki 
keterkaitan antara satu dengan yang lain untuk menjadikan proses pembelajaran 
berjalan sesuai harapan. 
 
a. Guru 
Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen menyebut 
guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. Guru juga diharapkan memenuhi empat kompetensi guru 
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seperti yang telah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 
tahun 2007 yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial serta kompetensi profesional. Keempat kompetensi guru 
tersebut saling berkaitan sebagai keutuhan seorang guru yang menjadi subjek 
penting dalam pendidikan.  
Pernyataan dalam Undang-Undang tersebut menegaskan bahwa tugas 
pendidik cukup kompleks dan penting untuk kelangsungan kualitas generasi 
bangsa. Sehubungan dengan pembelajaran menulis, Alwasillah (2005:43) 
memberi pernyataan bahwa “Guru yang mengajar menulis sebaiknya seorang 
penulis supaya ia memiliki empati terhadap siswa dan menghargai 
profesionalisme penulis karena ia sendiri merasakan bagaimana sulitnya menjadi 
seorang penulis”. Pernyataan Alwasillah tersebut, menguatkan pernyataan yang 
terdapat dalam Undang-Undang mengenai profesionalisme guru yang sangat 
dibutuhkan dalam mendidik. Profesional di sini dapat diartikan, bahwa guru 
adalah sosok yang menguasai materi pelajaran dengan sangat baik serta dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehubungan dengan pembelajaran 
menulis, maka guru yang terbiasa menulis atau bahkan yang sudah dapat 
mempublikasikan hasil tulisannya, cenderung lebih mudah mengarahkan siswa 
untuk aktif menulis. Pernyataan Alwasillah tersebut, secara tidak langsung juga 









Siswa adalah anggota masyarakat yang mengembangkan potensi diri 
melalui proses pendidikan (Siswoyo, 2008:87). Sejalan dengan hal itu, terdapat 
pernyataan dalam UU Nomor 20 tahun 2003, yaitu peserta didik atau siswa 
merupakan anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 
pendidikan tertentu.   
Menghubungkan pernyataan Siswoyo dan UU Nomor 20 tahun 2003 
tersebut, maka tidak tertutup kemungkinan bakat atau potensi siswa dapat 
berkembang lebih baik melalui pembelajaran di sekolah. Namun demikian, 
berkembangnya potensi siswa tidak semata-mata terjadi begitu saja. Terdapat 
proses yang di dalamnya tentu sangat membutuhkan peran orang lain di sekolah, 
dalam hal ini adalah guru dan warga sekolah yang lain, sebagai pembidik serta 
pemberi arahan sekaligus motivator untuk siswa. 
 
c. Tujuan Pembelajaran Menulis 
Komponen tujuan pendidikan dapat meliputi tujuan-tujuan yang ingin 
dicapai dalam proses pendidikan dan tujuan-tujuan yang sangat spesifik sampai 
tujuan yang bersifat umum yang ditetapkan dalam UU No. 20 Tahun 2003, yaitu 
“...berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”. Siswoyo (2008: 46) menjelaskan bahwa tujuan umum menyiratkan hal-
hal umum yang hendaknya dicapai, sedangkan tujuan khusus secara jelas 
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mengemukakan apa yang sebenarnya diinginkan oleh pendidik untuk secara nyata 
dikuasai oleh peserta didik.  
Arifin (2012: 24) menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran umum atau 
kompetensi dasar adalah target yang harus dikuasai peserta didik dalam setiap 
pokok bahasan atau topik. Terdapat standar kompetensi yang diharapkan dapat 
dicapai oleh siswa dalam proses pembelajaran. Penentuan standar kompetensi 
tersebut membantu pelaku pendidikan untuk menetapkan langkah demi 
tercapainya tujuan. 
Sehubungan dengan beberapa pendapat tersebut, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tujuan pembelajaran merupakan hal-hal yang diarahkan untuk 
dapat dicapai oleh peserta didik dengan indikasi terpenuhinya standar kompetensi 
yang telah ditetapkan. Sesuai dengan kompetensi dasar keterampilan menulis di 
sini, maka tujuan pembelajaran menulis tidak lain adalah tujuan dalam menulis itu 
sendiri yang telah dijelaskan sebelumnya pada sub bab tujuan menulis. 
 
d. Materi Pembelajaran 
Sanjaya (2009:60) menyatakan bahwa materi pelajaran berkenaan dengan 
bahan pelajaran yang harus dikuasai siswa dengan tujuan pembelajaran. Materi 
pelajaran harus digali dari berbagai sumber belajar sesuai dengan kompetensi 
yang harus dicapai. Sejalan dengan pernyataan Sanjaya, maka dapat ditambahkan 
bahwa materi pembelajaran (instructional materials) secara garis besar terdiri dari 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka 
mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis 
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materi pembelajaran terdiri atas pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), 
keterampilan, dan sikap atau nilai.  
Materi pembelajaran disampaikan oleh pendidik atau guru melalui bahan 
ajar yang tidak hanya satu jenis. Hal tersebut dinyatakan oleh Muslim (2007) 
dalam jurnalnya yang menyatakan bahwa guru harus menyeleksi bahan ajar yang 
digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan kurikulum sekolahnya. Guru dapat 
memanfaatkan bahan ajar dari berbagai sumber (surat kabar, majalah, radio, 
televisi, internet, dsb.). Bahan ajar dikaitkan dengan isu-isu lokal, regional, 
nasional, dan global agar peserta didik nantinya mempunyai wawasan yang luas 
dalam memahami dan menanggapi berbagai macam situasi kehidupan.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat diketahui bahwa 
bahan ajar dapat berupa buku pegangan utama, buku pendukung materi, LKS 
(Lembar Kerja Siswa) atau sumber-sumber belajar lain berupa fotokopi artikel, 
esai, atau cerpen yang terdapat di dalam koran. Materi pembelajaran dipilih oleh 
guru dalam pembelajaran di kelas berkaitan dengan pencapaian terhadap tujuan 
pembelajaran, dalam hal ini khususnya menulis. Mengingat akan pencapaian 
tujuan dalam pembelajaran menulis, maka serangkaian langkah dalam pengajaran 
di kelas juga harus diperhatikan oleh pendidik. 
 
e. Langkah-Langkah Pembelajaran Menulis 
Berkaitan dengan tujuan dalam pembelajaran menulis, maka serangkaian 
langkah dalam pengajaran di kelas oleh pendidik juga harus diperhatikan. Syarif 
(2009: 11) menyatakan bahwa secara teoretis proses penulisan meliputi tiga tahap 
utama, yaitu prapenulisan, penulisan, dan revisi. Ini bukan berarti pembelajaran 
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menulis dilakukan secara terpisah-pisah, tapi terpadu. Pada tahap prapenulisan, 
siswa membuat persiapan-persiapan menulis dengan kata lain mempersiapkan 
suatu karangan. Tahap tersebut dilanjutkan dengan kegiatan menulis, lalu revisi 
terhadap kesalahan yang masih didapati dalam suatu tulisan. 
 
f. Metode Pembelajaran Menulis 
Sunarti dan Subana (2011:20) menjelaskan bahwa metode dalam dunia 
pengajaran adalah rencana penyajian bahan yang menyeluruh dengan urutan yang 
sistemis berdasarkan approach tertentu. Sebelumnya, Sunarti dan Subana 
(2011:18) menjelaskan kata approach adalah pendekatan yang diartikan sebagai 
cara memulai sesuatu, dalam hal ini adalah pengajaran bahasa. Teori-teori yang 
berbeda tentang hakikat bahasa dan cara mengajarkan bahasa (pendekatan) 
menyiratkan cara yang berbeda dalam mengajarkan bahasa (metode) dan metode 
yang berbeda memanfaatkan aktivitas kelas yang berbeda (teknik).  
Berdasarkan hal tersebut, bagian metode pembelajaran menulis di sini 
mencakup jenis-jenis metode dan pendekatan dalam pembelajaran menulis, serta 
media pembelajaran yang menjadi pendukung dalam penerapan metode dan 
pendekatan. Suatu metode dan pendekatan dapat ditentukan dengan melihat dan 
mengamati tahapan-tahapan atau langkah-langkah yang dilakukan pendidik dalam 







1) Jenis Metode dalam Pembelajaran Menulis 
a) Metode Langsung 
Metode pengajaran langsung dirancang secara khusus untuk 
mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan 
deklaratif yang terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari selangkah demi 
selangkah. Metode tersebut didasari anggapan bahwa pada umumnya pengetahuan 
dibagi dua, yakni pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural. Deklaratif 
berarti pengetahuan tentang bagaimana melakukan sesuatu (Syarif, 2009:15). 
Kuhn (via Eggen, 2012:363) juga menyatakan pendapat mengenai 
pengajaran langsung sebagai satu pengajaran yang menggunakan peragaan dan 
penjelasan guru untuk mendapat respon dari siswa dengan berlatih langsung agar 
siswa mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang nyata. Berdasarkan 
pendapat tersebut, maka dapat dikatakan bahwa metode langsung adalah metode 
tatap muka dengan guru sebagai pusat penjelas dalam pembelajaran. 
 
b) Metode Komunikatif 
Desain yang bermuatan metode komunikatif harus mencakup semua 
keterampilan berbahasa. Setiap tujuan diorganisasikan ke dalam pembelajaran. 
Setiap pembelajaran dispesifikkan ke dalam tujuan kongkret yang merupakan 
produk akhir. Sebuah produk di sini dimaksudkan sebagai sebuah informasi yang 
dapat dipahami, ditulis, diusahakan, atau disajikan ke dalam nonlinguistik. 






c) Metode Integratif 
Integratif berarti menyatukan beberapa aspek ke dalam satu proses. 
Integratif terbagi menjadi interbidang studi dan antarbidang studi. Interbidang 
studi artinya beberapa aspek dalam satu bidang studi diintegrasikan. Misalnya, 
menyimak diintegrasikan dengan berbicara dan menulis. Menulis diintegrasikan 
dengan membaca dan berbicara. Materi kebahasaan diintegrasikan dengan 
keterampilan bahasa. Selanjutnya, antarbidang studi merupakan pengintegrasian 
bahan dari beberapa bidang studi (Syarif, 2009:16). 
Pendapat tentang metode integratif juga disampaikan Eggen (2012:259) 
dalam bukunya yang menyatakaan bahwa metode integratif merupakan sebuah 
pengajaran untuk membantu siswa dalam memahami bangunan pengetahuan 
secara sistemis sekaligus melatih siswa untuk berpikir kritis mengenai suatu hal. 
Kegiatan berpikir kritis ini sangat dibutuhkan dalam keterampilan menulis, karena 
tulisan yang dihasilkan akan lebih baik jika berawal dari pemikiran yang dalam 
mengenai suatu hal. 
 
d) Metode Tematik 
Dalam metode tematik, semua komponen materi pembelajaran 
diintegrasikan ke dalam tema yang sama dalam satu unit pertemuan. Yang perlu 
dipahami adalah tema dan bukanlah tujuan, tetapi alat yang digunakan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Tema tersebut harus diolah dan disajikan secara 






e) Metode Konstruktivistik 
Konstuktivistik dimulai dari masalah (sering muncul dari siswa sendiri) 
dan selanjutnya membantu siswa menyelesaikan dan menemukan langkah-
langkah pemecahan masalah tersebut. Metode konstruktivistik didasarkan pada 
teori belajar kognitif yang menekankan pada pembelajaran kooperatif, 
pembelajaran generatif strategi bertanya, inkuiri, atau menemukan dan 
keterampilan metakognitif lainnya (Syarif, 2009:17). 
 
f) Metode Kontekstual 
Pembelajaran kontekstual adalah konsepsi pembelajaran yang membantu 
guru menghubungkan mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan pembelajaran 
yang memotivasi siswa agar menghubungkan pengetahuan dan terapannya dengan 
kehidupan sehari-hari sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Ardina via 
Syarif, 2009:17). Pendapat tersebut memberi gambaran bahwa pembelajaran 
dilaksanakan dengan memanfaatkan isu-isu atau situasi lingkungan sekitar sebagai 
topik. 
 
g) Metode Ceramah-Diskusi 
Eggen (2012:400) menyatakan bahwa metode tersebut merupakan bentuk 
baru dari metode ceramah tradisonal yang membantu siswa memahami bangunan 
pengetahuan secara sistematis dalam pelajarannya. Metode tersebut memang 
terkesan konvensional, namun tetap memiliki kelebihan dalam pengajaran yang 
berbatas waktu serta dituntut untuk efisien. Pembelajaran keterampilan menulis 
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dapat menggunakan metode tersebut agar siswa dapat mengerti tujuan 
pembelajaran keterampilan menulis. 
 
2) Jenis Pendekatan dalam Pembelajaran Menulis 
Secara umum, terdapat dua pendekatan dalam menulis, yaitu pendekatan 
proses dan pendekatan produk. Selain itu, pendekatan lainnya adalah pendekatan 
genre (Zainurrahman, 2011:8). Berikut penjelasan tiga pendekatan dalam menulis 
tersebut. 
a) Pendekatan Proses 
Jika salah satu faktor kesulitan dalam pembelajaran menulis dikatakan 
karena sulitnya mengajar dengan jumlah siswa yang banyak, sebenarnya itu bukan 
menjadi hal yang utama, karena sekali lagi dalam bukunya Alwasillah (2005:44) 
menyatakan bahwa “sistem kolaborasi adalah solusi untuk menjawab kesulitan 
guru mengatur jumlah siswa yang banyak.” Melanjutkan pernyataannya tersebut, 
Alwasilah (2005:44) juga mengungkapkan bahwa pendekatan proses dalam 
menulis sudah menjadi trend yang baik saat ini. Pada pelajaran menulis, guru 
tidak hanya menyuruh siswa menulis kemudian mengumpulkannya dan 
mengembalikan tulisan itu dengan memberikan nilai A, B atau C. Pendekatan 
proses lebih ditekankan kepada bagaimana siswa menuangkan gagasan menjadi 
sebuah tulisan. Setelah mendapat feedback dari guru dan teman berupa coretan-
coretan perbaikan, siswa menulis dan memperbaiki kembali hasil tulisannya itu.  
Pada dasarnya, pendekatan proses menekankan aspek proses sebagaimana 
dilalui oleh seorang penulis secara nyata. Kegiatan menulis sudah tentu melalui 
langkah-langkah tertentu guna menciptakan sebuah tulisan. pendekatan ini 
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memberi penekanan pada aspek proses, yaitu seorang penulis menciptakan tulisan 
dengan proses yang bersifat rekursif (Harmer, 2007:5; Hyland, 2005:11). 
 
b) Pendekatan Produk 
Pendekatan produk merupakan pendekatan “tradisional” dalam menulis 
dan pendekatan yang lebih “tua” dibandingkan dengan pendekatan proses. 
Pendekatan ini menekankan aspek mekanika dari menulis, seperti fokus pada tata 
bahasa dan struktur kata, serta peniruan model (Zainurrahman, 2011:32). Peniruan 
model adalah fakta dalam pembelajaran menulis selama ini. Pada umumnya, 
siswa hanya meniru model suatu tulisan yang dicontohkan guru. 
 
c)  Pendekatan Genre 
Hyland (2005) menjelaskan bahwa, pendekatan genre memahami kegiatan 
menulis sebagai sebuah bentuk respon terhadap kondisi sosial, sehingga terdapat 
pandangan bahwa menulis bukan lagi sebuah proses ekspresif, tetapi juga proses 
sosial. Menulis sebagai proses sosial di sini adalah bahwasanya orang menulis 
untuk dibaca, kemudian penulis berharap ada efek tertentu yang tercipta dari hasil 
pembacaan tersebut. Sebuah tulisan sudah tentu memiliki maksud untuk para 
pembaca. 
 
g. Media Pembelajaran 
Sanjaya (2009:62) menyatakan bahwa media dalam proses pembelajaran 
dapat diartikan sebagai alat bantu untuk mempermudah pencapaian tujuan 
pembelajaran. Penentuan media harus sesuai dengan karakteristik peserta didik 
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dan karakteristik daerah. Suatu media yang digunakan tidak mungkin cocok untuk 
semua siswa.  
Sejalan dengan hal tersebut, Syarif (2009:18) menyatakan pentingnya 
mempersiapkan media pembelajaran. Berbagai bentuk pemakaian bahasa dapat 
dijadikan media pembelajaran menulis. Misalnya, ketika akan belajar menulis 
surat pribadi, guru dapat membawakan beberapa contoh surat pribadi atau siswa 
disuruh membawanya. Guru dapat mendiskusikan dengan siswa mengenai segi 
isi, bentuk dan bahasanya.  
1) Jenis Media 
Soeparno (1980:7) menyatakan bahwa media dapat dipandang dari tiga 
segi sebagai berikut: 
a) berdasarkan karakteristiknya,  
b) berdasarkan dimensi presentasi, dan  
c) berdasarkan pemakainya.  
Soeparno (1980:10) menggolongkan media pengajaran bahasa menjadi media 
pandang, media dengar, dan media pandang dengar. Beriut adalah penjelasan 
lebih rinci. 
a) Media pandang meliputi media non proyeksi dan proyeksi. Media pandang 
non proyeksi antara lain papan tulis, papan tali, papan flanel, papan magnit, 
papan selip, flow chart, wall chart, flash chart, kubus struktur, bumbung 
substitusi, serta kartu gambar. Sedangkan media pandang proyeksi antara lain 
OHP, LCD, Slide bisu, atau penayangan film bisu. 
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b) Media dengar adalah media pengajaran melalui suara yang dapat dilakukan 
guru dengan memperdengarkan rekaman atau pembacaan suatu cerita, berita, 
informasi baik secara langsung atau tidak langsung. 
c) Media pandang dengar adalah media pengajara yang menggabungkan antara 
media pandang dan media dengar. Siswa dapat melihat sekaligus mendengar 
suatu materi pembelajaran melalui penayangan film atau slide-slide yang 
bersuara. 
2) Pemilihan Media 
Soeparno (1980:11) menjelaskan pemilihan media yang biasanya 
dilakukan oleh guru atau pendidik. Soeparno menjelaskan, apabila pemilihan 
media diartikan juga pemilihan dalam penggunaannya, maka siswa pun dapat juga 
melakukan pemilihan media. Hal ini dimungkinkan jika para siswa itu telah diberi 
penjelasan mengenai tujuan instruksional khusus dari setiap media yang tersedia. 
 
h. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran atau biasa dikenal dengan penilaian merupakan 
kegiatan yang tidak hanya menilai hasil belajar siswa, tapi juga kegiatan 
pembelajaran itu sendiri untuk mengetahui capaian dari setiap tujuan dalam 
pembelajaran. Tuckman (via Nurgiyantoro, 2010:6) mengartikan bahwa penilaian 
adalah suatu proses untuk mengetahui apakah suatu proses pembelajaran telah 
menghasilkan keluaran sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Nurgiyantoro 
(2010:50) menegaskan bahwa penilaian proses sangat penting untuk mengetahui 
kemajuan belajar peserta didik. Selanjutnya, Nurgiyantoro (2010:50) menyatakan 
bahwa penilaian proses adalah penilaian yang dilakukan sepanjang dan bersama 
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dengan proses pembelajaran lewat berbagai macam cara. Sehubungan dengan itu, 
Syarif (2009:19) menyatakan bahwa penilaian yang dilakukan terhadap karangan 
siswa biasanya bersifat holistik, impresif, dan selintas, yaitu menilai suatu 
karangan secara menyeluruh berdasarkan kesan yang diperoleh saat membaca 
secara selintas. Penilaian seperti ini, umumnya dilakukan oleh pihak yang sudah 
ahli atau pakar dalam dunia tulis menulis, namun pada kenyataannya tidak semua 
guru memiliki kemampuan tersebut, sehingga perlu menggunakan bentuk 
penilaian analitis. Kategori-kategori pokok penilaian yang perlu diperhatikan 
dalam penilaian analitis, sebagai berikut: 
1) kualitas dan ruang lingkup isi, 
2) organisasi dan penyajian isi, 
3) gaya dan bentuk bahasa, serta 
4) mekanik yang meliputi tata bahasa, ejaan, tanda baca, kerapian, dan kebersihan 
tulisan. 
 
3. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 
Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (2006:3) kurikulum 
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Penjelasan mengenai 
kurikulum ini diperlukan sehubungan dengan penggunaan kurikulum tingkat 
satuan pendidikan (KTSP) 2006 dalam pembelajaran di sekolah yang menjadi 
tempat penelitian. Kurikulum tersebut merupakan kurikulum penyempurna dari 
kurikulum sebelumnya, yaitu kurikulum berbasis kompetensi (KBK), seperti 
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pernyataan Muslim (2007) yang mengungkapkan bahwa KTSP atau Kurikulum 
2006 merupakan penyempurnaan dari KBK. KTSP mulai diberlakukan secara 
berangsur-angsur pada tahun ajaran 2006/2007. 
Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 2006 merupakan kurikulum 
yang dikembangkan untuk mewujudkan sekolah yang kondusif sebagai tempat 
belajar dan praktik siswa. Kurikulum tersebut masih berbasis kompetensi, namun 
dalam proses pembelajaran, pusat kegiatan tidak lagi pada guru, melainkan pada 
siswa. Dengan begitu, diharapkan siswa dapat memiliki kemampuan lebih baik 
dalam produktivitas belajar, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator. 
Pelaksanaan KTSP dengan baik di sekolah, tidak terlepas dari kerjasama semua 
warga sekolah dalam mewujudkan iklim sekolah yang mendukung, mengingat 
dalam kurikulum ini, setiap sekolah memiliki otonomi penuh untuk mengatur 
kurikulumnya sesuai dengan kondisi sekolah, kemampuan peserta didik, sumber 
belajar yang tersedia, dan kekhasan daerah masing-masing. Hal tersebut, 
berdasarkan pernyataan Mulyasa (2007:33) yang mengungkapkan bahwa 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) perlu didukung oleh iklim 
pembelajaran yang kondusif  bagi terciptanya suasana yang aman, nyaman, dan 
tertib, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan tenang dan 
menyenangkan (enjoyble learning). 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini memiliki kecenderungan yang hampir sama dengan beberapa 
penelitian sebelumnya, sehingga tiga penelitian berikut ini menjadi rujukan dalam 
penelitian ini. Penelitian relevan yang pertama berjudul Pelaksanaan Pengajaran 
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Mengarang pada Siswa Kelas II Sekolah Menengah Umum Negeri 6 Yogyakarta 
oleh Nurul Hindun Lestari NIM 95214003 pada November 2000 Universitas 
Negeri Yogyakarta merupakan penelitian kualitatif dengan subjek penelitian 
adalah guru kelas II Bidang Studi Bahasa Indonesia SMU Negeri 6 Yogyakarta 
dan objek penelitian, yaitu pelaksanaan pengajaran mengarang dalam proses 
belajar-mengajar. Penelitian tersebut bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan 
pengajaran mengarang pada siswa kelas II SMU Negeri 6 Yogyakarta yang 
meliputi komponen pembelajaran antar lain metode, media, dan evaluasi, 
hambatan-hambatan yang dihadapi guru serta upaya-upaya yang ditempuh guru 
untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan pengajaran mengarang. 
Kesimpulan yang didasarkan pada pemerolehan data dan pembahasan 
dalam penelitian tersebut, yaitu metode pengajaran yang digunakan adalah metode 
ceramah, diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas. Selanjutnya, media 
pengajaran yang digunakan adalah media whiteboard yang diisi materi, OHP, dan 
bacaan serta evaluasi pengajaran yang dilakukan guru adalah evaluasi proses. 
Hambatan yang dihadapi guru, yaitu masalah waktu pembelajaran, variasi 
penggunaan media yang jarang dipakai, perhatian siswa dalam menerima materi, 
masalah tugas, hasil karangan siswa, siswa waktu pembelajaran, jenis karangn, 
dan masalah yang terdapat pada diri sendiri. Adapun upaya yang ditempuh guru 
untuk mengatasi hambatan tersebut, yaitu memberi siswa waktu untuk mengarang 
selama dua jam pelajaran penuh, memberi siswa variasi penggunaan media dalam 
setiap pembelajaran, memberi siswa teguran dan pertanyaan yang perhatiannya 
terbagi pada hal lain, memberikan penjelasan kembali tugas apa yang akan dibuat 
33 
 
siswa, memberi siswa motivasi agar senang, gemar membaca, dan mengunjungi 
perpustakaan, melakukan pendekatan, komunikasi, dan memperhatikan siswa 
yang kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, menjelaskan kembali jenis 
karangan yang kurang dipahami, dan lebih sering memberikan tugas serta 
kebebasan kepada siswa untuk mengarang. 
Relevansi yang terdapat antara penelitian  berjudul Pelaksanaan 
Pengajaran Mengarang pada Siswa Kelas II Sekolah Menengah Umum Negeri 6 
Yogyakarta tersebut dan penelitian ini adalah pada jenis penelitiannya, yaitu 
kualitatif deskriptif. Bermula dari itu, maka metode penelitian dalam penelitian 
tersebut dapat menjadi rujukan untuk metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian kali ini. Selain itu, komponen pembelajaran yang menjadi rumusan 
dalam penelitian karya Nurul Hindun Lestari tersebut, memiliki kesamaan dengan 
rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu metode, materi, dan evaluasi 
pembelajaran. Perbedaan yang terdapat antara penelitian ini dan penelitian  
Pelaksanaan Pengajaran Mengarang pada Siswa Kelas II Sekolah Menengah 
Umum Negeri 6 Yogyakarta tersebut adalah pada sekolah yang diteliti serta 
kurikulum yang digunakan di Sekolah Menengah Umum Negeri 6 Yogyakarta 
saat itu. 
Penelitian relevan yang kedua berjudul Pembelajaran Sastra di Kelas X 
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional SMA Negeri 8 Yogyakarta oleh Rahmah 
Purwahida NIM 05201241007 pada Januari 2009 Universitas Negeri Yogyakarta 
tersebut, merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan tujuan penelitian, yaitu 
mendeskripsikan proses pembelajaran sastra di kelas X-RSBI SMA Negeri 8 
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Yogyakarta. Rumusan masalah dalam penelitian tersebut berfokus pada 
bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran sastra di kelas X-RSBI SMA Negeri 
8 Yogyakarta yang mencakup tujuh komponen pembelajaran. Tujuh komponen 
pembelajaran yang disebutkan dalam penelitian tersebut, yaitu guru, siswa, tujuan, 
materi, metode, media, dan evaluasi. 
Kesimpulan dari penelitian karya Rahmah Purwahida tersebut adalah 
pelaksanaan pembelajaran sastra kelas X Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional 
SMA Negeri 8 Yogyakarta telah berjalan dengan optimal. Hal tersebut dapat 
dilihat dengan tercapainya indikator pembelajaran, yaitu siswa telah menguasai 
kemampuan bersastra yang meliputi mendengarkan, memahami, dan 
mengapresiasi sastra (puisi dan cerpen), telah mampu membahas dan 
mendiskusikan karya sastra (puisi dan cerpen), membaca dan memahami berbagai 
karya sastra serta mengekspresikan karya sastra yang diminati dalam bentuk 
penulisan puisi dan cerpen. Berdasarkan hasil penelitian Rahmah Purwahida, 
keberhasilan pembelajaran sastra ditandai dengan meningkatnya minat membaca 
siswa kelas X-RSBI, gemarnya siswa browsing artikel-artikel sastra maupun 
bahan bacaan non-sastra dari internet, serta kemampuan siswa membukukan puisi 
karyanya dalam bentuk antologi puisi. Keberhasilan pembelajaran sastra tersebut 
disebabkan guru kelas X-RSBI memiliki keunikan, yaitu mendukung siswa dalam 
menyalurkan kreativitas dan ekspresi siswa dalam kegiatan-kegiatan sastra baik di 
dalam maupun di luar jam pembelajaran sekolah misalnya, pentas teater, lomba-
lomba membaca puisi, dan penulisan cerpen. 
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Berdasarkan uraian mengenai penelitian Pelaksanaan Pembelajaran 
Sastra Kelas X Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional SMA Negeri 8 Yogyakarta 
tersebut, maka dapat ditarik beberapa relevansi dengan penelitian ini. Relevansi 
tersebut, yaitu jenis penelitian yang sama sehingga dapat menjadi rujukan 
berkaitan dengan penggunaan metode penelitian. Selain itu, komponen 
pembelajaran yang diteliti juga memiliki kesamaan dengan rumusan masalah 
dalam penelitian ini, yaitu materi, metode, dan evaluasi pembelajaran. Relevansi 
yang lain adalah setting sekolah penelitian yang sama, yaitu SMA Negeri 8 
Yogyakarta. 
Perbedaan antara penelitian kali ini dengan penelitian Pelaksanaan 
Pembelajaran Sastra Kelas X Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional SMA 
Negeri 8 Yogyakarta tersebut adalah kelas yang digunakan berbeda. Pada 
penelitian ini kelas X yang digunakan adalah kelas X reguler, sedangkan pada 
penelitian tersebut adalah kelas X RSBI. Penelitian kali ini memiliki fokus 
penelitian pada pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis, sedangkan 
penelitian karya Rahmah Purwahida tersebut memiliki fokus pada pelaksanaan 
pembelajaran sastra.  
Penelitian relevan yang ketiga berjudul Teknik, Hambatan, dan 
Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran Menulis Hasil Wawancara dan Teks 
Pidato pada Siswa Kelas X Semester 2 SMA Stella Duce Bantul, Tahun Ajaran 
2010/2011 oleh Christanti NIM 07 1224 037 pada 2012 Universitas Sanata 
Dharma. Penelitian Christanti tersebut mengkaji teknik-teknik pembelajaran 
keterampilan menulis di kelas X semester 2 SMA Stella Duce Bantul dengan 
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tujuan penelitian mendeskripsikan teknik-teknik yang digunakan guru dalam 
pembelajaran Bantul, mendeskripsikan hambatan-hambatan yang dialami oleh 
guru dalam menerapkan teknik pembelajaran itu, dan mendeskripsikan upaya-
upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam 
penerapan teknik pembelajaran menulis. Jenis penelitian tersebut adalah deskriptif 
kualitatif. Subjek penelitiannya adalah guru Bahasa Indonesia kelas X SMA Stella 
Duce Bantul yang berjumlah satu orang. Prosedur mengumpulkan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan observasi dan wawancara.  
Hasil penelitian terhadap 2 Kompetensi Dasar dalam pembelajaran 
menulis kelas X semester genap dalam penelitian tersebut dapat disimpulkan 
sebagai berikut ini. Pertama, ada dua macam teknik pembelajaran menulis yang 
diterapkan oleh guru pada siswa kelas X SMA Stella Duce Bantul, yaitu teknik 
menulis berita dalam wawancara dan teknik pemberian contoh. Kedua, hambatan 
yang dialami oleh guru dalam menerapkan teknik pembelajaran menulis meliputi 
aktivitas siswa, media pembelajaran, materi pembelajaran, evaluasi dan 
manajemen kelas. Hambatan tersebut secara rinci adalah siswa kurang 
bersemangat dengan teknik yang digunakan guru, media yang yang digunakan 
guru kurang sesuai dengan materi pembelajaran, materi pembelajaran kurang 
dapat dipahami dengan baik oleh siswa, evaluasi yang diberikan oleh guru belum 
mencakup semua materi yang telah diajarkan dan suasana pembelajaran yang 
tidak nyaman dan tenang. Ketiga, usaha-usaha yang ditempuh oleh guru Bahasa 
Indonesia kelas X SMA Stella Duce dalam mengatasi hambatan yang dialami 
ketika menerapkan teknik pembelajaran menulis disesuaikan dengan 
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hambatannya, yaitu guru memberikan perhatian kepada siswa yang ramai, guru 
menggunakan media yang bervariasi, guru menyuruh siswa berdiskusi, guru 
memberikan penjelasan tambahan dan guru menegur siswa yang ramai agar 
suasana kelas menjadi tenang. 
Berdasarkan uraian mengenai penelitian Teknik, Hambatan, dan 
Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran Menulis Hasil Wawancara dan Teks 
Pidato pada Siswa Kelas X Semester 2 SMA Stella Duce Bantul, Tahun Ajaran 
2010/2011 tersebut, maka dapat ditarik beberapa relevansi dengan penelitian ini. 
Relevansi tersebut, yaitu jenis penelitian yang digunakan sama sehingga dapat 
menjadi rujukan dalam penelitian ini berkaitan dengan penggunaan metode 
penelitian. Relevansi yang lain antara penelitian ini dengan penelitian Christanti 
adalah meneliti pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis kelas X semester 
genap dengan kurikulum KTSP 2006.  
Perbedaan antara penelitian kali ini dengan penelitian yang dilakukan 
Christanti tersebut adalah fokus masalah penelitian. Penelitian tersebut lebih fokus 
pada masalah pengungkapan teknik, hambatan beserta pemecahannya dalam dua 
kompetensi dasar menulis kelas X, sedangkan penelitian ini fokus 
mengungkapkan materi, metode, dan evaluasi dalam pembelajaran menulis dalam 










A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Objek yang diteliti adalah proses pembelajaran menulis dengan Standar 
Kompetensi 12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks 
pidato pada Kompetensi Dasar 12.2. Menulis gagasan untuk meyakinkan atau 
mengajak pembaca bersikap atau melakukan sesuatu dalam bentuk paragraf 
persuasif serta Standar Kompetensi 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri 
dan orang lain ke dalam cerpen pada Kompetensi Dasar 16.1. Menulis karangan 
berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar) dan 
Kompetensi Dasar 16.2. Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain 
dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar). Subjek penelitian adalah guru yang 
mengajar pembelajaran menulis serta siswa di kelas X SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
 
B. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini berupa sumber data tertulis dan sumber data 
aktivitas proses belajar mengajar yang terjadi di lapangan. Sumber data tertulis 
meliputi RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), silabus, serta hasil tulisan 
siswa sebagai wujud evaluasi dalam pembelajaran, sedangkan sumber data berupa 








C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara peneliti dalam mendapatkan 
sejumlah data lapangan yang kemudian didiskripsikan. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini, secara garis besar adalah observasi atau 
pengamatan pastisipatif (langsung), perekaman, dan pencatatan. Berikut adalah 
penjelasan secara lebih rinci. 
1. Observasi  
Pengumpulan data dengan observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 
pengamatan langsung terhadap proses belajar mengajar menulis persuasif dan 
cerita pendek di dalam kelas yang melibatkan guru dan siswa. Pengamatan ini 
dilakukan secara berkesinambungan sampai dirasa mendapatkan data yang cukup. 
Waktu pengamatan disesuaikan dengan jadwal guru dan kompetensi dasar yang 
diizinkan. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan setelah semua data dari observasi dan dokumentasi 
terkumpul. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang dirasa belum 
ditemukan dalam observasi atau dokumentasi. Selain itu, teknik ini juga 
digunakan sebagai cara untuk mengkonfirmasi sejumlah data dari observasi dan 
dokumentasi. Wawancara dilakukan secara langsung, baik melalui interaksi 
selintas atau dalam waktu yang telah disepakati bersama. Peneliti sebagai 
pewawancara dan guru sebagai informan (terwawancara) dengan pertanyaan 
mengenai materi, metode, evaluasi, serta faktor penghambat atau pendukung 
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dalam pembelajaran menulis persuasif dan cerita pendek di kelas X SMA Negeri 
8 Yogyakarta.  
3. Analisis Dokumen 
Analisis dokumen digunakan dalam penelitian ini dengan pengumpulan 
dokumen terlebih dahulu. Dokumen tersebut berupa RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), silabus, foto kegiatan pembelajaran di kelas, berkas soal dari guru 
atau tugas siswa serta rekaman yang didapat peneliti selama masa penelitian. 
Dokumen-dokumen tersebut digunakan sebagai bahan peneliti untuk 
membandingkan dan memberi penafsiran sehingga dapat menyajikan data secara 
deskriptif. 
4. Catatan Lapangan  
Catatan lapangan atau disebut sebagai field note merupakan catatan-
catatan peneliti selama masa penelitian yang berisi hal-hal penting seputar objek 
dan subjek yang diteliti. Penelitian kualitatif ini menggunakan cacatan lapangan 
selain sebagai sumber, juga sebagai salah satu bentuk pengarsipan peneliti 
terhadap proses pembelajaran menulis. Catatan lapangan ini dilakukan dengan 
serangkaian perekapan yang jeli setiap selesai meneliti untuk menghindari 
percampuran antara informasi satu dengan yang lain yang ada dalam catatan 
peneliti. 
 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah komponen-komponen yang ikut serta 
dalam perannya sebagai narasumber. Penelitian kualitatif ini menggunakan 
instrumen pengumpul data utama yaitu peneliti sendiri sebagai pihak yang 
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mencari dan menafsirkan data, dengan mengikuti proses pembelajaran menulis 
persuasif dan cerpen  yang sedang dilangsungkan oleh guru dan diikuti oleh para 
siswa. Selain peneliti sendiri, instrumen pendukung yang digunakan adalah 
pedoman observasi yang digunakan saat pengamatan langsung kegiatan belajar 
mengajar di kelas dan pedoman wawancara sebagai alat untuk validitas yang 
berkaitan dengan metode dan evaluasi dalam pembelajaran menulis persuasif dan 
cerita pendek setelah menganalisis data tertulis di samping pengamatan langsung. 
 
E. Teknik Kredibilitas Penelitian 
Kredibilitas penelitian adalah keabsahan dari data-data yang diperoleh 
pada penelitian yang dilakukan. Adapun teknik untuk menguji kredilibilitas data 
dalam penelitian ini, sebagai berikut. 
1. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk mendapatkan data berupa 
kebiasaan serta pola pengajaran menulis di sekolah. Teknik pengamatan ini 
dilakukan secara berkala dan tertib untuk menghindari gangguan saat penelitian. 
Pengamatan juga dilaksanakan dengan beberapa penyesuaian terkait kebijakan 
sekolah mengenai jadwal pelajaran. 
2. Perpanjangan Keikutsertaan 
Perpanjangan keikutertaaan menjadi pilihan teknik untuk uji keabsahan 
data dalam penelitian ini dengan memperpanjang masa penelitian sampai dirasa 
semua data cukup untuk menjadi deskripsi penelitian yang menggambarkan 
pelaksanaan pembelajaran di sekolah sesuai dengan kenyataan. Perpanjangan 
keikutsertaan ini juga dimanfaatkan untuk mengumpulkan data pelengkap yang 
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dapat memberi informasi berarti sehubungan dengan proses pemeblajaran 
menulis. 
3. Tringgulasi Data 
Trianggulasi dalam penelitian ini adalah trianggulasi metode pengumpulan 
data (between method). Trianggulasi tersebut merupakan teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan komponen lain, dalam hal ini adalah data 
yang didapat melalui berbagai teknik pengambilan data. Penelitian kualitatif ini 
menggunakan teknik tersebut supaya  data yang telah dikumpulkan dengan 
beberapa teknik pengumpulan data tersebut dapat dibandingkan sehingga 
menjadikan kumpulan data yang komprehensif dilihat dari proses analisisnya serta 
memiliki validitas yang dapat dipertanggungjawabkan. Untuk itu, ada beberapa 
hal yang dilakukan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
a) membandingkan data hasil pengamatan melalui catatan lapangan dan lembar 
observasi dengan data hasil wawancara, 
b) membandingkan apa yang dikatakan guru di depan kelas dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi saat wawancara, serta  
c) membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen tertulis, dalam hal ini 
adalah perangkat pembelajaran guru. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Alwasilah (2006:166) ada dua proses dalam penelitian, yaitu 
pengenalan dan pemisahan pendapat sendiri dan pendapat orang lain serta 
penataan ulang data sesuai dengan penafsirannya. Berdasarkan hal tersebut, 
penelitian ini menggunakan analisis data secara induktif. Artinya, data yang 
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terkumpul disimpulkan dengan cara mengelompokkan dan mengkategorisasikan 
data sesuai dengan masalah penelitian. Pengelompokkan tersebut kemudian 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini akan membicarakan tiga bagian, yaitu hasil penelitian, 
pembahasan, dan keterbatasan penelitian. Bagian hasil penelitian merupakan 
uraian atau deskripsi dari data yang telah diperoleh selama masa penelitian dan 
dikumpulkan baik dalam bentuk catatan lapangan, dokumentasi, ataupun catatan 
hasil wawancara mengenai proses pembelajaran menulis kelas X SMA Negeri 8 
Yogyakarta pada semester genap tahun ajaran 2012/2013 dengan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006. Pembelajaran menulis kelas X SMA 
Negeri 8 Yogyakarta dalam penelitian ini terdiri atas tiga Kompetensi Dasar (KD) 
meliputi menulis gagasan untuk meyakinkan atau mengajak pembaca bersikap 
atau melakukan sesuatu dalam bentuk paragraf persuasif, menulis karangan 
berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen, dan menulis karangan 
berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen. Sebagai sebuah 
kesinambungan, pada bagian kedua disajikan pembahasan terhadap hasil 
penelitian yang dikaitkan dengan teori.  
 
A. Hasil Penelitian 
Bagian hasil penelitian ini mendeskripsikan komponen pembelajaran yang 
telah menjadi rumusan masalah, yaitu materi pembelajaran, metode pembelajaran, 
dan evaluasi pembelajaran. Adapun data yang disajikan, diperoleh melalui 
pengamatan, dokumentasi, serta wawancara dengan guru. Berikut adalah uraian 
sejumlah materi, metode, dan pelaksanaan evaluasi yang digunakan guru dalam 
pembelajaran menulis, khususnya pembelajaran menulis pada Standar 
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Kompetensi (SK) mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks 
pidato dengan rincian Kompetensi Dasar (KD) menulis gagasan untuk 
meyakinkan atau mengajak pembaca bersikap atau melakukan sesuatu dalam 
bentuk paragraf persuasif serta Standar Kompetensi (SK) mengungkapkan 
pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen dengan rincian 
Kompetensi Dasar (KD) menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri 
dalam cerpen serta Kompetensi Dasar (KD) menulis karangan berdasarkan 
pengalaman orang lain dalam cerpen. 
 
1. Materi Pembelajaran Keterampilan Menulis Kelas X SMA Negeri 8 
Yogyakarta  
 
Materi yang digunakan dalam pembelajaran menulis kelas X SMA Negeri 
8 Yogyakarta dihimpun dari sejumlah sumber buku yang diselaraskan dengan 
tujuan pembelajaran menulis. Tujuan pembelajaran tersebut tercantum pada 
silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Guru melakukan beberapa 
langkah pembelajaran dalam penyampaian materi untuk membantu pemahaman 
siswa.  
Materi yang digunakan dalam Kompetensi Dasar 12.2, yaitu menulis 
gagasan untuk meyakinkan atau mengajak pembaca bersikap atau melakukan 
sesuatu dalam bentuk paragraf persuasif didasarkan pada tujuan pembelajaran 
menulis persuasif seperti yang ada dalam RPP dengan indikator ketercapaian, 
yaitu siswa mampu menentukan atau mendaftar topik (ide pokok dan ide penjelas) 
yang dapat dikembangkan menjadi paragraf persuasif, siswa mampu menyusun 
kerangka paragraf persuasif serta mampu mengembangkan kerangka yang telah 
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disusun menjadi paragraf persuasif. Materi yang disampaikan meliputi perbedaan 
istilah ‘persuasi’ dengan ‘persuasif’, pengertian dan contoh paragraf persuasif, 
ciri-ciri paragraf persuasif, dan langkah-langkah menulis paragraf persuasif. 
Materi Pembelajaran tersebut disampaikan oleh guru dengan langkah 
pembelajaran membuka pembelajaran terlebih dahulu, kemudian memerintahkan 
siswa untuk menulis bebas pada buku kreatif dengan tema yang telah ditentukan 
oleh guru, yaitu “Bulan April” dalam waktu lima sampai tujuh menit. Setelah para 
siswa selesai menulis pada buku kreatif, guru menjelaskan perbedaan istilah 
‘persuasif’ dengan ‘persuasi’. Kemudian guru memberikan materi berisi 
pengertian paragraf persuasif sembari memberi contoh tulisan persuasif kepada 
siswa. Penjelasan materi dilanjutkan dengan menjelaskan ciri-ciri paragraf 
persuasif dan langkah-langkah menulis paragraf persuasif.  
Selanjutnya, materi yang digunakan guru dalam Kompetensi Dasar 16.1, 
yaitu  menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar) dan Kompetensi Dasar 16.2, yaitu menulis karangan berdasarkan 
pengalaman orang lain dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar) didasarkan pada 
tujuan pembelajaran menulis cerita pendek seperti yang tertera dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Indikator ketercapaian dalam dua KD tersebut 
sama, yaitu siswa mampu menentukan unsur-unsur pembangun cerpen untuk 
menulis cerpen (pelaku, latar, konflik), mampu membuat kerangka cerpen, 
mampu mengembangkan kerangka menjadi tulisan cerpen, mampu menentukan 
topik yang berhubungan dengan pengalaman pribadi dan orang lain untuk menulis  
cerita pendek serta mampu menulis cerpen dengan memanfaatkan unsur-unsur 
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pembangun cerpen (pelaku, latar, konflik). Materi yang disampaikan dalam kedua 
kompetensi tersebut secara otomatis juga sama, meliputi definisi cerita pendek, 
ciri-ciri cerita pendek, langkah-langkah menulis cerita pendek, unsur intrinsik 
cerita pendek, serta metode mengembangkan penokohan. Materi unsur intrinsik 
cerita pendek yang disampaikan guru meliputi penokohan, latar dan fungsinya, 
sudut pandang, alur beserta tahapan, dan jenisnya.  
Materi Pembelajaran Kompetensi Dasar 16.1, yaitu  menulis karangan 
berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar) dan 
Kompetensi Dasar 16.2, yaitu menulis karangan berdasarkan pengalaman orang 
lain dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar)  tersebut disampaikan oleh guru 
dengan langkah pembelajaran membuka pelajaran terlebih dahulu. Kemudian, 
guru memerintahkan siswa untuk menulis bebas pada buku kreatif dengan tema 
yang ditentukan guru, yaitu “Hari Pendidikan Nasional” dalam waktu lima sampai 
tujuh menit. Setelah para siswa selesai menulis pada buku kreatif, guru 
menjelaskan definisi cerita pendek kemudian menunjukkan kepada siswa salah 
satu cerpen karya siswa tahun ajaran sebelumnya sebagai contoh. Setelah itu, guru 
menjelaskan ciri-ciri cerita pendek, langkah-langkah menulis cerita pendek, unsur 
intrinsik cerita pendek, serta metode untuk mengembangkan penokohan. Selesai 
menjelaskan materi, guru memberi tugas kepada siswa untuk praktik menulis 
cerita pendek di rumah. Berkaitan dengan tugas tersebut, guru mengajak siswa 
memusyawarahkan hari dan tanggal pengumpulan antologi cerpen. Setiap kelas 
berkewajiban membentuk tim untuk pengumpulan cerpen dan mendesain sampul 
antologi kelas.  
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Seluruh materi dalam ketiga kompetensi dasar menulis yang disampaikan 
kepada siswa tersebut dihimpun oleh guru dari tiga sumber buku utama yang 
sama. Tiga sumber buku tersebut sebagai berikut. 
a. Buku Sekolah Elektronik (BSE) Aktif dan Kreatif Berbahasa Indonesia untuk 
Kelas X SMA/MA karya Adi Abdul Somad, Aminuddin, dan Yudi Irawan.  
b. Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA/MA 
Kelas X karya Sri Utami, Sugiarti, Suroto, dan Alexander Sosa. 
c. Buku Sekolah Elektronik Belajar Efektif Bahasa Indonesia untuk Siswa 
SMA/MA Kelas X  karya E. Kusnadi H, Andang Purwoto, dan Siti Aisyah.  
Selain ketiga sumber buku tersebut, guru juga menggunakan buku 
pendamping pribadi, yaitu buku Menulis sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa 
karya Henry Guntur Tarigan untuk KD.12.2 menulis gagasan untuk meyakinkan 
pembaca bersikap atau melakukan sesuatu dalam bentuk paragraf persuasif 
sebagai upaya menambah khasanah materi tentang paragraf persuasif. Guru juga 
menggunakan sumber ajar lain untuk memberi contoh cerita pendek dalam 
pembelajaran menulis KD.16.1 menulis karangan berdasarkan kehidupan diri 
sendiri dalam cerpen dan KD.16.2 menulis karangan berdasarkan pengalaman 
orang lain dalam cerpen, berupa buku antologi cerita pendek karya para siswa 
tahun ajaran sebelumnya. Penggunaan sumber buku tersebut sesuai dengan yang 
tercantum dalam silabus dan RPP guru. Berikut ini adalah tabel deskriptif hasil 
penelitian untuk materi dalam pembelajaran menulis kelas X SMA Negeri 8 




Tabel 1. Materi Pembelajaran Keterampilan Menulis Kelas X SMA Negeri 8 Yogyakarta 




dan teks pidato. 
12.2. Menulis gagasan 




dalam bentuk paragraf 
persuasif. 
1. Mendaftar topik- topik berdasarkan 
hasil penelitian yang dapat 
dikembangkan menjadi  paragraf 
persuasif. 
2. Menyusun kerangka paragraf 
persuasif. 
3.   Mengembang-kan kerangka yang 
telah disusun menjadi  paragraf 
persuasif. 
1.  Pengertian paragraf 
persuasif. 
2.  Ciri-ciri paragraf 
persuasif. 




1. BSE Aktif dan Kreatif Berbahasa 
Indonesia untuk Kelas X SMA/MA 
karya Adi Abdul Somad, 
Aminuddin, dan Yudi Irawan.  
2. BSE Bahasa dan Sastra Indonesia 
untuk SMA/MA Kelas X karya Sri 
Utami, Sugiarti, Suroto, dan 
Alexander Sosa. 
3. BSE Belajar Efektif Bahasa 
Indonesia untuk Siswa SMA/MA 
Kelas X karya E. Kusnadi H, 
Andang Purwoto, dan Siti Aisyah. 
4. Buku Menulis sebagai Suatu 
Keterampilan Berbahasa karya 
Henry Guntur Tarigan. 
16. Mengungkapkan 
Pengalaman Diri 
Sendiri dan Orang 
Lain ke dalam 
Cerpen. 
16.1. Menulis Karangan 
Berdasarkan Kehidupan 





16.2. Menulis Karangan 
Berdasarkan 
Pengalaman Orang Lain 
dalam Cerpen 
1. Menentukan unsur-unsur 
pembangun cerpen untuk menulis 
cerpen ( pelaku, latar, konflik). 
2. Membuat kerangka cerpen. 
3. Mengembangkan kerangka menjadi 
tulisan cerpen. 
4. Menentukan topik yang 
berhubungan dengan pengalaman 
pribadi dan orang lain untuk 
menulis  cerita pendek. 
5. Menulis cerpen dengan 
memanfaatkan unsur-unsur 
pembangun cerpen (pelaku, latar, 
konflik). 
1. Definisi cerita pendek 
beserta contoh cerita 
pendek. 
2. Ciri-ciri cerita pendek. 
3. Langkah-langkah 
menulis cerita pendek 
4. Unsur intrinsik cerita 
pendek meliputi 
penokohan, latar dan 
fungsinya, sudut 
pandang, alur beserta 
tahapan dan jenisnya. 
5. Metode mengembangkan 
penokohan. 
1. BSE Aktif dan Kreatif Berbahasa 
Indonesia untuk Kelas X SMA/MA 
karya Adi Abdul Somad, 
Aminuddin, dan Yudi Irawan.  
2. BSE Bahasa dan Sastra Indonesia 
untuk SMA/MA Kelas X karya Sri 
Utami, Sugiarti, Suroto, dan 
Alexander Sosa. 
3. BSE Belajar Efektif Bahasa 
Indonesia untuk Siswa SMA/MA 
Kelas X karya E. Kusnadi H, 
Andang Purwoto, dan Siti Aisyah. 
4. Buku antologi cerpen karya siswa 




2. Penggunaan Metode Pembelajaran Keterampilan Menulis Kelas X SMA 
Negeri 8 Yogyakarta 
 
Metode yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran menulis kelas X 
SMA Negeri 8 Yogyakarta tidak hanya satu, tapi mengkombinasikan antar 
metode. Empat metode yang dikombinasikan guru dalam setiap pembelajaran 
menulis kelas X SMA Negeri 8 Yogyakarta sama, yaitu  metode ceramah, inkuiri, 
maping, dan penugasan. Metode yang terlihat dominan digunakan oleh guru 
dalam proses pembelajaran menulis kelas X adalah metode ceramah dan maping. 
Penerapan keempat metode tersebut dalam pembelajaran menulis 
didukung dengan penggunaan media oleh guru berupa Liquid Crystal Display 
(LCD) untuk menampilkan slide-slide materi yang dilanjutkan dengan penjelasan 
guru. Guru juga menggunakan pengeras suara ketika menayangkan sebuah video 
untuk memberi gambaran siswa mengenai tema-tema yang dapat dituliskan dalam 
paragraf persuasif. Selain dua media tersebut, guru juga menggunakan papan tulis 
ketika menjelaskan kepada siswa mengenai alur dalam suatu cerita pendek.  
Dalam penerapan metode-metode tersebut, sekaligus digunakan 
pendekatan dalam pembelajaran menulis oleh guru, yaitu pendekatan proses dan 
pendekatan genre untuk KD.12.2 menulis gagasan untuk meyakinkan atau 
mengajak pembaca bersikap atau melakukan sesuatu dalam bentuk paragraf 
persuasif. Pendekatan dalam pembelajaran KD.16.1 menulis karangan 
berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen dan KD.16.2 menulis karangan 
berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen adalah pendekatan genre dan 
pendekatan produk. Penggunaan metode-metode tersebut sesuai dengan yang 
tertera pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
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Tabel 2. Penggunaan Metode Pembelajaran Keterampilan Menulis Kelas X SMA Negeri 8 Yogyakarta 
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dalam bentuk paragraf 
persuasif. 
1. Mendaftar topik- topik 
berdasarkan hasil penelitian 
yang dapat dikembangkan 
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yang telah disusun menjadi  
paragraf persuasif. 
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3. Maping  
4. Penugasan 
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dalam Cerpen 
1. Menentukan unsur-unsur 
pembangun cerpen untuk 
menulis cerpen ( pelaku, latar, 
konflik). 
2. Membuat kerangka cerpen. 
3. Mengembangkan kerangka 
menjadi tulisan cerpen. 
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berhubungan dengan 
pengalaman pribadi dan orang 
lain untuk menulis  cerita 
pendek. 
5. Menulis cerpen dengan 
memanfaatkan unsur-unsur 
pembangun cerpen (pelaku, 
latar, konflik). 
1. Ceramah  
2. Inkuiri  
3. Maping  
4. Penugasan 
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2. Pendekatan Produk 
1. Liquid Crystal Display 
(LCD- media pandang) 






3. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Keterampilan Menulis Kelas X 
SMA Negeri 8 Yogyakarta 
 
Evaluasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran menulis kelas X SMA 
Negeri 8 Yogyakarta yang diteliti dalam penelitian ini, secara keseluruhan 
menggunakan penilaian hasil. Penilaian hasil di sini artinya guru memberi 
penilaian produk tulisan siswa. Guru menggunakan rubrik penilaian, sesuai 
dengan yang tercantum dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
tulisan persuasif siswa, sedangkan untuk cerita pendek siswa, guru tidak 
menggunakan rubrik penilaian meskipun dalam RPP telah tercantum.  
Teknik evaluasi yang digunakan oleh guru dalam setiap kompetensi dasar 
menulis kelas X sama, yaitu teknik evaluasi penugasan dan praktik. Bentuk 
evaluasi pun sama, yaitu uraian berupa paragraf persuasif untuk KD.12.1 menulis 
gagasan untuk meyakinkan atau mengajak pembaca bersikap atau melakukan 
sesuatu dalam bentuk paragraf persuasif serta berupa cerita pendek yang 
diantologikan untuk KD.16.1 menulis karangan berdasarkan kehidupan diri 
sendiri dalam cerpen dan KD.16.2 menulis karangan berdasarkan pengalaman 
orang lain dalam cerpen. Cara penilaian dalam KD.12.1 menulis gagasan untuk 
meyakinkan atau mengajak pembaca bersikap atau melakukan sesuatu dalam 
bentuk paragraf persuasif adalah penilaian hasil dan proses, sedangkan dalam 
KD.16.1 menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen dan 
KD.16.2 menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen 
hanya digunakan penilaian hasil. Guru melaksanakan penilaian terhadap hasil 
tulisan siswa setelah pembelajaran menulis. Seluruh tulisan siswa berada di atas 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh guru, yaitu 75. 
53 
 
Tabel 3. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Keterampilan Menulis Kelas X SMA Negeri 8 Yogyakarta 
SK KD Indikator Teknik Evaluasi Bentuk 
Evaluasi 
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cerita pendek. 
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B.   Pembahasan 
Bagian pembahasan ini mengulas tentang materi, penggunaan metode, dan 
pelaksanaan evaluasi dalam tiga kompetensi dasar menulis kelas X SMA Negeri 8 
Yogyakarta, yaitu dalam pembelajaran kompetensi dasar menulis gagasan untuk 
meyakinkan atau mengajak pembaca bersikap atau melakukan sesuatu dalam 
bentuk paragraf persuasif, kompetensi dasar menulis karangan berdasarkan 
kehidupan diri sendiri dalam cerpen serta kompetensi dasar menulis karangan 
berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen. Berbeda dengan sub bab hasil 
penelitian, dalam sub bab pembahasan ini ulasan mengenai tiga hal yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini akan dikaitkan dengan teori-teori yang telah 
ada, agar hasil penelitian menjadi pembahasan yang komprehensif. 
 
1. Materi Pembelajaran Keterampilan Menulis Kelas X SMA Negeri 8 
Yogyakarta 
 
Guru menghimpun materi pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran menulis kelas X SMA Negeri 8 Yogyakarta dari sejumlah sumber 
buku atau bahan ajar dengan mempertimbangkan kelengkapan isi suatu sumber. 
Kelengkapan isi di sini meliputi tersedianya teori yang  memadai, contoh yang 
dapat memudahkan pemahaman siswa tentang konsep, serta bagian petunjuk 
latihan yang menyediakan ruang bagi siswa dalam mengembangkan keterampilan 
menulis. Hal tersebut merupakan salah satu bentuk usaha guru agar tujuan 
pembelajaran menulis tercapai.  Usaha guru dalam membantu siswa mencapai 
tujuan pembelajaran tersebut, sejalan dengan pendapat Sanjaya (2009: 60) yang 
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menyatakan bahwa materi pelajaran berkenaan dengan bahan pelajaran yang harus 
dikuasai siswa dengan tujuan pembelajaran.  
Syarif (2009:11) berpendapat mengenai teori tiga tahap utama dalam 
proses menulis,  yaitu prapenulisan, penulisan, dan revisi menjelaskan bahwa 
meskipun kegiatan prapenulisan, penulisan, dan revisi terlihat berbeda, tapi 
pembelajaran menulis tidak dilakukan secara terpisah, namun terpadu. 
Keterpaduan ketiga kegiatan tersebut, terlihat dalam langkah-langkah 
pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan yang tertera dalam Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yaitu dalam kegiatan inti (lihat lampiran RPP 
KD.12.2). Kegiatan inti tersebut diisi dengan kegiatan guru mengarahkan siswa 
untuk melakukan persiapan dalam menulis seperti membuat kerangka tulisan, lalu 
mengarahkan siswa untuk menulis secara utuh dengan mengembangkan kerangka 
karangan yang telah dibuat sebelumnya. Setelah itu, guru mengarahkan siswa 
untuk menukarkan hasil tulisannya dengan teman semeja agar siswa dapat 
melakukan kegiatan menyunting tulisan.  
Penyuntingan tulisan yang dilakukan siswa adalah mengecek tata tulis, jika 
siswa menemukan ejaan yang belum mereka mengerti kebakuannya, siswa 
bertanya kepada guru. Melalui kegiatan menyunting tersebut, guru dapat 
memberikan pemahaman tentang tata tulis yang baik kepada siswa. Koreksi yang 
dilakukan oleh teman semeja tersebut berupa coretan pada penulisan yang salah. 
Setelah selesai dikoreksi, tulisan dikembalikan kepada pemiliknya. Dengan 




Terlaksananya penyampaian materi dengan langkah-langkah pembelajaran 
yang dirancang baik tersebut juga didukung oleh kemampuan guru dalam 
penguasaan kelas. Penguasaan kelas yang cukup baik tersebut, terlihat melalui 
pengamatan langsung, yaitu guru terbiasa menjentikkan jari lalu memanggil nama 
siswa yang terlihat kurang memperhatikan. Dengan cara seperti itu, siswa kembali 
fokus pada penjelasan guru. Berikut adalah rincian pembahasan penggunaan 
materi dalam pembelajaran menulis kelas X SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
 
a. Materi Pembelajaran KD.12.2. Menulis Gagasan untuk Meyakinkan 
atau Mengajak Pembaca Bersikap atau Melakukan Sesuatu dalam 
Bentuk Paragraf Persuasif 
 
Pembelajaran KD.12.2. Menulis gagasan untuk meyakinkan atau mengajak 
pembaca bersikap atau melakukan sesuatu dalam bentuk paragraf persuasif yang 
dilaksanakan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas X D dan X E 
SMA Negeri 8 Yogyakarta, bertujuan sebagai berikut. 
1)  Siswa mampu menentukan/mendaftar topik (ide pokok dan ide penjelas) yang 
dapat dikembangkan menjadi paragraf persuasif. 
2) Siswa mampu menulis paragraf persuasif berdasarkan topik (ide pokok dan ide 
penjelas) dengan menggunakan kata penghubung antar klausa. 
3) Siswa mampu menyunting paragraf persuasif. 
4) Siswa mampu menentukan karakteristik paragraf persuasi. 
Tujuan pembelajaran tersebut menjadi dasar dalam menentukan materi dan bahan 
ajar yang digunakan untuk mengarahkan siswa mencapai tujuan-tujuan tersebut. 
Guru menyampaikan kepada siswa tentang apa yang akan mereka pelajari 
saat itu dengan alokasi waktu 2x45 menit. Kemudian, guru memberi apersepsi 
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dengan menanyakan jenis tulisan yang diketahui oleh para siswa. Mulai dari 
apersepsi tersebut, guru menggulirkan materi pelajaran yang berkaitan dengan 
menulis paragraf persuasif. Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
tersebut kepada siswa agar siswa dapat memenuhi indikator pencapaian tujuan 
pembelajaran di akhir pertemuan. Sebelum masuk kepada materi, guru 
menggunakan waktu lima sampai tujuh menit untuk mengarahkan siswa menulis 
bebas pada buku kreatif masing-masing dengan tema tulisan “Bulan April”. Tema 
tersebut ditentukan oleh guru. Penentuan tema itu biasanya didasarkan pada hari-
hari Nasional yang sedang diperingati atau berkenaan dengan suatu peristiwa yang 
sedang terjadi di sekitar. 
Kegiatan siswa menulis pada buku kreatif dapat dilihat melalui lampiran 
dokumentasi pada gambar 4.2 halaman 205. Siswa diberi kebebasan guru untuk 
menulis dalam bentuk apa saja selama tulisan mereka masih mengacu pada tema 
yang telah ditentukan oleh guru.  Setelah itu, biasanya guru memanggil beberapa 
siswa untuk menyampaikan isi tulisan mereka. 
Melalui wawancara dengan guru, diketahui bahwa diadakannya kegiatan 
menulis bebas pada buku kreatif tersebut merupakan salah satu inovasi guru untuk 
memberi kesempatan sekaligus memberi motivasi para siswa untuk bebas 
berekspresi dalam bentuk tulisan. Guru juga berharap kegiatan menulis di buku 
kreatif dalam waktu lima sampai tujuh menit di awal pembelajaran tersebut dapat 
mendekatkan siswa dengan kegiatan tulis menulis. Selain itu, guru berharap siswa 
dapat memiliki ragam tulis sejak kelas X.  
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Gagasan mengenai ‘Buku Kreatif’ tersebut, tidak terlepas dari pengalaman 
guru sendiri sebagai insan akademik yang terus berusaha dalam mengembangkan 
minat menulis. Hal tersebut dapat diketahui melalui wawancara dengan guru yang 
menyatakan bahwa guru memang memiliki minat khusus dalam dunia menulis 
dan beberapa karya tulisannya berupa artikel, khususnya bertema pendidikan telah 
dimuat di beberapa media cetak, antara lain harian Kedaulatan Rakyat, Kompas, 
dan Majalah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. Selain artikel, guru juga 
menyatakan bahwa beliau pernah menulis cerita pendek, tapi dalam Bahasa Jawa 
dan dimuat di tabloid Joko Lodang dengan judul “Nalika Ujian Nasional”. Data 
mengenai pengalaman menulis guru dapat dilihat dalam lampiran hasil 
wawancara guru butir 2 halaman 131. 
Uraian mengenai pengalaman menulis guru tersebut memiliki kesesuaian 
dengan pendapat Alwasillah (2005:43) yang menyatakan bahwa guru yang 
memberi pembelajaran menulis, sebaiknya adalah seorang penulis dengan maksud 
guru tersebut memiliki empati terhadap siswa dan menghargai profesionalisme 
penulis karena guru merasakan bagaimana sulitnya seorang penulis. Sehubungan 
dengan itu, secara tidak langsung pendapat Alwasillah menyatakan pentingnya 
kualitas pengajar, seperti dalam Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 yang 
menyebut guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan.  
Setelah kegiatan menulis kreatif tersebut selesai, guru mulai 
menyampaikan materi pelajaran. Terdapat sedikit tambahan materi pelajaran pada 
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awal pembelajaran yang disampaikan oleh guru dalam kompetensi dasar menulis 
paragraf persuasif, yaitu perbedaan istilah ‘persuasif’ dan ‘persuasi’. Beranjak dari 
memberi pengertian bahwa persuasif adalah sifat dari suatu tulisan, sedangkan 
persuasi adalah jenis suatu tulisan, kemudian guru mulai menjelaskan materi 
tentang paragraf persuasif.  
Materi pertama yang disampaikan guru adalah pengertian paragraf 
persuasif. Guru menjelaskan bahwa istilah persuasi diturunkan dari verba to  
persuade (Inggris),  artinya ‘membujuk atau menyarankan’. Selanjutnya, guru 
menjelaskan bahwa paragraf persuasi merupakan kelanjutan atau pengembangan 
dari paragraf argumentasi yang kemudian diikuti dengan ajakan, bujukan, rayuan, 
imbauan, atau saran kepada pembaca. Guru memastikan bahwa siswa memahami 
perbedaan antara argumentasi dan persuasi, sehingga penjelasan guru bergulir 
pada perbedaan kedua paragraf tersebut, yaitu argumentasi menitikberatkan 
sasaran pada logika pembaca,  sedangkan persuasi pada emosi perasaan pembaca 
walaupun tidak melepaskan logika. Dengan kata lain, paragraf argumentasi 
menggarap benar salahnya gagasan atau pendapat, sedangkan paragraf persuasi 
mengharap pembaca agar mau mengikuti kehendak penulis. 
Selanjutnya, guru menjelaskan tujuh ciri paragraf persuasif, yaitu (a) 
menggunakan fakta dan bukti untuk mempengaruhi atau membujuk pembaca, (b) 
bertujuan mendorong, mempengaruhi, atau membujuk pembaca, (c) menggunakan 
bahasa secara menarik yang memuat kalimat persuasi atau kalimat ajakan untuk 
memberikan sugesti kepada pembaca, (d) mengungkapkan ide, gagasan, atau 
pendapat, (e) bertujuan mempengaruhi sikap dan pendapat pembaca agar mereka 
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mau berbuat, bertindak atau melakukan sesuatu secara sukarela, sesuai yang 
diinginkan pengarang, (f) membuktikan kebenaran, pendapat pengarang sehingga 
tercipta keyakinan dan kepercayaan pada diri pembaca, serta (g) menggunakan 
beberapa teknik seperti rasionalisme, identifikasi, sugesti, proyeksi, dan 
penggantian. 
Setelah menjelaskan pengertian dan tujuh ciri paragraf persuasif, guru 
menyampaikan materi pelajaran yaitu langkah-langkah dalam menulis paragraf 
persuasif. Adapun langkah-langkah dalam menulis paragraf persuasif yang 
disampaikan guru adalah (a) menentukan topik/tema, (b) merumuskan tujuan, (c) 
mengumpulkan data dari berbagai sumber, (d) menyusun kerangka karangan, 
serta (e) mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan persuasi. 
Penyampaian tentang lima langkah dalam menulis paragraf persuasif ini 
dimaksudkan guru sebagai stimulus siswa agar dapat menulis paragraf persuasif 
dengan baik, sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
Materi-materi pelajaran yang disampaikan oleh guru merupakan materi 
pelajaran yang didapat dari sumber Buku Sekolah Elektronik (BSE) Aktif dan 
Kreatif Berbahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MA karya Adi Abdul Somad, 
Aminuddin, dan Yudi Irawan, Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa dan Sastra 
Indonesia untuk SMA/MA Kelas X karya Sri Utami, Sugiarti, Suroto, dan 
Alexander Sosa serta Buku Sekolah Elektronik (BSE) Belajar Efektif Bahasa 
Indonesia untuk Siswa SMA/MA Kelas X karya E. Kusnadi H, Andang Purwoto, 
dan Siti Aisyah. Guru juga menggunakan buku pendamping pribadi, yaitu Menulis 
Sebagai Suatu  Keterampilan Berbahasa karya Henry Guntur Tarigan untuk 
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memperkaya materi pembelajaran. Selain materi berupa teori tentang menulis 
paragraf persuasif, sebagai bahan ajarnya guru juga menggunakan dua contoh 
paragraf untuk membantu siswa mengidentifikasi paragraf persuasif. Materi dan 
contoh paragraf persuasif yang digunakan guru dapat dilihat dalam lampiran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) KD.12.2 halaman 142. Adapun contoh 
paragraf yang disampaikan oleh guru adalah sebagai berikut. 
Contoh Paragraf Pertama 
Praktik berpidato memang luar biasa manfaatnya. Pengalaman setiap kali 
praktik merupakan pengalaman batin yang sangat berharga. Semakin sering 
berpraktik baik dalam berlatih maupun dalam berpidato yang sesungguhnya, 
pengalaman batin itu semakin banyak. Dari pengalaman batin itu, kita dapat 
menemukan cara-cara berpidato yang efektif dan memikat. Semakin banyak 
daya pikat ditemukan dan semakin sering diterapkan dalam praktik, semakin 
meningkatkan keterampilan. 
 
Contoh Paragraf Kedua 
Tidak dapat disangkal bahwa  praktik berpidato menjadi semacam “obat 
kuat”  untuk membangun  rasa percaya diri. Jika rasa percaya diri itu sudah 
besar, kita dapat tampil tenang tanpa digoda rasa malu, takut, dan grogi. 
Ketenangan inilah  yang menjadi  modal  utama untuk meraih keberhasilan 
pidato. Oleh karena itu, marilah kita melaksanakan praktik berpidato agar kita 
segera memperoleh keterampilan atau bahkan kemahiran berpidato. 
 
Melalui dua contoh paragraf tersebut, guru mengulas kembali 
penjelasannya kepada para siswa mengenai ciri-ciri mendasar yang ada dalam 
paragraf persuasif dan paragraf argumentasi karena sebelumnya siswa telah 
mendapatkan materi tentang paragraf argumentasi. Setelah siswa paham dengan 
penjelasan guru, siswa diarahkan untuk menulis paragraf persuasif dengan tema 
bebas. Sebagai upaya memberi gambaran siswa mengenai topik apa saja yang 
dapat dijadikan tulisan persuasif, guru menayangkan video tentang kenakalan 
remaja yang harus dihindari karena dapat merusak masa depan. Meski begitu, 
guru tidak mengharuskan siswa menulis paragraf persuasif dengan tema tersebut.  
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b. Materi Pembelajaran KD.16.1. Menulis Karangan Berdasarkan 
Kehidupan Diri Sendiri dalam Cerpen (Pelaku, Peristiwa, Latar) 
 
Pembelajaran KD.16.1, yaitu menulis karangan berdasarkan kehidupan diri 
sendiri dalam cerpen memiliki tujuan yang tertera pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) guru sebagai berikut. 
1) Siswa dapat menentukan unsur-unsur pembangun cerpen untuk menulis 
cerpen (pelaku, latar, konflik). 
2) Siswa dapat mengamati kehidupan sekitarnya sebagai tema dalam menulis 
cerpen. 
3) Siswa dapat membuat kerangka cerpen. 
4) Siswa dapat mengembangkan kerangka menjadi tulisan cerpen. 
5) Siswa dapat menulis cerpen dengan memanfaatkan unsur-unsur pembangun 
cerpen (pelaku, latar, konflik). 
Materi dan bahan ajar yang digunakan guru didasarkan pada pertimbangan 
mengenai tujuan yang harus dicapai siswa dalam kompetensi dasar ini. 
Penyampaian materi dilakukan guru dengan langkah-langkah pembelajaran yang 
telah dirancang dalam RPP. Namun begitu, dalam pengamatan ditemukan ada 
beberapa langkah yang tidak terlaksana saat proses pembelajaran menulis cerita 
pendek ini, seperti kegiatan siswa menulis cerita pendek di dalam kelas. Alokasi 
waktu yang tertera dalam RPP adalah 4x45 menit. Artinya, proses pembelajaran 
menulis cerpen semestinya berlangsung selama dua kali tatap muka dengan durasi 
setiap tatap muka adalah 2x45 menit atau dua jam pelajaran. Pada kenyataannya, 
guru melaksanakan pembelajaran menulis cerita pendek dalam satu kali tatap 
muka dengan durasi dua jam pelajaran, selebihnya guru memberi tugas pada siswa 
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untuk menulis cerita pendek di rumah. Waktu dua jam pelajaran yang tersisa, 
digunakan guru untuk mengajarkan keterampilan berbahasa yang lain seperti 
berpidato, mengingat praktik berbicara di dalam kelas membutuhkan waktu yang 
lebih banyak. Guru juga menjelaskan bahwa penggunaan dua jam pelajaran 
menulis cerpen untuk mempelajari materi Bahasa Indonesia yang lain sebagai 
antisipasi guru dalam menghadapi jam efektif sekolah yang sewaktu-waktu dapat 
berubah. 
Melalui wawancara, guru juga menjelaskan bahwa kesiapan perangkat 
guru telah dilaksanakan sejak awal semester sebagai acuan. Namun begitu, tidak 
menutup kemungkinan adanya perubahan dalam proses pelaksanaan pembelajaran 
nantinya, disesuaikan dengan situasi dan kondisi lingkungan sekolah yang 
dihadapi. Keterangan tersebut dapat dilihat dalam lampiran hasil wawancara guru 
butir 9 halaman 132. 
Guru membuka pertemuan dengan salam dan mengarahkan siswa untuk 
menulis bebas pada buku kreatif dengan tema “Hari Pendidikan Nasional” dalam 
waktu lima sampai tujuh menit, kemudian menunjuk beberapa siswa untuk 
mengutarakan apa yang telah mereka tulis di buku kreatif. Setelah kegiatan 
tersebut, guru menerangkan materi pembelajaran mengenai cerita pendek. Terkait 
dengan kebiasaan guru mengarahkan siswa untuk menulis pada buku kreatif ini, 
ternyata memiliki kesamaan dengan hasil penelitian sebelumnya karya Rahmah 
Purwahida (2009) yang menyatakan bahwa guru Bahasa Indonesia ketika itu 
memiliki keunikan, yaitu mendukung siswa dalam menyalurkan kreativitas dan 
ekspresi siswa dalam kegiatan-kegiatan sastra baik di dalam maupun di luar jam 
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pembelajaran sekolah misalnya, pentas teater, lomba-lomba membaca puisi, dan 
penulisan cerpen. Melalui hal tersebut, dapat diketahui bahwa meskipun guru 
dalam penelitian Rahmah Purwahida dengan guru dalam penelitian ini berbeda 
generasi, keunikan dan kreativitas guru tetap dipertahankan dalam pengajaran. 
Rincian materi pembelajaran yang disampaikan guru dapat dilihat dalam 
lampiran RPP guru pada KD.16.1 halaman 146. Adapun materi pembelajaran 
yang disampaikan guru adalah definisi cerita pendek. Guru menerangkan kepada 
siswa bahwa cerita pendek merupakan  salah satu jenis karya sastra fiksi yang 
berupa cerita rekaan yang memusatkan pada satu permasalahan hingga memberi 
kesan tunggal terhadap pertikaian yang mendasari cerita.  
Setelah itu, guru menyampaikan materi pelajaran tentang enam ciri dalam 
cerita pendek. Adapun enam ciri tersebut adalah (a) prosa rekaan kurang dari 
10.000 kata, (b) dapat dibaca dalam waktu singkat, (c) fokus cerita tunggal atau 
terpusat, (d) tidak ada delegasi atau penyimpangan cerita, (e) cermin kehidupan 
sehari-hari, dan (f) logika cerita berupa logika peristiwa nyata atau realita. 
Sebelum menjelaskan materi selanjutnya, biasanya guru bertanya kepada para 
siswa apakah mereka sudah paham atau belum. Apabila siswa sudah benar-benar 
paham, guru menggulirkan penyampaian pada materi pelajaran selanjutnya. 
Selesai menjelaskan definisi cerita pendek dan ciri-cirinya, kemudian guru 
menjelaskan lima langkah dalam menulis cerita pendek, yaitu (a) 
mengembangkan penokohan, (b) menggambarkan konflik, (c) mengembangkan 
latar, (d) mengembangkan sudut pandang, dan (e) mengembangkan alur. Setelah 
itu, guru menerangkan unsur intrinsik cerita pendek yang terdiri atas tema, alur, 
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latar, penokohan, gaya bahasa, amanat, sudut pandang serta metode 
mengembangkan penokohan. 
Guru menjelaskan kepada siswa bahwa terdapat dua metode 
pengemabngan penokohan, yaitu metode analitik dan metode dramatik. Metode 
analitik adalah metode yang memperkenalkan tokoh dengan memaparkan watak 
tokoh secara langsung dengan menyebutkan sifat-sifat tokoh, sedangkan metode 
dramatik adalah metode yang memperkenalkan tokoh dengan penggambaran 
watak tokoh secara tidak langsung. Guru menjelaskan bahwa metode dramatik 
dapat dilakukan dengan delapan teknik yang meliputi (a) pemberian nama 
tertentu, (b) teknik cakapan atau dialog, (c) teknik pikiran tokoh, (d) teknik arus 
kesadaran, (e) teknik sikap tokoh, (f) teknik pandangan seseorang terhadap tokoh 
lain, (g) teknik lukisan fisik, dan (h) teknik penulisan latar. 
Selain menyampaikan bagaimana penokohan dapat dikembangkan, guru 
juga menjelaskan bagaimana penggambaran latar (setting) yang merupakan 
tempat atau lingkungan terjadinya peristiwa dengan empat sudut pandang dalam 
mengolah cerita, meliputi lokasi geografis yang sesungguhnya, pekerjaan dan cara 
hidup tokoh, waktu terjadinya peristiwa atau tindakan, serta lingkungan religius, 
moral, intelektual, sosial, dan emosional tokoh. Sebagai kesinambungan, guru 
juga menjelaskan fungsi latar sebagai faktor yang mendukung cerita lain, dapat 
membangun atau menciptakan suasana tertentu, menggerakkan perasaan atau 
emosi pembaca, serta dapat menciptakan suasana batin pembaca. 
Penjelasan materi pembelajaran masih dilanjutkan guru sampai pada sudut 
pandang (point of view), yaitu cara pengarang memandang siapa yang bercerita di 
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dalam cerita. Guru menerangkan kepada siswa bahwa ada empat jenis sudut 
pandang yang meliputi (a) akuan sertaan atau orang pertama pusat, (b) akuan 
taksertaan atau orang pertama di luar cerita, (c) diaan maha tahu atau orang ketiga 
serba tahu, serta (d) diaan terbatas atau orang ketiga sebagai pencerita yang 
terbatas hak ceritanya. Setelah itu, guru menjelaskan alur yang merupakan 
rangkaian peristiwa yang tersusun dalam hubungan sebab akibat. Guru juga 
menyampaikan tahapan alur yang dimulai dengan pengenalan, kemudian timbul 
konflik, kemudian konflik yang berkembang hingga mencapai klimaks lalu 
penyelesaian.  
Terakhir, guru memberi penjelasan kepada siswa mengenai jenis alur yang 
terdiri dari alur maju (progresif), alur mundur (regresif), sorot balik (flashback), 
serta tarik balik (back tracking). Guru menyampaikan kepada siswa bahwa alur 
maju (progresif) adalah alur yang mengisahkan peristiwa secara runtut dari awal, 
tengah, dan akhir. Alur mundur (regresif) dijelaskan oleh guru sebagai alur yang 
bertolak dari akhir cerita menuju tahap tengah dan berakhir tahap awal. 
Kemudian, guru menerangkan sorot balik (flashback) sebagai alur yang urutan 
tahapnya dibalik seperti regresif dan alur tarik balik (back tracking) sebagai alur 
yang menarik ke belakang beberapa peristiwa tetapi alurnya tetap alur maju 
(progresif). 
Seluruh materi pembelajaran tersebut dihimpun oleh guru dari beberapa 
sumber buku, yaitu Buku Sekolah Elektronik (BSE) Aktif dan Kreatif Berbahasa 
Indonesia untuk Kelas X SMA/MA karya Adi Abdul Somad, Aminuddin, dan Yudi 
Irawan, Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa dan Sastra Indonesia untuk 
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SMA/MA Kelas X karya Sri Utami, Sugiarti, Suroto, dan Alexander Sosa serta 
Buku Sekolah Elektronik (BSE) Belajar Efektif Bahasa Indonesia untuk Siswa 
SMA/MA Kelas X karya E. Kusnadi H, Andang Purwoto, dan Siti Aisyah. Guru 
memberi contoh cerita pendek melalui satu cerpen dari buku antologi cerita 
pendek karya para siswa tahun ajaran sebelumnya. Selesai menjelaskan materi, 
guru memberi tugas kepada siswa untuk praktik menulis cerita pendek di rumah 
dan membuat kesepakatan dengan siswa mengenai hari dan tanggal pengumpulan 
antologi cerpen kelas. 
 
c. Materi Pembelajaran KD.16.2. Menulis Karangan Berdasarkan 
Pengalaman Orang Lain dalam Cerpen (Pelaku, Peristiwa, Latar) 
 
Materi yang disampaikan guru dalam kompetensi dasar ini tidak berbeda 
dengan materi yang digunakan guru dalam kompentensi dasar menulis karangan 
berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen. Hal tersebut dikarenakan waktu 
pelaksanaan pembelajaran Kompetensi Dasar 16.1 dan Kompetensi Dasar 16.2 ini 
sama. Guru cukup memberi penegasan pada siswa bahwa untuk menulis cerita 
pendek, setiap orang dapat terinspirasi dari kehidupan sekitar, baik itu 
pengalaman diri sendiri atau pengalaman orang lain yang kita ketahui.  
Maka dari itu, materi yang disampaikan guru dalam kompetensi dasar ini 
sama dengan materi dalam Kompetensi Dasar 16.1 yang meliputi definisi cerita 
pendek, ciri-ciri cerita pendek, langkah-langkah menulis cerita pendek, unsur 
intrinsik cerita pendek, serta metode mengembangkan penokohan. Materi unsur 
intrinsik cerita pendek di sini meliputi penokohan, latar dan fungsinya, sudut 
pandang, alur beserta tahapan, dan jenisnya. Sama halnya seperti dalam 
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Kompetensi Dasar 12.2 dan Kompetensi Dasar 16.1, guru memilih materi tersebut 
berdasarkan tujuan pembelajaran menulis cerita pendek seperti yang tertera dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kompetensi Dasar 16.1 dan 
Kompetensi Dasar 16.2.  
Berdasarkan hasil pengumpulan data tertulis yang berupa perangkat guru 
dan analisis dokumen, guru menggunakan satu Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran untuk kompetensi dasar menulis karangan berdasarkan kehidupan 
diri sendiri dalam cerpen dengan kompetensi dasar menulis karangan berdasarkan 
pengalaman orang lain dalam cerpen. Melalui wawancara selintas dengan guru, 
diketahui bahwa penggunaan satu RPP tersebut dikarenakan guru berpendapat 
konsep dari kedua kompetensi dasar tersebut sama, yaitu materi mengenai cerita 
pendek. Bagi guru, perbedaan dari kedua kompetensi dasar tersebut hanya terletak 
pada subjek inspirasi untuk sebuah cerita, sehingga guru merasa tidak perlu 
menggunakan RPP yang berbeda. Selain itu, guru berpendapat dengan 
pelaksanaan pembelajaran dua kompetensi dasar yang bersamaan tersebut, dapat 
mengatasi masalah penggunaan jam efektif kegiatan belajar mengajar di sekolah, 
mengingat lingkungan sekolah memiliki jadwal pelajaran dan kegiatan yang 
sangat dinamis atau dapat berubah-ubah sesuai dengan standar skala prioritas 
yang ditetapkan pihak sekolah. 
Dengan demikian, beberapa sumber buku yang digunakan oleh guru dalam 
kompetensi dasar ini sama dengan bahan ajar yang digunakan dalam KD.16.1, 
yaitu Buku Sekolah Elektronik (BSE) Aktif dan Kreatif Berbahasa Indonesia 
untuk Kelas X SMA/MA karya Adi Abdul Somad, Aminuddin, dan Yudi Irawan, 
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Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA/MA 
Kelas X karya Sri Utami, Sugiarti, Suroto, dan Alexander Sosa serta Buku 
Sekolah Elektronik (BSE) Belajar Efektif Bahasa Indonesia untuk Siswa SMA/MA 
Kelas X karya E. Kusnadi H, Andang Purwoto, dan Siti Aisyah. Langkah 
pembelajaran yang dilakukan guru dalam kompetensi dasar ini pun, secara 
otomatis tidak berbeda dengan langkah pembelajaran yang dilaksanakan dalam 
kompetensi dasar menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam 
cerita pendek. Ketika memberi penugasan pada siswa, guru menjelaskan bahwa 
siswa cukup menulis satu cerita pendek dengan tema bebas dan mengingatkan 
siswa bahwa inspirasi suatu cerita dapat diperoleh dari lingkungan sekitar, baik 
kehidupan diri sendiri atau pengalaman orang lain yang kita ketahui, karena cerita 
pendek merupakan cerminan dari kehidupan sehari-hari. 
 
2. Penggunaan Metode Pembelajaran Keterampilan Menulis Kelas X SMA 
Negeri 8 Yogyakarta 
 
Sunarti dan Sabana (2011:19) menyatakan bahwa ada tiga aspek dalam 
pengajaran bahasa, yaitu pendekatan, metode, dan teknik. Sejalan dengan 
pernyataan tersebut, melalui pengamatan dan pengumpulan data tertulis guru 
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), diketahui guru menggunakan 
beberapa metode yang disesuaikan dengan pendekatan dalam menulis. Terdapat 
empat metode pembelajaran yang digunakan dalam kompetensi dasar menulis, 
yaitu metode ceramah, inkuiri, maping, dan penugasan dengan beberapa 
pendekatan, yaitu pendekatan proses, genre, serta produk. Pemilihan metode yang 
diselaraskan dengan beberapa pendekatan tersebut, didasarkan pada pertimbangan 
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guru terhadap keefektifan penggunaannya di kelas yang disesuaikan dengan jam 
efektif kegiatan belajar mengajar sekolah dan situasi siswa.  
 
a. Penggunaan Metode Pembelajaran KD.12.2. Menulis Gagasan untuk 
Meyakinkan atau Mengajak Pembaca Bersikap atau Melakukan Sesuatu 
dalam Bentuk Paragraf Persuasif 
 
Guru menggunakan metode ceramah, inkuiri, maping, dan penugasan 
dalam kompetensi dasar menulis ini. Penggunaan metode-metode tersebut sesuai 
dengan yang tertera pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Metode 
ceramah digunakan guru dalam menjelaskan materi pembelajaran yang meliputi 
pengertian paragraf persuasif, ciri-ciri paragraf persuasif, dan langkah-langkah 
dalam menulis paragraf persuasif. Metode inkuiri digunakan oleh guru dalam 
menggali ingatan siswa atau menggali latar belakang pengetahuan siswa 
mengenai paragraf persuasif yang mereka ketahui dengan bertanya apa yang 
mereka pikirkan tentang paragraf persuasif. Metode inkuiri sering dikombinasikan 
dengan metode maping, yaitu guru memberikan contoh paragraf persuasif, 
kemudian mengarahkan siswa untuk menganalisis unsur-unsur pembangunnya. 
Hal tersebut membuat siswa dapat memetakan unsur-unsur dalam paragraf 
sekaligus menjadi jalan siswa dalam menggali latar belakang pengetahuan 
mereka. Metode penugasan digunakan guru untuk mengarahkan siswa berlatih 
menulis paragraf persuasif.  
Melalui pengamatan yang telah dilakukan, juga tercatat bahwa guru 
menggunakan metode-metode lain selain empat metode utama tersebut. Adapun 
metode yang secara tidak direncana terintegrasi dengan empat metode utama yang 
digunakan oleh guru adalah metode langsung, komunikatif, kontekstual, diskusi, 
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dan tanya jawab (lihat lampiran lembar observasi kegiatan guru halaman 95-108). 
Terintegrasinya metode langsung, komunikatif, kontekstual, diskusi, dan tanya 
jawab tersebut, dapat dijelaskan karena guru memberi pengajaran dengan 
pertemuan tatap muka yang dapat dikatakan bahwa guru mengunakan metode 
langsung.  
Guru menjalin komunikasi aktif dengan siswa dalam proses pembelajaran, 
sehingga guru terlihat tidak menjaga jarak dengan siswa. Dalam hal ini, 
digunakan metode komunikatif oleh guru. Ketika memberi contoh paragraf 
persuasif atau cerita pendek, guru mengaitkan dengan isu atau topik yang sedang 
hangat atau dekat dengan kehidupan siswa, sehingga guru sangat kontekstual. 
Komunikasi yang berjalan cukup baik antara guru dan siswa tersebut, 
memudahkan siswa untuk tidak sungkan bertanya jika ada yang kurang dipahami, 
di sinilah terjadi situasi diskusi serta tanya jawab antara guru dengan siswa. Meski 
tercatat lebih dari satu metode yang terintegrasi dalam metode pembelajaran 
menulis yang digunakan oleh guru, hanya ada empat metode utama yang terlihat 
dominan digunakan seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, yaitu metode 
ceramah, inkuiri, maping, dan penugasan. 
Metode-metode tersebut diterapkan melalui pendekatan dalam 
pembelajaran menulis. Pendekatan pembelajaran menulis yang digunakan dalam 
kompetensi dasar ini adalah pendekatan proses dan pendekatan genre. Pendekatan 
genre digunakan guru saat memberi pemahaman siswa mengenai tujuan dari 
penulisan paragraf persuasi. Guru menjelaskan bahwa tujuan paragraf persuasi 
untuk mengajak atau menarik minat seseorang agar melakukan sesuatu seperti 
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yang disarankan dalam tulisan persuasi. Secara tidak langsung, guru 
memahamkan siswa bahwa menulis tidak lagi sekadar proses ekspresif, namun 
juga proses sosial melalui maksud tertentu dalam tulisan yang dibuat. 
Pendekatan proses digunakan guru saat mengarahkan siswa untuk 
menukarkan hasil tulisannya kepada teman semeja untuk melakukan kegiatan 
menyunting dengan teman sejawat (peer editing). Kegiatan peer editing tersebut 
menjadi indikator bahwa guru menggunakan pendekatan proses dalam 
pembelajaran menulis seperti pernyataan Alwasillah (2005:44) yang 
mengungkapkan bahwa pendekatan proses telah menjadi trend yang baik bagi 
siswa untuk menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan dan mendapat respon dari 
guru atau teman berupa coretan-coretan perbaikan. Dengan begitu, siswa dapat 
memperbaiki kembali hasil tulisannya.  
Selain melalui pendekatan pembelajaran yang sesuai, penerapan metode-
metode pembelajaran yang telah disebutkan tersebut, dapat terlaksana dengan baik 
karena  didukung penggunaan media oleh guru. Media pembelajaran yang 
digunakan dalam kompetensi dasar menulis ini meliputi media pandang dan 
media pandang dengar. Media pandang ditampilkan melalui Liquid Crystal 
Display (LCD) untuk menampilkan slide-slide materi yang dilanjutkan dengan 
penjelasan guru. Media pandang dengar terlihat digunakan guru saat 
menayangkan sebuah video untuk memberi gambaran siswa mengenai tema-tema 
yang dapat dituliskan dalam paragraf persuasif dengan menyambungkan pengeras 
suara agar efek suara dalam video dapat terdengar jelas. Penayangan video 
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tersebut juga digunakan guru sebagai cara untuk menggugah minat siswa 
mengikuti pembelajaran di kelas.  
Melalui wawancara dengan guru, diketahui juga bahwa guru menggunakan 
media yang terstruktur, yaitu media yang sudah disiapkan. Hal tersebut menjadi 
kebijakan guru berkaitan dengan keefektifan waktu kegiatan belajar mengajar di 
sekolah. Keterangan tersebut, dapat dilihat dalam lampiran hasil wawancara guru 
butir 11 halaman 133. 
 
b. Penggunaan Metode Pembelajaran KD.16.1. Menulis Karangan 
Berdasarkan Kehidupan Diri Sendiri dalam Cerpen (Pelaku, Peristiwa, 
Latar) 
 
Guru menggunakan beberapa metode yang meliputi metode ceramah, 
inkuiri, maping, dan penugasan. Guru menggunakan metode inkuiri dengan 
bertanya kepada siswa mengenai seberapa jauh mereka mengetahui tentang cerita 
pendek. Guru menggali ingatan siswa tentang cerita pendek melalui hal tersebut, 
dilanjutkan dengan menjelaskan materi-materi pelajaran untuk menambah 
pemahaman siswa dengan metode ceramah. Metode maping diterapkan oleh guru 
dengan menunjukkan kepada siswa salah satu contoh cerita pendek untuk 
diidentifikasi unsur-unsur intrinsiknya oleh siswa. Metode penugasan digunakan 
guru untuk melatih siswa menulis cerita pendek.  
Penggunaan empat metode tersebut, diselaraskan dengan pendekatan  
dalam menulis. Adapun pendekatan yang digunakan oleh guru dalam penerapan 
keempat metode tersebut adalah pendekatan genre dan pendekatan produk. 
Pendekatan genre, digunakan guru melalui penjelasannya kepada siswa bahwa 
setiap penulisan cerita pendek memiliki tujuan untuk memberi hiburan atau 
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dampak tertentu bagi para pembaca setelah membaca cerita pendek mereka. 
Penjelasan guru tersebut, seperti pernyataan Hyland (2005) yang menjelaskan 
bahwa menulis sebagai proses sosial adalah tulisan untuk dibaca dan kemudian 
diharapkan ada efek tertentu yang tercipta dari hasil pembacaan tersebut.  
Pendekatan produk, digunakan guru saat menunjukkan antologi cerpen 
siswa kelas X tahun ajaran sebelumnya dan menghimbau siswa kelas X tahun 
ajaran 2012/2013 untuk membuat antologi cerpen seperti yang sudah dicontohkan. 
Guru memberi model antologi cerpen kepada siswa agar antologi mereka layak 
untuk menjadi arsip di perpustakaan sekolah. Penggunaan metode dan pendekatan 
tersebut sesuai dengan yang tertera pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP).  
Sebagai pendukung terlaksananya metode dan pendekatan dalam menulis 
dengan baik, guru menggunakan media dalam kompetensi dasar menulis ini. 
Media yang digunakan adalah media pandang. Media pandang tersebut berupa 
penayangan slide-slide materi yang ditampilkan melalui Liquid Crystal Display 
(LCD). Selain LCD, media pandang yang digunakan guru adalah papan tulis 
untuk menjelaskan siswa mengenai alur dalam cerita pendek.  
 
c. Penggunaan Metode Pembelajaran KD.16.2. Menulis Karangan 
Berdasarkan Pengalaman Orang Lain dalam Cerpen (Pelaku, Peristiwa, 
Latar) 
 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran kompetensi dasar menulis 
karangan berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerita pendek adalah 
ceramah, inkuiri, maping, dan penugasan. Tahap penggunaan metode dalam 
kompetensi dasar tersebut sama dengan tahap penggunaan metode dalam 
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kompetensi dasar menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam 
cerpen. Metode inkuiri digunakan guru dengan menggali ingatan siswa melalui 
bertanya tentang pengetahuan siswa sebelumnya berkaitan dengan cerita pendek. 
Kemudian, guru menjelaskan materi-materi pelajaran untuk menambah 
pemahaman siswa dengan metode ceramah.  
Selanjutnya, guru menggunakan metode maping dengan menunjukkan 
kepada siswa salah satu contoh cerita pendek. Pemberian contoh cerita pendek 
tersebut digunakan guru untuk mengarahkan siswa agar dapat mengidentifikasi 
unsur-unsur intrinsik dalam suatu cerita. Guru menjelaskan bahwa mengarahkan 
siswa untuk mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik tersebut merupakan salah satu 
metode untuk lebih memudahkan siswa dalam memahami maeri pembelajaran. 
Metode penugasan digunakan guru untuk melatih siswa menulis cerita pendek. 
Penggunaan metode tersebut sesuai dengan yang tertera pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Guru menggunakan media pembelajaran yang 
sama seperti dalam kompetensi dasar menulis karangan berdasarkan pengalaman 
orang lain dalam cerpen untuk mendukung penerapan metode-metode tersebut. 
Adapun media-media yang digunakan, yaitu Liquid Crystal Display (LCD) untuk 
menampilkan slide-slide materi yang dilanjutkan dengan penjelasan guru dan 
papan tulis untuk menjelaskan kepada siswa mengenai alur dalam suatu cerita 
pendek. Pendekatan yang digunakan guru dalam pembelajaran menulis ini adalah 
pendekatan genre dan pendekatan produk seperti yang digunakan guru dalam 
pembelajaran menulis KD.16.1, yaitu menulis karangan berdasarkan kehidupan 
diri sendiri dalam cerpen.  
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3. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Keterampilan Menulis Kelas X 
SMA Negeri 8 Yogyakarta 
 
Guru melaksanakan evaluasi atau penilaian pembelajaran sebagai tahap 
akhir dalam proses pembelajaran standar kompetensi menulis untuk mengukur 
ketercapaian tujuan pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Tuckman (dalam Nurgiyantoro, 2010:6) yang mengartikan bahwa penilaian 
adalah suatu proses untuk mengetahui apakah suatu proses pembelajaran telah 
menghasilkan keluaran sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Guru 
menggunakan penilaian hasil dalam semua kompetensi dasar menulis yang 
diteliti, sedangkan penilaian proses hanya digunakan guru dalam kompetensi 
dasar menulis gagasan untuk meyakinkan atau mengajak pembaca bersikap atau 
melakukan sesuatu dalam bentuk paragraf persuasif. 
 Guru tidak mengadakan sistem remedial untuk hasil tulisan siswa karena 
nilai menulis digunakan sebagai penilaian harian. Keterangan tersebut dapat 
dilihat dalam lampiran wawancara dengan guru butir 27 halaman 135. Guru 
menyatakan bahwa remedi hanya akan dilakukan berkaitan dengan materi 
pembelajaran bahasa Indonesia secara menyeluruh, bukan pada nilai harian 
menulis siswa.  
 
a. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran KD.12.2. Menulis Gagasan untuk 
Meyakinkan atau Mengajak Pembaca Bersikap atau Melakukan Sesuatu 
dalam Bentuk Paragraf Persuasif 
 
Guru menggunakan teknik evaluasi penugasan dan praktik. Bentuk 
evaluasi yang digunakan guru berupa uraian yaitu setiap siswa praktik menulis 
paragraf persuasif dengan instrumen berupa kalimat perintah sebagai berikut. 
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1) Pilihlah sebuah topik untuk menulis paragraf persuasif!  
2) Buatlah kerangka karangan dari topik tersebut! 
3) Kembangkan kerangka karangan yang telah kalian buat menjadi paragraf 
persuasif! 
Penggunaan teknik, bentuk, dan instrumen tersebut sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran yang tertera dalam silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Guru menugaskan siswa untuk menulis paragraf persuasif 
pada akhir pembelajaran. Guru memberi kebebasan kepada siswa untuk memilih 
topik dalam tulisan persuasifnya.  
Dalam kegiatan inti menulis paragraf persuasif, siswa diberi waktu oleh 
guru selama 15 menit, kemudian siswa harus menukarkan hasil tulisannya dengan 
teman sebangku dan mengarahkan kepada siswa untuk menyunting tulisan 
temannya. Melalui pengumpulan dokumen berupa hasil tulisan siswa yang telah 
dilakukan (dapat dilihat dalam lampiran contoh tulisan siswa halaman 159), 
ditemukan data bahwa ada beberapa siswa yang menulis paragraf persuasif 
dengan bahasa iklan untuk menawarkan sebuah barang. Guru tidak 
mempermasalahkan hal tersebut karena bagi guru, hal terpenting adalah kemauan 
siswa dalam mencoba menulis paragraf yang bersifat persuasif. Seperti yang 
sudah dijelaskan sebelumnya, guru memberi kebebasan kepada siswa dalam 
menulis, selama tulisan siswa masih mengacu sebagai paragraf yang bersifat 
persuasif, maka tulisan siswa dapat diterima. 
Guru menggunakan cara penilaian hasil yang bersifat analitis, yaitu 
penilaian dengan menggunakan kategori-kategori pokok dalam penilaian seperti 
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pendapat Syarif (2009:19) yang menjelaskan bahwa kategori-kategori tersebut 
meliputi kualitas dan ruang lingkup isi, organisasi dan penyajian isi, gaya dan 
bentuk bahasa, serta mekanik yang meliputi tata bahasa, ejaan, tanda baca, 
kerapihan, dan kebersihan tulisan. Membandingkan dengan teori Syarif tersebut, 
penilaian analitis yang dilakukan oleh guru berdasarkan pada rubrik penilaian 
yang terdapat dalam RPP, dapat diketahui bahwa guru cukup memperhatikan lima 
aspek dalam tulisan persuasif sebagai kategori dalam penilaiannya, yaitu ciri 
paragraf, ejaan, struktur kalimat, pilihan kata, dan isi. Setiap aspek memiliki skor 
minimal 10 dan skor maksimal 20. Penilaian hasil ini dilakukan guru setelah 
pembelajaran selesai. Selain penilaian hasil yang bersifat analitis, guru juga 
menggunakan cara penilaian proses. Berbeda dengan waktu pelaksanaan evaluasi 
dengan penilaian hasil, penilaian proses yang dilakukan guru dapat dilihat melalui 
penyuntingan tulisan teman sejawat saat proses pembelajaran menulis 
berlangsung.  
Guru menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai 75. 
Melalui wawancara selintas dengan guru, diketahui bahwa penentuan KKM 
tersebut dilakukan guru berdasarkan pada tiga aspek, yaitu kompleksitas, daya 
dukung, dan intake. Kompleksitas adalah tingkat kesulitan dari materi pelajaran 
yang disampaikan guru dalam kompetensi dasar menulis. Aspek daya dukung 
adalah sarana prasarana dari sekolah sebagai fasilitator dalam mendukung 
pembelajaran menulis, sedangkan intake adalah input siswa SMA Negeri 8 
Yogyakarta dilihat dari kemampuan awal mereka yang berasal dari SMP yang 
berbeda-beda.  Sesuai dengan rubrik penilaian guru yang dapat dilihat dalam 
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lampiran rubrik penilaian dan hasil penilaian, nilai tertinggi dalam tulisan paragraf 
persuasif siswa adalah 87, sedangkan  nilai terendah adalah 81. Tidak ada nilai 
menulis paragraf persuasif siswa yang berada di bawah KKM. 
 
b) Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran KD.16.1. Menulis Karangan 
Berdasarkan Kehidupan Diri Sendiri dalam Cerpen (Pelaku, Peristiwa, 
Latar) 
 
Teknik evaluasi yang digunakan guru adalah penugasan berupa tugas 
individu dan praktik dalam kompetensi dasar ini. Bentuk evaluasi yang digunakan 
guru berupa uraian, yaitu setiap siswa praktik menulis cerpen dengan tema bebas 
tapi mengacu pada pengalaman diri sendiri atau orang lain. Sesuai dengan yang 
tertera dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), guru menggunakan 
instrumen berupa kalimat perintah sebagai berikut. 
1) Buatlah sebuah cerita pendek dengan tema bebas! 
2) Kumpulkan cerita pendek kalian dalam bentuk antologi kelas! 
Penugasan yang diperintahkan guru kepada siswa adalah menulis cerita 
pendek di rumah karena waktu di sekolah tidak mencukupi untuk siswa selesai 
menulis cerita pendek. Guru tidak memberi tema khusus kepada siswa dalam 
menulis cerita pendek. Hasil tulisan siswa dikumpulkan secara kolektif dalam 
bentuk antologi cerpen kelas pada hari dan tanggal yang telah disepakati bersama. 
Koordinator utama dalam penyusunan antologi cerpen setiap kelas adalah ketua 
kelas. 
Guru menggunakan penilaian hasil yang bersifat holistis, impresif, dan 
selintas, yaitu penilaian yang dilakukan dengan membaca tulisan secara selintas 
untuk mendapat kesan menyeluruh. Melalui membaca selintas tersebut, guru 
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mendapat kesan terhadap cerpen siswa. Guru tidak menggunakan cara penilaian 
proses karena guru tidak mengadakan proses peer-editing atau revisi teman 
sejawat sebagaimana halnya dalam kompetensi dasar menulis paragraf persuasif. 
Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tertera rubrik penilaian 
yang terbagi menjadi dua komponen penilaian, yaitu komponen sastra dan 
komponen kebahasaan. Dalam komponen sastra, aspek yang dinilai adalah unsur 
intrinsik suatu cerita. Unsur intrinsik tersebut meliputi tema, alur, tokoh dan 
penokohan, latar, amanat, sudut pandang serta gaya bahasa. Penilaian komponen 
kebahasaan meliputi aspek ciri paragraf, ejaan, struktur kalimat, pilihan kata, dan 
kesesuaian isi dengan judul. Setiap aspek penilaian tersebut memiliki interval skor 
minimal 5 sampai skor maksimal 10. Meskipun begitu, dalam pengumpulan data 
melalui wawancara, diketahui bahwa guru tidak menggunakan rubrik penilaian 
yang tertera dalam RPP, tapi cukup pada daya tarik judul dan alur cerita. 
Melalui wawancara dengan guru, diketahui alasan tidak digunakannya 
rubrik penilaian meski pedoman penilaian telah dirancang guru. Hal tersebut, 
dikarenakan guru memiliki pendapat bahwa tulisan sastra untuk dinikmati. Jenis 
tulisan sastra memiliki cakupan yang lebih luas dibanding dengan jenis tulisan 
kebahasaan jika berkenaan dengan penilaian. Berdasarkan pendapat itulah, guru 
tidak menitikberatkan penentuan skor terhadap cerpen siswa secara analitis yang 
cenderung memperhatikan organisasi, kosakata, serta mekanik dalam proses 
menulis, namun skor ditentukan secara holistis dengan memperhatikan kesan 




c) Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran KD.16.2. Menulis Karangan 
Berdasarkan Pengalaman Orang Lain dalam Cerpen (Pelaku, Peristiwa, 
Latar) 
 
Kompetensi dasar ini menggunakan teknik evaluasi yang sama seperti 
teknik evaluasi dalam pembelajaran kompetensi dasar sebelumnya, yaitu 
penugasan (tugas individu) dan praktik. Begitu pula bentuk dan instrumen 
evaluasi yang digunakan guru, sama seperti penggunaan bentuk dan instrumen 
dalam Kompetensi Dasar 16.1. Hal tersebut terjadi karena guru menggunakan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sama.  
Seperti pada sub bab pembahasan penggunaan materi, melalui wawancara 
selintas dengan guru, diketahui penyebab penggunaan satu RPP tersebut. Guru 
menggunakan satu RPP untuk dua kompetensi dasar tersebut karena guru 
berupaya menggunakan waktu sebaik-baiknya dalam jam efektif kegiatan belajar 
mengajar yang disediakan sekolah. Mengingat jadwal sekolah yang sangat 
dinamis atau dapat berubah-ubah sesuai skala prioritas sekolah, maka guru 
memiliki kebijakan untuk memadatkan penyampaian materi pelajaran yang sama 
dengan metode pelajaran yang secara otomatis juga sama. Pelaksanaan evaluasi 
guru sama. Guru memerintahkan setiap siswa untuk membuat satu cerpen saja 
dari dua kompetensi dasar menulis cerpen. Kemudian, guru mengarahkan siswa 
untuk mengumpulkan cerpen mereka dalam bentuk antologi cerpen kelas yang 
dikoordinasi secara mandiri oleh setiap kelas. Koordinasi tersebut mulai dari 
mendesain sampul antologi sampai penyusunan isi antologi. Penilaian dilakukan 
guru dalam waktu pelaksanaan yang sama, yaitu setelah pembelajaran menulis 
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cerita pendek selesai dan siswa telah mengumpulkan produk berupa antologi 
cerita pendek di waktu yang sudah disepakati bersama sebagai hari pengumpulan.  
Meskipun secara teknis pelaksanakan proses pembelajaran antara KD.16.1 
dan KD.16.2 kurang sesuai dengan peraturan proses pembelajaran yang telah 
ditetapkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006, namun hasil 
tulisan cerita pendek siswa baik. Hal itu terbukti dengan tidak adanya nilai cerita 
pendek siswa yang berada di bawah KKM 75. Nilai tertinggi yang diberikan guru 
kepada cerita pendek siswa adalah 85, sedangkan nilai terendah adalah 80.  
Melalui wawancara dengan guru, diketahui bahwa siswa memang 
memiliki antusiame yang cukup baik dalam menulis. Keterangan tersebut, dapat 
dilihat dalam lampiran hasil wawancara guru butir 19 halaman 134. Keaktifan 
siswa dalam keterampilan menulis, mereka tunjukkan dengan menulis di blog 
yang mereka buat sendiri. Memang tidak semua siswa, tapi hal tersebut dapat 
menunjukkan bahwa siswa kelas X SMA Negeri 8 memiliki modal yang baik 
dalam menulis. Hal itu sesuai dengan pernyataan siswa yang didapat dari 
wawancara selintas, bahwa mereka memiliki minat yang cukup besar dalam 
menulis terutama menulis sastra. Beberapa cerita pendek dari antologi cerpen 
kelas dapat dilihat dalam lampiran produk tulisan siswa halaman 159 dan gambar 
5 halaman 207 yang memberi keterangan dokumentasi terhadap antologi cerpen 
siswa yang telah dikumpulkan dan diarsipkan di perpustakaan sekolah.  
Penyusunan antologi karya sastra siswa ini sebelumnya sudah dilakukan di 
SMA Negeri 8 Yogyakarta saat masa penelitian Rahmah Purwahida (2009). 
Perbedaannya terdapat pada jenis karya sastra yang diantologikan. Karya sastra 
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siswa yang diantologikan dalam penelitian ini adalah cerpen, sedangkan dalam 
penelitian Rahmah Purwahida (2009) adalah puisi. Keterangan tersebut terdapat 
dalam hasil penelitian Rahmah Purwahida (2009) yang menjelaskan salah satu 
keberhasilan pembelajaran sastra siswa kelas X-RSBI SMA Negeri 8 Yogyakarta 
waktu itu ditandai dengan kemampuan siswa dalam membukukan karya sastranya 
berupa puisi dalam bentuk antologi puisi. Melalui wawancara selintas, guru dalam 
penelitian ini memberi keterangan bahwa pengarsipan karya sastra siswa, baik 
puisi atau cerpen dalam bentuk antologi memang dipertahankan sejak dulu 
sebagai salah satu bentuk apresiasi serta dukungan guru dan pihak sekolah 
terhadap tulisan siswa. Selain itu, pengarsipan karya sastra siswa baik puisi atau 
cerpen di perpustakaan sekolah tersebut menunjukkan bahwa lingkungan SMA 
Negeri 8 Yogyakarta memiliki konsistensi dalam mendukung para siswanya 
berketerampilan menulis.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian di sini merupakan uraian dari beberapa kendala 
atau hambatan yang ditemui selama masa penelitian. Hambatan atau kendala 
tersebut dilihat dari sisi guru Bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 8 Yogyakarta 
selaku subjek penelitian dan peneliti sendiri selaku instrumen utama dalam 
penelitian ini. Keterbatasan saat penelitian ini, memberi dampak pada dibatasinya 
kompetensi dasar yang dapat diteliti. 
Masa penelitian yang terhitung dari 19 Februari sampai dengan 19 Mei 
2013, terpotong satu setengah bulan penuh karena jadwal sekolah yang 
mengalami perubahan sehubungan dengan ditambahnya waktu sekolah untuk 
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simulasi Ujian Akhir Nasional (UAN) kelas XII. Hal tersebut mengakibatkan jam 
efektif belajar kelas X dan XI menjadi lebih sempit. Selain itu, seluruh guru 
Bahasa Indonesia di SMA Negeri 8 Yogyakarta juga difokuskan untuk memberi 
perhatian lebih kepada persiapan Ujian Akhir Nasional (UAN). Hambatan inilah 
yang menjadi kendala paling besar bagi guru, sehingga tidak dapat menyampaikan 
seluruh kompetensi dasar menulis untuk diteliti secara utuh oleh peneliti. 
Keterbatasan penelitian oleh peneliti terletak pada keterbatasan teknis. 
Maksud keterbatasan teknis di sini adalah alat dokumentasi gambar berupa 
kamera, sempat mengalami kerusakan saat pengambilan data di dalam kelas. Hal 
tersebut mengakibatkan beberapa kegiatan menulis siswa tidak dapat 
didokumentasikan. Namun begitu, masalah tersebut dapat diatasi dengan 
pengambilan gambar di kelas berikutnya saat pelaksanaan pembelajaran dengan 
kompetensi dasar yang sama.  
Menyadari keterbatasan berupa belum tercakupnya semua kompetensi 
dasar menulis di kelas X SMA Negeri 8 Yogyakarta yang sebenarnya terdiri atas 
enam kompetensi dasar menulis, maka peneliti melakukan perpanjangan waktu 
penelitian sampai dengan 21 Juni 2013 untuk dapat mengumpulkan data 
selengkapnya-lengkapnya serta tetap menjaga komunikasi dengan guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia kelas X yang menjadi subjek penelitian. Namun 
begitu, terbidiknya tiga kompetensi dasar menulis yang meliputi KD.12.2, yaitu 
menulis gagasan untuk meyakinkan atau mengajak pembaca bersikap atau 
melakukan sesuatu dalam bentuk paragraf persuasif, KD.16.1, yaitu menulis 
karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen serta KD.16.2, yaitu 
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menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen dapat 
mencerminkan pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis kelas X SMA 
Negeri 8 Yogyakarta. Hal tersebut dapat diketahui melalui keterangan guru yang 
menjelaskan bahwa semua materi pembelajaran dihimpun oleh guru dari tiga 
sumber buku utama yang sama. Guru juga menjelaskan bahwa pada dasarnya 
metode pembelajaran utama yang digunakan guru dalam semua kompetensi dasar 
menulis adalah sama, yaitu ceramah, inkuiri, maping, dan penugasan dengan 









Pada bab ini dipaparkan mengenai simpulan dari hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan. Selain itu, pada bagian ini juga diuraikan saran dari peneliti. 




Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan terhadap proses 
pembelajaran keterampilan menulis kelas X SMA Negeri 8 Yogyakarta pada 
KD.12.2, KD.16.1, serta KD.16.2, dapat ditarik beberapa simpulan ditinjau dari 
komponen pembelajaran yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, 
yaitu materi, metode, dan evaluasi pembelajaran. Secara garis besar, simpulan 
dalam penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut. 
1. Pelaksanaan proses pembelajaran menulis kelas X SMA Negeri 8 Yogyakarta 
berjalan dengan baik, meski ditemukan adanya kendala teknis terkait dengan 
jadwal sekolah yang dinamis, sehingga berpengaruh pada penggunaan jam 
efektif kegiatan belajar mengajar. Kendala tersebut diatasi oleh guru dengan 
pemadatan penyampaian materi serta melalui penggunaan metode dan 
evaluasi yang dilaksanakan secara bersamaan antara KD.16.1 dan KD.16.2. 
Materi yang disampaikan dalam setiap pembelajaran menulis kelas X SMA 
Negeri 8 Yogyakarta yang telah diteliti, disesuaikan dengan indikator 
pembelajaran serta dihimpun dari berbagai sumber buku yang tercantum 
dalam silabus dan RPP guru. 
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2. Metode yang digunakan dalam setiap pembelajaran menulis kelas X SMA 
Negeri 8 Yogyakarta adalah kombinasi empat metode, yaitu metode ceramah, 
inkuiri, maping, dan penugasan. Penerapan empat metode tersebut didukung 
dengan penggunaan media pembelajaran dan pendekatan menulis tertentu agar 
siswa mencapai pemahaman yang baik. Penerapan empat metode tersebut 
sesuai dengan yang telah tercantum dalam RPP guru. 
3. Evaluasi yang dilakukan guru dalam setiap pembelajaran menulis kelas X 
SMA Negeri 8 Yogyakarta dilakukan saat proses pembelajaran menulis 
dengan penilaian proses. Selain itu, guru juga melakukan evaluasi terhadap 
hasil tulisan siswa setelah pembelajaran selesai dengan teknik evaluasi 
penugasan dan praktik menulis. Hasil tulisan siswa menunjukkan bahwa 
tujuan pembelajaran menulis yang diharapkan dapat tercapai dengan nilai 
menulis semua siswa berada di atas KKM yang telah ditentukan, yaitu 75. 
Ketercapaian tersebut, tidak terlepas dari peran guru sebagai pengajar yang 
berupaya memberi inovasi baru dengan kreativitasnya dalam pembelajaran 
menulis. Inovasi tersebut diwujudkan melalui kegiatan mengarahkan siswa 
untuk menyisakan waktu selama 5 sampai 7 menit di awal pertemuan untuk 
menulis pada buku kreatif dengan tema khusus yang ditentukan guru. 
Kebiasaan tersebut memberi dampak positif bagi siswa, yaitu siswa menjadi 
termotivasi dan aktif dengan kegiatan tulis menulis. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh serta pembahasan yang telah 
dilakukan, maka ada beberapa saran bagi tiga pihak. Tiga pihak tersebut adalah 
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guru mata pelajaran bahasa Indonesia, Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) bahasa Indonesia serta penelitian lanjutan. Berikut ini beberapa saran 
yang dapat disampaikan. 
1. Bagi Guru 
Bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMA Negeri 8 Yogyakarta 
pada khususnya, disarankan agar dapat terus meningkatkan kualitas pembelajaran 
keterampilan menulis dengan mengembangkan materi, metode, dan evaluasi 
pembelajaran yang digunakan. Selain itu, guru mata pelajaran bahasa Indonesia 
SMA Negeri 8 Yogyakarta juga disarankan untuk lebih memperhatikan 
penggunaan waktu dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, bagi guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia SMA pada umumnya, baik guru generasi lama atau 
generasi baru, disarankan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan 
bahan pertimbangan untuk pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis di 
SMA dengan penyesuaian lingkungan sekolah masing-masing. 
 
2. Bagi MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) Bahasa Indonesia 
Penggunaan materi, metode, dan evaluasi pembelajaran menulis serta 
langkah inovasi guru bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 8 Yogyakarta dapat 
memberi pengaruh yang baik terhadap produk tulisan siswa. Penemuan tersebut, 
diharapkan dapat disampaikan kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMA 
di Yogyakarta agar menjadi masukan yang bermanfaat dan memberi inspirasi 
dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran menulis. Selain itu, hasil 
penelitian tersebut diharapkan dapat dipertimbangkan dan dijadikan salah satu 
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model pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis di seluruh SMA dengan 
penyesuaian lingkungan sekolah masing-masing.  
 
3. Bagi Penelitian Lanjutan 
Berdasarkan keterbatasan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 
maka dapat disarankan bagi peneliti yang akan mengadakan penelitian  dengan 
karakteristik penelitian yang sama, sebaiknya melakukan penelitian di sekolah 
yang memiliki kecenderungan karakteristik yang dekat dengan sekolah dalam 
penelitian ini. Selain itu, peneliti berikutnya diharapkan dapat mempersiapkan diri 
lebih baik serta lebih tekun menjaga kepastian konfirmasi berkaitan dengan 
jadwal sekolah, terutama dengan guru yang akan diteliti, sehingga dapat melihat 
pembelajaran kompetensi dasar menulis secara lebih utuh. Penelitian ini juga 
dapat dilanjutkan menjadi penelitian jenis lain, seperti survei atau penelitian 
tindakan kelas (PTK) dalam keterampilan menulis di sekolah. Hal tersebut 
dimaksudkan agar peneliti mendapatkan pembanding dalam teknik pembelajaran 
menulis yang diterapkan di sekolah yang berbeda, sehingga dapat memberi 
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Lembar Observasi Kegiatan Guru dalam Proses Pembelajaran 
......* 
di Kelas.....*SMA Negeri 8 Yogyakarta 
 
*) diisi dengan KD dan kelas yang sedang diamati  
No. Aspek yang Diamati 
Hasil Pengamatan 
Ada Tidak Catatan 
1. Materi Pembelajaran Menulis    
a. Langkah-langkah Pembelajaran 
Menulis 
   
 1) Membuka pelajaran    
 2) Penguasaan kelas    
 3) Menyampaikan materi 
pelajaran 
   
 4) Prapenulisan    
 5) Penulisan    
 6) Revisi    
 7) Menutup pelajaran    
b. Tujuan Pembelajaran Menulis    
 1) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
   
 2) Guru menyampaikan indikator 
pembelajaran 
   
c.  Jenis-Jenis Bahan Ajar    
 1) Buku Paket    
 2) LKS    
 3) Buku Pelengkap    
 4) Pengadaan sendiri (fotokopi 
naskah, artikel, surat, cerpen, 
atau koran) 
   
2. Metode Pembelajaran Menulis    
a. Jenis-Jenis Metode    
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 1) Langsung    
 2) Komunikatif    
 3) Integratif    
 4) Konstruktivistik    
 5) Tematik    
 6) Kontekstual    
 7) Ceramah     
 8) Diskusi    
 9) Tanya     
 10) Penugasan     
 11) Inkuiri    
b. Pendekatan dalam 
Pembelajaran Menulis 
   
 1) Pendekatan Proses    
 2) Pendekatan Genre    
 3) Pendekatan Produk    
 c.  Media Pembelajaran Menulis    
 1) Media Cetak    
 2) Media Pandang    
 3) Media Pandang Dengar    
 4) Media Dengar    
3. Evaluasi Pembelajaran Menulis    
 a. Penilaian Proses    
 b. Penilaian Hasil:    
 1)  Holistis, impresif, selintas    




Lembar Observasi Kegiatan Guru dalam Proses Pembelajaran KD. 12.2. Menulis Gagasan untuk Meyakinkan atau Mengajak Pembaca 
Bersikap atau Melakukan Sesuatu dalam Bentuk Paragraf Persuasif  
di Kelas X-D SMA Negeri 8 Yogyakarta 
 
No. Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan Ada Tidak Catatan 
1. Materi Pembelajaran Menulis √  Guru memberikan materi kepada siswa mengenai pengertian paragraf 
persuasif, ciri-ciri paragraf persuasif, dan langkah-langkah dalam menulis 
paragraf persuasif. 
a. Langkah-langkah Pembelajaran 
Menulis 
   
 1) Membuka pelajaran √  Guru membuka pelajaran dengan salam dan menanyakan kabar siswa serta 
memberi apersepsi untuk masuk ke pembelajaran. 
 2) Penguasaan kelas √  Guru memiliki penguasaan kelas yang baik. Salah satu cara yang digunakan 
guru untuk membuat siswa tetap fokus dengan pelajaran adalah menjentikkan 
jari kemudian menyebut nama siswa yang ramai, dengan begitu siswa akan 
kembali fokus pada pelajaran. 
 3) Menyampaikan materi pelajaran √  Guru memberikan materi kepada siswa terkait dengan pembelajaran menulis 
paragraf persuasif. 
 4) Prapenulisan √  Guru mengarahkan siswa untuk melakukan persiapan dulu sebelum menulis. 
 5) Penulisan √  Guru memerintahkan siswa untuk menulis paragraf persuasif dengan tema 
bebas. 
 6) Revisi √  Kegiatan merivisi tulisan siswa dilakukan guru secara klasikal dengan 
memanfaatkan peer editing yang dilakukan oleh siswa. Jika ada ketidak tepatan 
berkaitan dengan tata tulis dari seorang siswa, maka guru akan membahasnya 
bersama di depan kelas sehingga seluruh siswa memahami penulisan yang 
lebih baik. 
 7) Menutup pelajaran √  Guru menutup pelajaran dengan mengingatkan siswa agar tetap menulis dan 
mengucapkan salam. 
b. Tujuan Pembelajaran Menulis    
96 
 
 1) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
√  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran menulis persuasif kepada siswa 
sebelum masuk ke materi pelajaran. 
 2) Guru menyampaikan indikator 
pembelajaran 
√  Guru menyampaikan indikator pembelajaran yang diharapkan dapat siswa 
capai dalam pembelajaran. 
c.  Jenis-Jenis Bahan Ajar    
 1) Buku Paket √  Guru menggunakan materi yang diambil dari sumber buku paket. 
 2) LKS  √ - 
 3) Buku Pelengkap  √ - 
 4) Pengadaan sendiri (fotokopi 
naskah, artikel, surat, cerpen, atau 
koran) 
√  Guru memberi contoh siswa dengan artikel yang ditulis oleh beliau sendiri dan 
telah dimuat di media masa. 
2. Metode Pembelajaran Menulis    
a. Jenis-Jenis Metode    
 1) Langsung √  Guru memberikan pengajaran langsung 
 2) Komunikatif √  Guru menggunakan metode ini supaya tidak memiliki jarak yang jauh dengan 
siswa 
 3) Integratif  √ - 
 4) Konstruktivistik  √ - 
 5) Tematik  √ Guru tidak memberi tema khusus kepada siswa untuk menulis persuasif 
 6) Kontekstual √  Guru memberi contoh melalui lingkungan siswa 
 7) Ceramah  √  Guru menerangkan materi kepada siswa dengan cukup terperinci, metode ini 
terlihat sangat dominan digunakan oleh guru 
 8) Diskusi √  Beberapa kali guru mengajak siswa untuk mendiskusikan sesuatu, misalnya 
tentang penulisan yang baik berkaiatan dengan ejaan. 
 9) Tanya  √  Sesekali guru bertanya kepada siswa berkaitan dengan pemahaman mereka. 
 10) Penugasan  √  Guru memberi tugas kepada siswa untuk menulis. 
 11) Inkuiri √  Guru menggali pengetahuan siswa mengenai paragraf persuasif melalui 
identifikasi suatu tulisan 
b. Pendekatan dalam Pembelajaran 
Menulis 
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 1) Pendekatan Proses √  Guru mengarahkan siswa untuk menukarkan hasil tulisannya kepada teman 
sebangku untuk melakukan peer editing. Melalui peer editing inilah, guru 
memberikan pemahaman mengenai penulisan yang lebih baik. 
 2) Pendekatan Genre √  Guru menjelaskan kepada siswa bahwa tulisan persuasif mereka diharapkan 
dapat memberi perubahan sikap kepada khalayak untuk tertarik. 
 3) Pendekatan Produk  √ Meskipun guru memberikan contoh artikel persuasif, guru tidak memaksa 
siswa untuk mengikuti bentuk penulisan yang sama. Guru lebih menekankan 
pada siswa untuk membuat tulisan yang memunculkan sifat persuasif dengan 
tema bebas. 
 c.  Media Pembelajaran Menulis    
 1) Media Cetak  √ - 
 2) Media Pandang √  Guru menggunakan alat penampil berupa LCD untuk menayangkan materi 
pembelajaran yang disusun dalam Microsoft Power Point. 
 3) Media Pandang Dengar √  Guru menayangkan video untuk menarik minat siswa dalam pembelajaran. 
Video tersebut digunakan guru untuk memberi gambaran siswa mengenai 
tema-tema yang mungkin bisa digunakan siswa dalam tulisan persuasifnya. 
 4) Media Dengar √  Guru menggunakan alat speaker saat menayangkan video. 
3. Evaluasi Pembelajaran Menulis    
 a. Penilaian Proses √  Guru memberi penilaian proses kepada siswa melalui pengamatan beliau 
terhadap peningkatan kualitas tata tulis siswa serta melalui proses peer editing. 
 b. Penilaian Hasil:    
 1)  Holistis, impresif, selintas  √ - 
 2)  Analitis √  Guru memberi penilaian secara analitis melalui rubrik penilaian sehubungan 








Lembar Observasi Kegiatan Guru dalam Proses Pembelajaran KD. 16.1. Menulis Karangan Berdasarkan Kehidupan Diri Sendiri 
dalam Cerpen dan KD. 16.2. Menulis Karangan Berdasarkan Pengalaman Orang Lain  
di Kelas X-A SMA Negeri 8 Yogyakarta 
 
No. Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan Ada Tidak Catatan 
1. Materi Pembelajaran Menulis √  Guru memberikan materi pembelajaran menulis cerita pendek berupa definisi, 
ciri-ciri, langkah-langkah menulis cerpen, dan cara mengembangkan beberapa 
aspek intrinsik dalam cerita pendek. 
a. Langkah-langkah Pembelajaran 
Menulis 
   
 1) Membuka pelajaran √  Guru membuka pelajaran dengan salam dan apersepsi sebelum memasuki 
materi pembelajaran. 
 2) Penguasaan kelas √  Guru memiliki cara menguasai kelas dengan menjentikkan jari sambil 
berkata,”Perhatikan!” 
 3) Menyampaikan materi pelajaran √  Guru memberikan materi pembelajaran kepada siswa sehubungan dengan 
pembelajaran menulis cerita pendek. 
 4) Prapenulisan  √ Guru tidak mengarahkan siswa untuk mempersiapkan menulis cerita pendek, 
karena guru memerintahkan siswa untuk menulisnya di rumah. Persiapan 
menulis siswa diarahkan untuk menulis materi yang disampaikan oleh guru, 
bukan untuk praktik menulis di kelas. 
 5) Penulisan  √ - 
 6) Revisi  √ - 
 7) Menutup pelajaran √  Guru menutup pelajaran dengan salam dan mengingatkan siswa untuk menulis 
cerpen di rumah. 
b. Tujuan Pembelajaran Menulis    
 1) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
√  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran menulis cerpen adalah untuk dapat 
menulis cerita pendek, kemudian mengantologikannya. 
 2) Guru menyampaikan indikator 
pembelajaran 
 √ Guru tidak menyampaikan indikator apa yang dapat dicapai dalam 
pembelajaran menulis cerita pendek kepada siswa. 
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c.  Jenis-Jenis Bahan Ajar    
 1) Buku Paket √  Guru menggunakan sumber buku paket untuk materi pembelajaran, terkait 
dengan contoh cerpen. 
 2) LKS  √ - 
 3) Buku Pelengkap √  Guru menggunakan bahan pelengkap seperti kumpulan cerita pendek siswa 
tahun ajaran sebelumnya. 
 4) Pengadaan sendiri (fotokopi 
naskah, artikel, surat, cerpen, atau 
koran) 
 √ - 
2. Metode Pembelajaran Menulis    
a. Jenis-Jenis Metode    
 1) Langsung √  Guru memberi penjelasan kepada siswa mengenai materi pelajaran dengan 
tujuan setelah itu siswa dapat berlatih langsung menulis cerita pendek yang 
merupakan tujuan akhir pembelajaran. 
 2) Komunikatif √  Guru memberi spesifikasikan pada siswa untuk bertujuan menghasilkan produk 
akhir yang diharapkan dapat mengkomunikasikan sesuatu untuk pembaca 
melalui cerita pendeknya. 
 3) Integratif  √ - 
 4) Konstruktivistik  √ - 
 5) Tematik  √ Guru memberikan kebebasan pada siswa untuk memberi tema atau tidak dalam 
menulis cerpen. 
 6) Kontekstual √  Guru menghubungkan materi pelajaran dengan situasi sekitar siswa untuk lebih 
mudah memberi gambaran siswa, misalnya mengenai alur dalam cerpen, guru 
memberi contoh gejolak asmara yang biasa terjadi di kalangan siswa SMA. 
 7) Ceramah  √  Guru memberi materi kepada siswa secara runtut. Metode ceramah terlihat 
lebih dominan digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi. 
 8) Diskusi  √  
 9) Tanya  √  Guru bertanya kepada siswa definisi cerpen yang diketahui oleh beberapa anak 




 10) Penugasan  √  Guru memberi tugas siswa untuk mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik dalam 
suatu cerita pendek, sebagai penguatan untuk pengetahuan mereka dalam 
menulis cerpen. 
 11) Inkuiri √  Guru menggali pengetahuan siswa mengenai unsur-unsur dalam cerita pendek 
dari contoh cerpen yang ada.  
b. Pendekatan dalam Pembelajaran 
Menulis 
   
 1) Pendekatan Proses  √ - 
 2) Pendekatan Genre √  Guru menyatakan harapan kepada siswa bahwa kumpulan cerita pendek 
mereka diarsipkan di perpustakaan sekolah supaya dapat dibaca oleh orang lain 
dan pembaca tersebut dapat terhibur atau terinspirasi setelahnya.  
 3) Pendekatan Produk √  Guru memberi contoh kepada siswa agar dapat menghasilkan antologi cerpen 
seperti yang telah dilakukan oleh siswa di tahun ajaran sebelumnya dengan 
harapan kualitas cerpen dan kualitas tata tulis yang lebih baik. 
 c.  Media Pembelajaran Menulis    
 1) Media Cetak  √ Guru menggunakan media cetak berupa buku paket yang memuat contoh 
cerpen. 
 2) Media Pandang √  Guru menggunakan media pandang untuk menayangkan slide-slide berisi 
materi.  
 3) Media Pandang Dengar  √ - 
 4) Media Dengar  √ - 
3. Evaluasi Pembelajaran Menulis    
 a. Penilaian Proses  √ Guru tidak mengadakan keharusan bagi siswa untuk revisi jika ternyata ada 
tata tulis yang kurang benar, karena guru menugaskan siswa untuk menulis 
cerita pendek di rumah dan mengumpulkannya di waktu yang telah disepakati 
bersama dalam wujud antologi kelas. 
 b. Penilaian Hasil:    
 1)  Holistis, impresif, selintas √  Guru menilai cerpen siswa secara selintas dengan melihat judul cerpen yang 
berkaitan dengan aspek menarik atau tidaknya, kemudian membaca cerita 
secara cepat. Guru dapat menentukan apakah secara alur atau penokohan 
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cerpen tersebut sudah cukup menarik dan baik atau belum. 
 2) Analitis  √ Guru tidak terlalu menekankan penilaian tata tulis dan bahasanya, karena guru 




























Lembar Observasi Kegiatan Guru dalam Proses Pembelajaran KD. 12.2. Menulis Gagasan untuk Meyakinkan atau Mengajak Pembaca 
Bersikap atau Melakukan Sesuatu dalam Bentuk Paragraf Persuasif  
di Kelas X-E SMA Negeri 8 Yogyakarta 
 
No. Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan Ada Tidak Catatan 
1. Materi Pembelajaran Menulis √  Guru memberikan materi kepada siswa mengenai pengertian paragraf 
persuasif, ciri-ciri paragraf persuasif, dan langkah-langkah dalam menulis 
paragraf persuasif. 
a. Langkah-langkah Pembelajaran 
Menulis 
   
 1) Membuka pelajaran √  Guru membuka pelajaran dengan salam dan menanyakan kabar siswa serta 
memberi apersepsi untuk masuk ke pembelajaran. 
 2) Penguasaan kelas √  Guru memiliki penguasaan kelas yang baik. Masih dengan sesekali 
menjentikkan jari seperti yang dilakukan di kelas X-D. 
 3) Menyampaikan materi pelajaran √  Guru memberikan materi kepada siswa terkait dengan pembelajaran menulis 
paragraf persuasif. 
 4) Prapenulisan √  Guru mengarahkan siswa untuk melakukan persiapan dulu sebelum menulis. 
 5) Penulisan √  Guru memerintahkan siswa untuk menulis paragraf persuasif dengan tema 
bebas. 
 6) Revisi √  Kegiatan merivisi tulisan siswa dilakukan guru secara klasikal dengan 
memanfaatkan peer editing yang dilakukan oleh siswa. Jika ada ketidak tepatan 
berkaitan dengan tata tulis dari seorang siswa, maka guru akan membahasnya 
bersama di depan kelas sehingga seluruh siswa memahami penulisan yang 
lebih baik. 
 7) Menutup pelajaran √  Guru menutup pelajaran dengan mengingatkan siswa agar tetap menulis dan 
mengucapkan salam. 
b. Tujuan Pembelajaran Menulis    
 1) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
√  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran menulis persuasif kepada siswa 
sebelum masuk ke materi pelajaran. 
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 2) Guru menyampaikan indikator 
pembelajaran 
√  Guru menyampaikan indikator pembelajaran yang diharapkan dapat siswa 
capai dalam pembelajaran. 
c.  Jenis-Jenis Bahan Ajar    
 1) Buku Paket √  Guru menggunakan materi yang diambil dari sumber buku paket. 
 2) LKS  √ - 
 3) Buku Pelengkap  √ - 
 4) Pengadaan sendiri (fotokopi 
naskah, artikel, surat, cerpen, atau 
koran) 
√  Guru memberi contoh siswa dengan artikel yang ditulis oleh beliau sendiri dan 
telah dimuat di media masa. 
2. Metode Pembelajaran Menulis    
a. Jenis-Jenis Metode    
 1) Langsung √  Guru memberikan pengajaran langsung 
 2) Komunikatif √  Guru menggunakan metode ini supaya tidak memiliki jarak yang jauh dengan 
siswa 
 3) Integratif  √ - 
 4) Konstruktivistik  √ - 
 5) Tematik √  Guru memberi tema “Emansipasi” kepada siswa untuk menulis persuasif 
 6) Kontekstual √  Guru memberi contoh melalui lingkungan siswa 
 7) Ceramah  √  Guru menerangkan materi kepada siswa dengan cukup terperinci, metode ini 
terlihat sangat dominan digunakan oleh guru 
 8) Diskusi √  Beberapa kali guru mengajak siswa untuk mendiskusikan sesuatu, misalnya 
tentang penulisan yang baik berkaiatan dengan ejaan. 
 9) Tanya  √  Sesekali guru bertanya kepada siswa berkaitan dengan pemahaman mereka. 
 10) Penugasan  √  Guru memberi tugas kepada siswa untuk menulis. 
 11) Inkuiri √  Guru menggali pengetahuan siswa mengenai paragraf persuasif melalui 
identifikasi suatu tulisan 
b. Pendekatan dalam Pembelajaran 
Menulis 
   
 1) Pendekatan Proses √  Guru mengarahkan siswa untuk menukarkan hasil tulisannya kepada teman 
sebangku untuk melakukan peer editing. Melalui peer editing inilah, guru 
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memberikan pemahaman mengenai penulisan yang lebih baik. 
 2) Pendekatan Genre √  Guru menjelaskan kepada siswa bahwa tulisan persuasif mereka diharapkan 
dapat memberi perubahan sikap kepada khalayak untuk tertarik. 
 3) Pendekatan Produk  √ Meskipun guru memberikan contoh artikel persuasif, guru tidak memaksa 
siswa untuk mengikuti bentuk penulisan yang sama. Guru lebih menekankan 
pada siswa untuk membuat tulisan yang memunculkan sifat persuasif dengan 
tema bebas. 
 c.  Media Pembelajaran Menulis    
 1) Media Cetak  √ - 
 2) Media Pandang √  Guru menggunakan alat penampil berupa LCD untuk menayangkan materi 
pembelajaran yang disusun dalam Microsoft Power Point. 
 3) Media Pandang Dengar  √ - 
 4) Media Dengar  √ - 
3. Evaluasi Pembelajaran Menulis    
 a. Penilaian Proses √  Guru memberi penilaian proses kepada siswa melalui pengamatan beliau 
terhadap peningkatan kualitas tata tulis siswa serta melalui proses peer editing. 
 b. Penilaian Hasil:    
 1) Holistis, impresif, selintas  √ - 
 2) Analitis √  Guru memberi penilaian secara analitis melalui rubrik penilaian sehubungan 












Lembar Observasi Kegiatan Guru dalam Proses Pembelajaran KD. 16.1. Menulis Karangan Berdasarkan Kehidupan Diri Sendiri 
dalam Cerpen dan KD. 16.2. Menulis Karangan Berdasarkan Pengalaman Orang Lain  
di Kelas X-F SMA Negeri 8 Yogyakarta 
 
No. Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan Ada Tidak Catatan 
1. Materi Pembelajaran Menulis √  Guru memberikan materi pembelajaran menulis cerita pendek berupa definisi, 
ciri-ciri, langkah-langkah menulis cerpen, dan cara mengembangkan beberapa 
aspek intrinsik dalam cerita pendek. 
a. Langkah-langkah Pembelajaran 
Menulis 
   
 1) Membuka pelajaran √  Guru membuka pelajaran dengan salam dan apersepsi sebelum memasuki 
materi pembelajaran. 
 2) Penguasaan kelas √  Siswa kelas X-F lebih aktif, sehingga penguasaan guru tidak terlalu terlihat, 
meskipun tetap ada. 
 3) Menyampaikan materi pelajaran √  Guru memberikan materi pembelajaran kepada siswa sehubungan dengan 
pembelajaran menulis cerita pendek. 
 4) Prapenulisan  √ Guru tidak mengarahkan siswa untuk mempersiapkan menulis cerita pendek, 
karena guru memerintahkan siswa untuk menulisnya di rumah. Persiapan 
menulis siswa diarahkan untuk menulis materi yang disampaikan oleh guru, 
bukan untuk praktik menulis di kelas. 
 5) Penulisan  √ - 
 6) Revisi  √ - 
 7) Menutup pelajaran √  Guru menutup pelajaran dengan salam dan mengingatkan siswa untuk menulis 
cerpen di rumah. 
b. Tujuan Pembelajaran Menulis    
 1) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
√  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran menulis cerpen adalah untuk dapat 
menulis cerita pendek, kemudian mengantologikannya. 
 2) Guru menyampaikan indikator 
pembelajaran 
 √ Guru tidak menyampaikan indikator apa yang dapat dicapai dalam 
pembelajaran menulis cerita pendek kepada siswa. 
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c.  Jenis-Jenis Bahan Ajar    
 1) Buku Paket √  Guru menggunakan sumber buku paket untuk materi pembelajaran. 
 2) LKS  √ - 
 3) Buku Pelengkap  √  
 4) Pengadaan sendiri (fotokopi 
naskah, artikel, surat, cerpen, atau 
koran) 
√  Guru menggunakan kumpulan cerita pendek yang diperintahkan untuk dibawa 
siswa sebelumnya, terkait dengan contoh cerpen. 
2. Metode Pembelajaran Menulis    
a. Jenis-Jenis Metode    
 1) Langsung √  Guru memberi penjelasan kepada siswa mengenai materi pelajaran dengan 
tujuan setelah itu siswa dapat berlatih langsung menulis cerita pendek yang 
merupakan tujuan akhir pembelajaran, meskipun pelakasaaan penulisan cerpen 
di rumah. 
 2) Komunikatif √  Guru memberi spesifikasikan pada siswa untuk bertujuan menghasilkan produk 
akhir yang diharapkan dapat mengkomunikasikan sesuatu untuk pembaca 
melalui cerita pendeknya. 
 3) Integratif  √ - 
 4) Konstruktivistik  √ - 
 5) Tematik  √ Guru memberikan kebebasan pada siswa untuk memberi tema atau tidak dalam 
menulis cerpen. 
 6) Kontekstual √  Guru menghubungkan materi pelajaran dengan situasi sekitar siswa untuk lebih 
mudah memberi gambaran siswa, misalnya mengenai alur dalam cerpen, guru 
memberi contoh gejolak asmara yang biasa terjadi di kalangan siswa SMA. 
 7) Ceramah  √  Guru memberi materi kepada siswa secara runtut. Metode ceramah terlihat 
lebih dominan digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi. 
 8) Diskusi  √ - 
 9) Tanya  √  Guru bertanya kepada siswa definisi cerpen yang diketahui oleh beberapa anak 
kemudian membahasnya bersama sebelum akhirnya guru menjelaskan secara 
keseluruhan. 
 10) Penugasan  √  Guru memberi tugas siswa untuk mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik dalam 
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suatu cerita pendek, sebagai penguatan untuk pengetahuan mereka dalam 
menulis cerpen. 
 11) Inkuiri √  Guru menggali pengetahuan siswa mengenai unsur-unsur dalam cerita pendek 
dari contoh cerpen yang ada.  
b. Pendekatan dalam Pembelajaran 
Menulis 
   
 1) Pendekatan Proses  √ - 
 2) Pendekatan Genre √  Guru menyatakan harapan kepada siswa bahwa kumpulan cerita pendek 
mereka diarsipkan di perpustakaan sekolah supaya dapat dibaca oleh orang lain 
dan pembaca tersebut dapat terhibur atau terinspirasi setelahnya.  
 3) Pendekatan Produk √  Guru memberi contoh kepada siswa agar dapat menghasilkan antologi cerpen 
seperti yang telah dilakukan oleh siswa di tahun ajaran sebelumnya dengan 
harapan kualitas cerpen dan kualitas tata tulis yang lebih baik. 
 c.  Media Pembelajaran Menulis    
 1) Media Cetak  √ Guru menggunakan media cetak berupa buku paket yang memuat contoh 
cerpen. 
 2) Media Pandang √  Guru menggunakan media pandang untuk menayangkan slide-slide berisi 
materi.  
 3) Media Pandang Dengar  √ - 
 4) Media Dengar  √ - 
3. Evaluasi Pembelajaran Menulis    
 1) Penilaian Proses  √ Guru tidak mengadakan keharusan bagi siswa untuk revisi jika ternyata ada 
tata tulis yang kurang benar, karena guru menugaskan siswa untuk menulis 
cerita pendek di rumah dan mengumpulkannya di waktu yang telah disepakati 
bersama dalam wujud antologi kelas. 
 2) Penilaian Hasil:    
 a. Holistis, impresif, selintas √  Guru menilai cerpen siswa secara selintas dengan melihat judul cerpen yang 
berkaitan dengan aspek menarik atau tidaknya, kemudian membaca cerita 
secara cepat. Guru dapat menentukan apakah secara alur atau penokohan 
cerpen tersebut sudah cukup menarik dan baik atau belum. 
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 b. Analitis  √ Guru tidak terlalu menekankan penilaian tata tulis dan bahasanya, karena guru 










PEDOMAN DAN LEMBAR OBSERVASI 




Pedoman Observasi Kegiatan Siswa dalam Proses Pembelajaran....* 
di Kelas....*SMA Negeri 8 Yogyakarta 
 
*) diisi dengan KD dan kelas yang sedang diamati  
No. Aspek yang Diamati 
Hasil Pengamatan 
K C B SB 
1. Ketenangan siswa      
2. Tanggapan siswa terhadap pengajaran guru     
3.  Antusiasme siswa terhadap materi yang 
disampaikan oleh guru melalui bahan ajar 
yang digunakan 
    
4.  Respon siswa terhadap media yang 
digunakan oleh guru 
    
5. Perhatian siswa saat pelajaran berlangsung     
6. Keaktifan siswa dalam bertanya atau 
menanggapi materi yang disampaikan guru 
    
7. Minat siswa dalam pembelajaran menulis 
saat di kelas 
    
8. Interaksi antar siswa     
9. Ketenangan siswa saat mengerjakan tugas 
menulis di dalam kelas 
    
10. Kekondusifan kelas saat jam pelajaran 
hampir selesai 
    
 
Keterangan: 
K : Kurang 
C  : Cukup 
B  : Baik 










Lembar Observasi Kegiatan Siswa dalam Proses Pembelajaran KD. 12.2. 
Menulis Gagasan untuk Meyakinkan atau Mengajak Pembaca Bersikap atau 
Melakukan Sesuatu dalam Bentuk Paragraf Persuasif  
di Kelas X-D SMA Negeri 8 Yogyakarta 
 
No. Aspek yang Diamati 
Hasil Pengamatan 
K C B SB 
1. Ketenangan siswa    √  
2. Tanggapan siswa terhadap pengajaran guru    √ 
3.  Antusiasme siswa terhadap materi yang 
disampaikan oleh guru melalui bahan ajar 
yang digunakan 
    
4.  Respon siswa terhadap media yang 
digunakan oleh guru 
  √  
5. Perhatian siswa saat pelajaran berlangsung   √  
6. Keaktifan siswa dalam bertanya atau 
menanggapi materi yang disampaikan guru 
  √  
7. Minat siswa dalam pembelajaran menulis 
saat di kelas 
  √  
8. Interaksi antar siswa   √  
9. Ketenangan siswa saat mengerjakan tugas 
menulis di dalam kelas 
  √  
10. Kekondusifan kelas saat jam pelajaran 
hampir selesai 
  √  
 
Keterangan: 
K : Kurang 
C  : Cukup 
B  : Baik 
SB : Sangat baik 
 
Catatan: 
- Siswa mencatat penjelasan guru. 
- Siswa terlihat tetap dalam suasana santai karena guru berinteraksi secara 
komunikatif dalam proses pembelajaran. 
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Lembar Observasi Kegiatan Siswa dalam Proses Pembelajaran KD. 16.1. 
Menulis Karangan Berdasarkan Kehidupan Diri Sendiri dalam Cerpen dan 
KD. 16.2. Menulis Karangan Berdasarkan Pengalaman Orang Lain  
di Kelas X-A SMA Negeri 8 Yogyakarta 
 
No. Aspek yang Diamati 
Hasil Pengamatan 
K C B SB 
1. Ketenangan siswa    √  
2. Tanggapan siswa terhadap pengajaran guru   √  
3.  Antusiasme siswa terhadap materi yang 
disampaikan oleh guru melalui bahan ajar 
yang digunakan 
  √  
4.  Respon siswa terhadap media yang 
digunakan oleh guru 
  √  
5. Perhatian siswa saat pelajaran berlangsung   √  
6. Keaktifan siswa dalam bertanya atau 
menanggapi materi yang disampaikan guru 
  √  
7. Minat siswa dalam pembelajaran menulis 
saat di kelas 
  √  
8. Interaksi antar siswa   √  
9. Ketenangan siswa saat mengerjakan tugas 
menulis di dalam kelas 
- - - - 
10. Kekondusifan kelas saat jam pelajaran 
hampir selesai 
  √  
 
Keterangan: 
K : Kurang 
C  : Cukup 
B  : Baik 
SB : Sangat baik 
 
Catatan: 
- Siswa memiliki antusiasme yang cukup baik terhadap pembelajaran menulis 
cerpen. Hal tersebut dapat dilihat dari yang siswa-siswa cepat memberi respon 
kepada apa yang ditanyakan leh guru, misalnya mengenai definisi cerpen. 
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Lembar Observasi Kegiatan Siswa dalam Proses Pembelajaran KD. 12.2. 
Menulis Gagasan untuk Meyakinkan atau Mengajak Pembaca Bersikap atau 
Melakukan Sesuatu dalam Bentuk Paragraf Persuasif  
di Kelas X-E SMA Negeri 8 Yogyakarta 
 
No. Aspek yang Diamati 
Hasil Pengamatan 
K C B SB 
1. Ketenangan siswa    √  
2. Tanggapan siswa terhadap pengajaran guru   √  
3.  Antusiasme siswa terhadap materi yang 
disampaikan oleh guru melalui bahan ajar 
yang digunakan 
  √  
4.  Respon siswa terhadap media yang 
digunakan oleh guru 
  √  
5. Perhatian siswa saat pelajaran berlangsung   √  
6. Keaktifan siswa dalam bertanya atau 
menanggapi materi yang disampaikan guru 
  √  
7. Minat siswa dalam pembelajaran menulis 
saat di kelas 
  √  
8. Interaksi antar siswa   √  
9. Ketenangan siswa saat mengerjakan tugas 
menulis di dalam kelas 
  √  
10. Kekondusifan kelas saat jam pelajaran 
hampir selesai 
  √  
 
Keterangan: 
K : Kurang 
C  : Cukup 
B  : Baik 
SB : Sangat baik 
 
Catatan: 
- Keaktifan siswa cukup baik, dapat dilihat dari adanya beberapa siswa yang 
bertanya mengenai kompetensi dasar sebelumnya serta berani berpendapat. 
Keadaan kelas lebih gaduh jika dibanding dengan kelas X-D atau X-A, namun 





Lembar Observasi Kegiatan Siswa dalam Proses Pembelajaran KD. 16.1. 
Menulis Karangan Berdasarkan Kehidupan Diri Sendiri dalam Cerpen dan 
KD. 16.2. Menulis Karangan Berdasarkan Pengalaman Orang Lain  
di Kelas X-F SMA Negeri 8 Yogyakarta 
 
No. Aspek yang Diamati 
Hasil Pengamatan 
K C B SB 
1. Ketenangan siswa   √   
2. Tanggapan siswa terhadap pengajaran guru  √   
3.  Antusiasme siswa terhadap materi yang 
disampaikan oleh guru melalui bahan ajar 
yang digunakan 
 √   
4.  Respon siswa terhadap media yang 
digunakan oleh guru 
 √   
5. Perhatian siswa saat pelajaran berlangsung   √  
6. Keaktifan siswa dalam bertanya atau 
menanggapi materi yang disampaikan guru 
 √   
7. Minat siswa dalam menulis saat di kelas   √  
8. Interaksi antar siswa   √  
9. Ketenangan siswa saat mengerjakan tugas 
menulis di dalam kelas 
- - - - 
10. Kekondusifan kelas saat jam pelajaran 
hampir selesai 
√    
 
Keterangan: 
K : Kurang 
C  : Cukup 
B  : Baik 
SB : Sangat baik 
 
Catatan: 
- Suasana kelas X-F cukup gaduh dan guru terlihat lebih berusaha untuk 
menenangkan siswa. Hal tersebut disebabkan karena pelajaran dimulai setelah 
sekolah mengadakan upacara Hari Pendidikan Nasional dan hari menjelang 
siang. Selain itu, siswa X-F terlihat lebih aktif dibandingkan dengan siswa-
siswa di kelas X lain. Jam pelajaran yang seharusnya berdurasi 90 menit 













Catatan Lapangan 1 
 
Hari dan Tanggal : Senin, 08 April 2013 
Tempat  : Kelas X-D 
Jam Pelajaran  : 1 dan 2 
Pukul   : 08.00 – 09.30 WIB 
Kompetensi Dasar      : 12.2. Menulis gagasan untuk meyakinkan atau mengajak 
pembaca bersikap atau melakukan sesuatu dalam 
bentuk paragraf persuasif. 
 
Guru membuka pelajaran dengan  salam dan menanyakan kabar siswa. 
Kemudian, guru menyiapkan media laptop dan LCD yang akan digunakan dalam 
pembelajarannya. Hal pertama yang dilakukan guru adalah apersepsi dan 
menyampaikan kompetensi dasar pembelajaran yang akan dipelajari. Guru 
memberi apersepsi dengan mengulang sebentar tentang pembelajaran paragraf 
sebelumnya. Sebelum masuk ke materi pembelajaran, guru mengarahkan siswa 
untuk menulis pada buku kreatifnya mengenai pengalaman pribadi mereka di 
bulan April pada tahun apapun sebagai tema. Sembari siswa menulis buku kreatif, 
guru mengecek kesiapan bahan pembelajaran melalui media laptop. Tidak lupa, 
guru mengingatkan siswa untuk tetap menerapkan EYD yang berlaku. Guru 
berjalan, mengelilingi siswa. Guru mengingatkan untuk membedakan bahasa tulis 
dan bahasa lisan.  
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Guru menanyakan apa perbedaan persuasif dengan persuasi.  Kemudian 
menjelaskan bahwa persuasif adalah sifatnya sedangkan persuasi adalah bentuk 
dari suatu tulisan. Penguasaan guru cukup baik dengan menjentikkan jari ketika 
ada siswa yang sedikit tidak memperhatikan. Pembelajaran berjalan menarik, 
sehingga siswa tidak merasa bosan. Di akhir penyampaian materi, guru 
menanyakan pada siswa ada pertanyaan atau tidak. 
Guru memberi sebuah tayangan dengan latar musik pop-rock. Hal 
tersebut dilakukan untuk menarik minat siswa agar memperhatikan tayangan 
tersebut. Kemudian, guru menjelaskan mengapa tayangan tersebut ditayangkan, 
memberikan penjelasan hubungan antara tayangan tersebut dengan tulisan 
persuasif yang akan mereka tulis. 
Guru menayangkan tiga tayangan yang berbeda untuk memberi 
gambaran yang luas terhadap siswa. Siswa diarahkan untuk memilih satu 
tayangan yang paling menginspirasi mereka dalam menulis persuasif. Hal tersebut 
dapat digunakan sebagai topik. Salah satu tayangan adalah karya siswa SMA 
Negeri 8  sendiri. 
Dalam penggunaan waktu, guru sedikit memperpanjang durasi 
pembelajaran karena siswa tengah menulis saat bel berbunyi. Guru menunjukkan 
contoh penulisan yang merupakan karya sendiri yang telah dimuat di media masa. 
Di dalam kelas, siswa dipanggil oleh guru dengan sebutan,”Nak”. Hal ini 




Catatan Lapangan 2 
 
Hari dan Tanggal : Rabu, 10 April 2013 
Tempat  : Kelas X-A 
Jam Pelajaran  : 3 dan 4 
Pukul   : 08.45 – 10.15 WIB 
Kompetensi Dasar : 16. 1. Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri 
sendiri dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar) 
16. 2. Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang 
lain dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar) 
 
Guru membuka pelajaran dengan salam. Guru emberi apersepsi siswa 
dengan menanyakan kepada mereka apa yang mereka ketahui tentang cerita 
pendek. Beberapa siswa menjawab dengan serius, tapi ada juga siswa yang 
menjawab secara serabutan sehingga menimbulkan suasana lucu. Kemudian guru 
menjelaskan definisi cerita pendek yang sebenarnya.  
Penyampaian materi yang dilakukan oleh guru dihubungkan dengan 
lingkungan kehidupan siswa, sehingga siswa tidak merasa asing dan kesulitan 
menerima penjelasan dari guru. Guru mengingat nama beberapa siswa untuk 
mencairkan suasana. Guru selalu menceritakan pengalaman pribadi kepada siswa.  
Siswa laki-laki ada yang beberapa kali merasa sedikit bosan. Tapi, guru 
cukup baik menggugah minat siswa lagi dengan memberikan candaan-candaan di 
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sela-sela materi tanpa melepas keterkaitannya di antara keduanya. Hal itu 
menunjukkan upaya guru untuk menjalinkan siswa dengan materi secara 
kontekstual agar siswa lebih mudah memahami penjelasan guru. Sembari itu, 
siswa mencatat materi yang ditayangkan oleh guru melalui layar LCD.  
Guru mengingatkan siswa untuk membuat cerita pendek yang berkaitan 
dengan kehidupan mereka. Guru tidak memberikan tema khusus, siswa 
dibebaskan untuk terinspirasi dari apapun, boleh tentang yang mereka alami 
sendiri atau pengalaman orang lain yang  mereka ketahui. Sebagai gambaran 
siswa, guru memberi contoh kepada siswa dengan membacakan sebuah cerpen 
yang ditulis oleh siswa SMA Negeri 8 Yogyakarta. Siswa mendengarkan dengan 
cukup antusias karena kebetulan tema dalam cerita pendek yang dibacakan 
tersebut mengenai kehidupan asmara anak sekolah. Selesai membacakan cerita 
pendek, guru menyuruh siswa untuk membuka buku paket dan menyuruh siswa 
untuk membaca cerita pendek yang ada di dalam buku tersebut. Guru 
mengarahkan siswa supaya mereka mencermati cerpen tersebut dan 
mengidentifkasi unsur-unsur intrinsiknya. Ini merupakan bagian dari metode 
maping yang guru gunakan dalam pembelajaran menulis.  
Tidak lama, bel istirahat berbunyi sehingga guru mencukupkan 
pembe;ajaran menulis cerita pendek. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengingatkan siswa sekali lagi untuk menulis cerita pendek di rumah dan 
menjadikan cerita pendek mereka sebagai antologi kelas yang sekaligus menjadi 
tugas akhir kompetensi dasar menulis cerita pendek.  
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Catatan Lapangan 3 
 
Hari dan Tanggal : Senin, 22 April 2013 
Tempat  : Kelas X-D 
Jam Pelajaran  : 1 dan 2 
Pukul   : 08.00 – 09.30 WIB 
Kompetensi Dasar      : 12.2.  Menulis gagasan untuk meyakinkan atau mengajak 
pembaca bersikap atau melakukan sesuatu dalam 
bentuk paragraf persuasif. 
 
Guru memasuki kelas, membuka dengan salam. Memohon maaf karena 
datang agak terlambat. Guru mengingatkan siswa untuk menyiapkan niat, 
semangat, dan tujuan dalam belajar.  
Guru menjelaskan akan ada kurikulum baru yang akan diterapkan oleh 
pihak sekolah sesuai dengan peraturan yang telah dikeluarkan oleh Pemerintah, 
namun implementasinya hanya untuk kelas X tahun ajaran baru. Kemudian guru 
menanyakan tulisan persuasif siswa yang seharusnya di tulis di rumah. Ternyata 
sebagian besar siswa lupa membawa hasil tulisannya, sehingga guru memberi 
kebijakan untuk menulis paragraf persuasif kembali di kelas.  
Namun, sebelum melaksanakan kegiatan menulis paragraf persuasif, guru 
memerintahkan kepada siswa untuk memperhatikan sebuah gambar di belakang 
kelas (gambar R.A. Kartini). Guru mengarahkan siswa untuk menyiapkan buku 
kreatif lalu membebaskan siswa untuk menulis apa saja dalam bentuk tulisan 
121 
 
apapun tentang R.A. Kartini dalam waktu 5 sampai 7 menit. Siswa diharuskan 
memberi label di atas tulisannya sebagai jenis tulisan apa yang mereka maksud. 
Ketika pembelajaran berlangsung, terkadang guru menggunakan dialek 
Jawa dalam berkomunikasi dengan siswa. Hal ini menjadi salah satu cara guru 
untuk menjalin kedekatan dengan siswa, selain guru juga mengingat nama 
beberapa siswa. Guru memanggil beberapa siswa untuk mengungkapkan hasil 
tulisannya di buku kreatif. Hal tersebut juga digunakan oleh guru sebagai evaluasi 
dan memberikan penilaian tambahan untuk keaktifan siswa. Guru memanggil 7 
siswa untuk kegiatan tersebut. 
Kegiatan tersebut, sekaligus dapat menjadi cara guru untuk 
mengembangkan kemampuan berbicara siswa. Beberapa siswa sedikit kesulitan 
menentukan jenis tulisannya. Berkaitan dengan hal tersebut, guru menyarankan 
siswa untuk terus mengasah kemampuan  menulis di rumah. Tidak hanya menulis 
ketika di sekolahan saja.  
Siswa diarahkan guru untuk berdiri dan mengikuti ucapan guru 
yaitu,”Profesional, beriman, sukses!” sambil mengepalkan tangan setelah kegiatan 
menulis buku kreatif. Ini sebagai salah satu upaya guru untuk memotivasi siswa.  
Sehubungan dengan pembelajaran, guru mengulas lagi secara selintas 
mengenai materi menulis paragraf persuasif. Setelah dirasa pemahaman siswa 
semakin baik tentang bagaimana menulis paragraf persuasif, guru membebaskan 
siswa untuk mengakses apapun melalui internet atau buku dan mencari gambar 
atau tulisan berbahasa iklan yang menurut siswa menarik untuk diubah menjadi 
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tulisan persuasif. Selama 20 menit, siswa menulis paragraf persuasif. Guru 
memberi motivasi siswa di tengah-tengah kegiatan menulis mereka dengan 
berkata,”Jangan pernah bersedih untuk berkarya”. Guru tidak memberi batasan 
jumlah paragraf kepada siswa dalam menulis. Guru sangat komunikatif dan 
bergerak dinamis dalam kelas. Guru beberapa kali keluar kelas saat siswa sedang 
menulis untuk memberi kelelulasaan pada siswa. 
Guru menutup pembelajaran dengan memberi kesimpulan untuk siswa 
tentang menulis persuasif. Guru mengingatkan siswa untuk jangan terkecoh pada 
penulisan deskriptif karena sama-sama benda yang menjadi sumber inspirasinya. 

















Catatan Lapangan 4 
 
Hari dan Tanggal : Senin, 22 April 2013 
Tempat  : Kelas X-E 
Jam Pelajaran  : 3 dan 4 
Pukul   : 09.30 – 11.00 WIB 
Kompetensi Dasar      : 12.2. Menulis gagasan untuk meyakinkan atau mengajak 
pembaca bersikap atau melakukan sesuatu dalam 
bentuk paragraf persuasif. 
 
Satu jam pelajaran digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi. 
Satu jam berikutnya, digunakan siswa untuk mengerjakan penugasan dari guru. 
Guru membuka pelajaran dengan memberi motivasi siswa. Guru 
mengulang sedikit mengenai kompetensi dasar dalam pembelajaran sebelumnya 
(berpidato). Siswa ada yang bertanya mengenai kompetensi dasar sebelumnya 
tersebut, kemudian guru mengulas sedikit mengenai hal yang ditanyakan siswa.  
Guru menunjuk beberapa siswa untuk mengungkapkan pendapatnya 
mengenai apa yang mereka ketahui tentang paragraf persuasif sebagai apersepsi. 
Kemudian guru mengingatkan siswa untuk tidak terpaku pada definisi suatu objek 
saat menulis persuasif.  
Bertepatan dengan perayaan hari Kartini, maka guru menyuruh siswa 
untuk menulis persuasif selama 15 menit pada selembar kertas dengan tema 
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Emansipasi. Sebelumnya, guru menayangkan materi tentang paragraf persuasif 
dan memberi contoh artikel yang bersifat persuasif kepada siswa. Hasil tulisan 

























Catatan Lapangan 5 
 
Hari dan Tanggal : Senin, 2 Mei 2013 
Tempat  : Kelas X-F 
Jam Pelajaran  : 3 dan 4 
Pukul   : 10.15 – 11.15 WIB 
Kompetensi Dasar : 16. 1. Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri 
sendiri dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar) 
16. 2. Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang 
lain dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar) 
 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan menunjukkan kepada siswa 
kelas X-F karya antologi puisi kelas X lain yang telah mengumpulkan antologi 
cerpen. Guru menggunakan 5 menit di awal untuk mengarahkan siswa menulis di 
buku kreatif dengan tema “Hari Pendidikan Nasional”. Sehubungan dengan 
mereka melaksanakan upacara di sekolah, maka waktu pembelajaran yang 
seharusnya berdurasi 90 menit dibatasi menjadi satu jam pelajaran saja selama 45 
menit. Guru mengarahkan siswa untuk menentukan jenis tulisannya fiksi atau non 
fiksi. Guru menunjuk dua siswa untuk membacakan tulisan di buku kreatifnya. 
Pada pembelajaran menulis cerpen kali ini, sebelumnya guru 
menugaskan siswa untuk membawa cerpen. Cerpen tersebut digunakan oleh guru 
untuk mengarahkan siswa agar dapat mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen. 
Cerpen tersebut, merupakan cerpen yang diambil dari media cetak. Sejak awal 
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semester genap, guru telah membuat perjanjian dengan siswa untuk membuat 
kumpulan cerpen sebagai tugas akhir pembelajaran menulis cerpen. 
Kelas X-F adalah kelas yang termasuk aktif. Para siswanya juga sedikit 
lebih kritis dari pada kelas X lain, sehingga guru terlihat berusaha lebih keras 
untuk mengajar kelas tersebut. Siswa cukup tidak kondusif karena waktu sekolah 
telah dikurangi untuk upacara dan pelajaran bahasa Indonesia dimulai ketika hari 
menjelang siang, namun guru tetap mengingatkan siswa untuk menyelesaikan 
cerpen yang mereka buat di rumah dan mengumpulkannya sebagai antologi 
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Indonesia kelas X 























a. Pengalaman dan kemampuan 
menulis guru 
b. Hambatan guru dalam mengajar 
menulis 
c. Upaya guru dalam memberi motivasi 
dan apresiasi dalam pembelajaran 
menulis 
d. Ketertiban guru dalam menyiapkan 
perangkat pembelajaran (RPP dan 
silabus) 
 
a. Tujuan pembelajaran menulis 
b. Relevansi materi dengan lingkungan 
siswa 
c. Langkah-langkah pembelajaran 
menulis 
d. Bahan ajar yang digunakan 
 
a. Jenis media pembelajaran untuk 
menyampaikan materi 
b. Cara memotivasi siswa dalam kelas 
c. Indikator keberhasilan dalam 
pembelajaran menulis 
d. Metode dalam pembelajaran menulis 
 
a. Dasar evaluasi yang digunakan 
b. Waktu  pelaksanaan evaluasi 
c. Penerapan penilaian otentik 
d. Penugasan dan remedial 
e. Produk tulisan siswa 
f. Harapan guru terhadap 
perkembangan keterampilan menulis 



























































Pedoman Wawancara Guru 
 
1. Apakah Bapak sering terlibat dalam proses penyusunan majalah atau buletin 
sekolah? 
2. Secara pribadi apakah Bapak memiliki minat khusus dalam menulis? Jika iya, 
dalam bentuk apa sajakah tulisan Bapak tersebut? 
3. Apa kesulitan atau hambatan yang Bapak temui dalam mengajar menulis? 
4. Inovasi apa yang pernah Bapak lakukan dalam pembelajaran menulis? 
5. Bagaimana Bapak memberi apresiasi terhadap tulisan siswa yang baik? 
6. Bagaimana cara Bapak mengubah stigma siswa tentang ketakutan atau kesulitan 
menulis? 
7. Antara mengajarkan pembelajaran menulis kebahasaan dengan sastra, mana yang 
menurut Bapak lebih menantang? 
8. Apakah Bapak pernah mengikuti seminar atau workshop kepenulisan untuk 
menunjang praktik pengajaran menulis di kelas? 
9. Apakah Bapak membuat rancangan proses pembelajaran (RPP) dan silabus setiap 
kali sebelum masuk kelas? 
10. Media apa saja yang Bapak gunakan dalam pembelajaran menulis? Mengapa? 
11. Apakah Bapak pernah membebaskan siswa untuk menentukan media yang ingin 
digunakan dalam kelas? Misalnya,siswa diarahkan untuk membuat mading atau 
mencari gambar sebagai stimulus dalam pembelajaran menulis. 
12. Apakah dalam penyampaian materi Bapak menggunakan contoh-contoh yang ada 
di sekitar siswa? Misalnya tentang berita terbaru Yogyakarta? 
13. Apa saja bahan ajar yang Bapak gunakan dalam pembelajaran menulis? 
14. Apa pertimbangan Bapak sehingga memilih bahan ajar tersebut untuk 
menyampaikan materi menulis di kelas? 
15. Pembelajaran menulis di kelas X lebih Bapak arahkan pada teori atau praktik atau 
perpaduan antara keduanya? 
16. Apa saja yang menjadi tujuan dalam pembelajaran menulis yang Bapak ajarkan di 
kelas X, baik yang menulis kebahasaan ataupun menulis sastra? 
17. Bagaimana cara Bapak untuk memotivasi siswa dalam menulis saat di dalam 
kelas? 
18. Apa saja indikator keberhasilan Bapak dalam mengajarkan pembelajaran menulis? 
19. Bagaimana antusiasme siswa dalam pembelajaran menulis menurut Bapak? 
20. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran menulis Bapak di kelas? Membuka, 
menyampaikan serta menutup pembelajaran menulis. 
21. Apa yang biasa Bapak lakukan saat siswa belum begitu paham tentang menulis 
dalam proses pembelajaran di kelas? 
22. Metode apa saja yang Bapak gunakan dalam pembelajaran menulis kelas X? 
23. Berdasarkan apa Bapak melakukan evaluasi? Sesuai RPP dan silabus? 
24. Bagaimana waktu pelaksanaan evaluasi? 
25. Sehubungan dengan evaluasi siswa dalam menulis, apakah bapak telah 
menerapkan juga dengan penilaian otentik dalam pembelajaran menulis? 
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26. Bagaimana dengan penugasan menulis bagi siswa di rumah? 
27. Apakah Bapak mengadakan sistim remedial bagi siswa yang nilai menulisnya 
kurang baik? 
28. Apakah dalam setiap pembelajaran menulis, baik kebahasaan atau sastra ada 
produk akhir siswa? 
29. Bapak melakukan evaluasi pada saat awal, proses, atau pada akhir pembelajaran? 
30. Apa harapan terbesar Bapak terhadap perkembangan keterampilan menulis siswa 






























Hasil Wawancara Guru 
 
Narasumber  : Sumarjiono, S.Pd. 
Hari dan Tanggal : Selasa, 11 Juni 2013 
Waktu   : 15.30-17.00 WIB 
Tempat   : Dusun Gamping Lor, Yogyakarta  
 
1. P: Apakah Bapak sering terlibat dalam proses penyusunan majalah atau 
buletin sekolah? 
NS: Ya, Bulpack. Itu biasanya diterbitkan per tahun.kemudian kadang-kadang 
saat mereka membuat mading, anak-anak kadang berkonsultasi. 
2. P: Secara pribadi apakah Bapak memiliki minat khusus dalam menulis? 
Jika iya, dalam bentuk apa sajakah tulisan Bapak tersebut? 
NS: Alhamdulilah iya. Karena kebetulan dari dulu suka menulis dan berkeinginan 
untuk bisa mengembangkan. Saya lebih banyak mengembangkan ke jenis tulisan 
artikel, terutama tentang pendidikan. Kalau cerpen saya tidak terlalu terekspos 
hasil tulisannya. Pernah tulisan saya dimuat di Kedaulatan Rakyat, Kompas, 
majalah dinas pendidikan dan kebudayaan, serta Joko Ludan untuk cerpen bahasa 
Jawa. 
3. P: Apa kesulitan atau hambatan yang Bapak temui dalam mengajar 
menulis? 
NS: Kalau dalam pembelajaran, sebenarnya tidak ada kendala, hanya kadang-
kadang yang perlu diperhatikan untuk menarik minat mereka. Perlu motivasi 
tertentu. Di sekolah kan ada jadwal pagi dan jadwal siang, itu kan berbeda cara 
memotivasinya. Disebut sangat menghambat sih tidak, tapi perlu solusi untuk itu. 
4. P: Inovasi apa yang pernah Bapak lakukan dalam pembelajaran menulis? 
NS: Belajar dari ketika saya menjadi murid, mahasiswa begitu, saya ingin 
memberi mereka kesempatan untuk menulis melalui menulis di buku kreatif 
dalam waktu yang dibatasi sekitar 5-7 menit di awal pembelajaran. Melalui 
kegiatan tersebut, diharapkan mereka memiliki ragam tulis sejak kelas X.  
5. P: Bagaimana Bapak memberi apresiasi terhadap tulisan siswa yang baik? 
NS: Salah satu bentuk apresiasi yang saya lakukan adalah dengan mengangkat 
beberapa tema untuk dibahas bersama. Memberi kesempatan mereka untuk 
mengungkapkan apa yang telah mereka tulis. Ternyata tulisan dari tulisan ini 
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mereka mampu memunculkan sesuatu yang menarik misalnya, nah itu bisa 
membuat mereka dihargai hasil tulisannya. Mereka tidak membacakan tapi 
mengungkapkan yang mereka tulis secara komunikatif, selain juga saya beri 
pujian sebagai bentuk apresiasi. 
6. P: Bagaimana cara Bapak mengubah stigma siswa tentang ketakutan atau 
kesulitan menulis? 
NS: Selama ini mungkin ada sebagian pendapat, yang mengatakan kaitannya 
dengan paradigma bahwa menulis itu sulit, tapi sebenarnya berbicara itu juga 
sulit. Kesulitan berbicara itu kan berangkat dari konsep, yang mana konsep itu 
melalui tulisan. Nah itulah yang menjadi cara untuk mengubah stigma tersebut. 
Saya jelaskan bahwa orang yang berangkat dari menulisnya baik, maka bisa 
berbicara dengan baik juga karena telah memiliki konsep yang baik dalam 
pikirannya. 
7. P: Antara mengajarkan pembelajaran menulis kebahasaan dengan sastra, 
mana yang menurut Bapak lebih menantang? 
NS: Terlepas dari menantang atau tidak, saya lebih suka mengajar kebahasaan 
karena kebahasaan cenderung lebih pasti, sangat dibutuhkan dalam komunikasi, 
bisa dikembangkan dan menjadi media untuk pengembangan dalam ilmu-ilmu 
lain karena bahasa. Sedangkan sastra justifikasinya lebih sulit, sastra memiliki 
cakupan lebih luas dan kompleks jika berkaitan dengan penilaian. Karena 
menurut saya sastra untuk dinikmati dan kita tidak bisa menyamakan keindahan 
dalam hal ini. 
8. P: Apakah Bapak pernah mengikuti seminar atau workshop kepenulisan 
untuk menunjang praktik pengajaran menulis di kelas? 
NS: Kalau sering, sebenarnya tidak sering juga, tapi kalau pernah, ya saya pernah 
juga. Karena kesibukan mengajar, jadi harus ada prioritas. Jadi, lebih karena 
kendala waktu saja. 
9. P: Apakah Bapak membuat rancangan proses pembelajaran (RPP) dan 
silabus setiap kali sebelum masuk kelas? 
NS: Kultur dari sekolah SMA Negeri 8 Yogyakarta sendiri dari managemen 
secara by schoool, kesiapan perangkat sudah dilaksanakan sejak awal semester 
dengan beberapa perubahan. Tapi sudah ada acuan, hanya tidak menutup 
kemungkinan ada pengembangan di tengah-tengah sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang dihadapi.  
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10. P: Media apa saja yang Bapak gunakan dalam pembelajaran menulis? 
Mengapa? 
NS: Banyak menggunakan hasil tulisan orang, karya-karya yang sudah ada, 
karya-karya guru sendiri didukung dengan alat tayang, LCD, dan papan tulis. 
Alasan mengapa saya gunakan hasil tulisan orang lain atau karya saya sendiri 
adalah sebagai contoh mereka dalam menulis. 
11. P: Apakah Bapak pernah membebaskan siswa untuk menentukan media 
yang ingin digunakan dalam kelas? Misalnya,siswa diarahkan untuk 
membuat mading atau mencari gambar sebagai stimulus dalam 
pembelajaran menulis. 
NS: Selama ini saya menggunakan media yang terstruktur berkaitan dengan 
keefektifan waktu. Saya yang menyiapkan, pernah, tapi tidak terlalu berjalan. 
12. P: Apakah dalam penyampaian materi Bapak menggunakan contoh-contoh 
yang ada di sekitar siswa? Misalnya tentang berita terbaru Yogyakarta? 
NS: Ya, karena salah satu cara untuk menarik mereka tentang hal yang aktual. 
Sehingga mereka akan memberikan respon secara pribadi. Itu menjadi indikator 
mereka bisa menangkap, jadi ada interaksi. 
13. P: Apa saja bahan ajar yang Bapak gunakan dalam pembelajaran menulis? 
NS: Tidak terlepas dari buku-buku menulis, buku-buku paket bahasa Indonesia, 
dan buku sekolah elektronik. 
14. P: Apa pertimbangan Bapak sehingga memilih bahan ajar tersebut untuk 
menyampaikan materi menulis di kelas? 
 NS: Berkaitan dengan konten atau isinya, perform dari bukunya untuk menarik 
minat siswa membacanya. Tapi saya lebih ke kontennya yang dapat mencover 
materi yang diperlukan, teorinya ada, contohnya dan ada latihannya untuk 
menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran. 
15. P: Pembelajaran menulis di kelas X lebih Bapak arahkan pada teori atau 
praktik atau perpaduan antara keduanya? 
NS: Kalau kelas X kebetulan saat di awal-awal saya lebih mengarahkan mereka 
ke pemetaan materi karena mempertimbangkan latar belakang kemampuan 
mereka dari SMP berbeda. Dari pemetaan itu, mereka diharapkan memiliki 
pemahaman dan pematangan konsep menulis yang lebih baik. 
16. P: Apa saja yang menjadi tujuan dalam pembelajaran menulis yang Bapak 
ajarkan di kelas X, baik yang menulis kebahasaan ataupun menulis sastra? 
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NS: Tujuan dalam keterampilan menulis, supaya mereka dapat mengungkapkan 
gagasan ide-ide, kemudian mengembangkan tulisan, akhirnya mereka bisa 
menulis. 
17. P: Bagaimana cara Bapak untuk memotivasi siswa dalam menulis saat di 
dalam kelas? 
NS: Salah satu cara yang saya gunakan adalah dengan menunjukkan hasil karya 
saya yang sudah dipublikasikan. Dari itu diharapkan siswa termotivasi karena 
ternyata dari menulis kita dapat banyak manfaat, termasuk kaitannya dengan 
keuangan jika dapat termuat. 
18. P: Apa saja indikator keberhasilan Bapak dalam mengajarkan 
pembelajaran menulis? 
NS: Indikatornya, mereka bisa mengungkapkan gagasan dalam tulisan yang 
terkonsep, syukur itu bisa menjadi konsumsi publik. 
19. P: Bagaimana antusiasme siswa dalam pembelajaran menulis menurut 
Bapak? 
NS: Alhamdulilah selama ini mereka baik. Secara persentase, sebagian besar 
mereka support dengan kegiatan menulis, meskipun memang beberapa anak 
masih perlu motivasi. 
20. P: Bagaimana langkah-langkah pembelajaran menulis Bapak di kelas? 
Membuka, menyampaikan serta menutup pembelajaran menulis. 
NS: Kita sesuaikan dengan KD yang ada, seperti apersepsi yang digunakan. Di 
awal saya sampaikan indikatornya dan tujuan-tujuannya, sehingga di akhir 
mereka akan mengerti jika ada beberapa tujuan yang belum tercapai. 
21. P: Apa yang biasa Bapak lakukan saat siswa belum begitu paham tentang 
menulis dalam proses pembelajaran di kelas? 
NS: Seperti istilahnya orang sakit, saya beri obat yang dosisnya sesuai sehingga 
mereka bisa sembuh. Kita lihat penambahan pada yang mereka butuhkan. 
Misalnya, saya temukan anak yang ternyata kurang dalam ejaannya, maka saya 
beri masukan untuk hal tersebut. Tapi itu saya lakukan dengan memperhatikan 
mereka secara klasikal saja. 
22. P: Metode apa saja yang Bapak gunakan dalam pembelajaran menulis kelas 
X? 
 NS: Ceramah, diskusi, kemudian kaitannya dengan menulis, metode yang saya 
gunakan lebih banyak adalah metode maping, jadi langkahnya kita baca tulisan 
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lalu mengdentifikasi tulisan, nah dari itu bisa tahu apa saja yang perlu dipahami 
dalam menulis. Misalnya, menulis paragraf persuasif. 
23. P: Berdasarkan apa Bapak melakukan evaluasi? Apakah berdasarkan RPP 
dan silabus? 
NS: Sebagian besar iya. 
24. P: Bagaimana waktu pelaksanaan evaluasi yang Bapak gunakan? 
NS: Biasanya saya menggunakan penilaian proses ya. Ketika siswa menunjukkan 
hasil tulisannya, kemudian ada khusus evaluasi ulangan harian, dan tugas-tugas 
mereka. Atau jika tidak, tugas siswa dikumpulkan kepada saya, saya koreksi, 
kemudian saya lingkari atau saya coret untuk yang kurang tepat, kemudian saya 
jelaskan kepada mereka untuk membenarkan hal-hal yang kurang sesuai. Jadi, 
kira-kira begitu waktu pelaksanaan evaluasinya. Itu lebih banyak saya lakukan di 
saat semester ganjil, karena ketika semester genap mereka sudah lebih ke 
pengembangannya, hal itu juga diarahkan untuk pembelajaran menulis Karya 
Ilmiah mereka ketika mereka kelas XI. 
25. P: Sehubungan dengan evaluasi siswa dalam menulis, apakah bapak telah 
menerapkan juga dengan penilaian otentik dalam pembelajaran menulis? 
NS: Iya. 
26. P: Apakah Bapak memberi penugasan menulis bagi siswa di rumah? 
NS: Menulis penugasan menulis iya dilakukan juga. Biasanya kalau menulisnya 
belum selesai dikerjakan di kelas, bisa mereka lanjutkan di rumah. 
27. P: Apakah Bapak mengadakan sistim remedial bagi siswa yang nilai 
menulisnya kurang baik? 
NS: Kalau menulis kan lebih ke keterampilan, kalau remedial tidak ya karena 
remedial itu berkaitan dengan materi pembelajaran secara menyeluruh, bukan di 
hariannya. Kalau untuk keterampilan menulis itu kan sebagai penilaian harian. 
28. P: Apakah dalam setiap pembelajaran menulis, baik kebahasaan atau sastra 
ada produk akhir siswa? 
NS: Selama ini iya. Setiap KD menulis cerpen, saya menugasi siswa untuk 
mengantologikan cerpen mereka menjadi antologi kelas yang kemudian 
diarsipkan di perpustakaan sekolah dengan persetujuan kepala sekolah. 




NS: Pretest lebih ke lisan, kita gali misalnya,”Apa sih yang kamu tahu tentang 
menulis paragraf persuasif?” selain itu juga saya gunakan sebagai apersepsi. 
Kalau di proses memang di saat pembelajaran dari penilaian proses, di akhir 
pembelajaran jika memang ada unjuk kerja memang dari itu menjadi posttes 
dengan pertanyaan mengenai ciri-ciri persuasif, misalnya seperti itu. 
30. P: Apa harapan terbesar Bapak terhadap perkembangan keterampilan 
menulis siswa dalam pembelajaran menulis di kelas yang Bapak ampu? 
NS: Setiap siswa berani menulis, siswa mampu memberi revolusi atau 
mewacanakan sesuatu yang baru karena tulisan sangat berpotensi untuk 
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• ciri-ciri paragraf 
argumentatif 
• topik paragraf 
argumentatif 




• Membaca paragraf 
argumentatif  
• Mengidentifikasi  karekteristik 
     paragraf argumentatif  
• Menulis paragraf argumentatif 
 
• Mendaftar topik-topik 
pendapat yang dapat 
dikembangkan menjadi  
paragraf argumentatif  
• Mengidentifikasi opini penulis 
dalam suatu artikel 
• Menyusun kerangka paragraf 
argumentatif  
• Mengembangkan kerangka 
yang telah disusun menjadi  









• uraian bebas 
• pilihan ganda 
• unjuk kerja 
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      tasi 
 
      Kreatif 







bentuk paragraf  
persuasif 
 Paragraf persuasif 
• ciri-ciri paragraf 
persuasif 
• topik-topik  paragraf 
persuasif 
• kerangka paragraf 
persuasif 
 
• Membaca paragraf persuasif  
• Mengidentifikasi  karekteristik 
paragraf persuasif 
• Menulis paragraf persuasif 
 
• Mendaftar topik- 
topikberdasarkan hasil 
penelitian yang dapat 
dikembangkan menjadi  
paragraf persuasif 
• Menyusun kerangka paragraf 
persuasif 
• Mengembangkan kerangka 
yang telah disusun menjadi  




• tugas individu 
 
Bentuk Instrumen: 
• uraian bebas 
•  pilihan ganda 
• Unjuk kerja 
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16.1 Menulis karangan 
berdasarkan  
kehidupan diri 




Menulis cerita pendek 
• ciri-ciri cerita pendek 
• Kerangka cerita 
pendek 




• Membaca cerpen model 
• Menulis cerpen  
• Membahas cerpen yang 
ditulis teman 




• Menentukan unsur-unsur 
pembangun cerpen untuk 
menulis cerpen ( pelaku, latar, 
konflik) 
• Membuat kerangkan cerpen 
• Mengembangkan kerangkan 
menjadi tulisan cerpen 
a.Tes tertulis 
b. Tugas 
• tugas indiviidu 
 
Bentuk Instrumen: 
• uraian bebas 






16.2 Menulis karangan 
berdasarkan  
pengalaman 






 • Menentukan topik yang 
berhubungan dengan 
pengalaman orang lain untuk 
menulis  cerita pendek 
• Menulis cerpen dengan 
memanfaatkan unsur-unsur 





• tugas individu 
 
Bentuk Instrumen: 
• uraian bebas 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(R P P ) 
 
 
NAMA SEKOLAH        : SMA Negeri 8 Yogyakarta 
MATA PELAJARAN     : BAHASA INDONESIA 
KELAS / SEMESTER    : X/2 
ALOKASI WAKTU    : 2 x 45 menit 
 
 
A.  STANDAR KOMPETENSI 
 12. Menulis 
   Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato 
 
 
B.  KOMPETENSI DASAR 
12.2  Menulis 
 Menulis gagasan untuk meyakinkan atau mengajak pembaca bersikap atau   
melakukan sesuatu dalam bentuk paragraf persuasif 
 
C.  INDIKATOR 
1. Mendaftar topik- topikberdasarkan hasil penelitian yang dapat dikembangkan menjadi  
paragraf persuasif 
2. Menyusun kerangka paragraf persuasif 
3. Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi  paragraf persuasif     
 
D.   TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa mampu menentukan/mendaftar topik (ide pokok dan ide penjelas) yang dapat 
dikembangkan menjadi paragraf persuasif  
2. Siswa mampu menulis paragraf persuasif berdasarkan topik (ide pokok dan ide 
penjelas) dengan menggunakan kata penghubung antar klausa  
3. Siswa mampu menyunting paragraf persuasif  
4. Siswa mampu menentukan karakteristik paragraf persuasi  
 
E.  MATERI PEMBELAJARAN 
 Pengertian Paragraf Persuasi 
Istilah persuasi diturunkan dari verba   to  persuade (Inggris),  artinya ‘membujuk atau 
menyarankan’.  Paragraf persuasi   merupakan   kelanjutan    atau    pengembangan 
argumentasi.   Persuasi  mula-mula  memaparkan gagasan dengan  alasan,  bukti,  atau  
contoh  untuk    menyakinkan pembaca, kemudian diikuti dengan ajakan, bujukan, rayuan, 
imbauan,  atau saran kepada pembaca. Beda argumentasi dan persuasi terletak pada 
sasaran yang ingin  dibidik oleh paragraf tersebut.   Argumentasi  menitikberatkan  sasaran 
pada logika pembaca,  sedangkan  persuasi  pada  emosi/ perasaan  pembaca  walaupun   
tidak   melepaskan logika. Dengan kata lain, paragraf argumentasi menggarap benar 
salahnya gagasan/pendapat, sedangkan paragraf persuasi menggarap pembaca agar mau 




•  Contoh paragraf yang bukan persuasif dengan paragraf persuasif 
Contoh 1 (bukan persuasif): 
Praktik berpidato memang luar biasa manfaatnya. Pengalaman setiap kali praktik 
merupakan pengalaman batin yang sangat berharga. Semakin sering berpraktik, baik   dalam  
berlatih   maupun dalam berpidato yang sesungguhnya, pengalaman batin itu semakin banyak. 
Dari pengalaman batin itu, kita dapat menemukan cara-cara  berpidato  yang  efektif  dan  
memikat.   Semakin banyak  daya  pikat  ditemukan   dan   semakin  sering diterapkan   dalam   
praktik,    semakin   meningkatkan keterampilan 
 
Contoh 2 (paragraf persuasi): 
Tidak dapat disangkal  bahwa  praktik  berpidato menjadi semacam “obat kuat”  untuk 
membangun  rasa percaya diri. Jika rasa percaya diri itu sudah besar, kita dapat tampil tenang 
tanpa digoda rasa malu, takut, dan grogi.  Ketenangan inilah  yang  menjadi  modal  utama 
untuk  meraih  keberhasilan  pidato.   Oleh  karena  itu, marilah  kita  melaksanakan praktik 
berpidato agar kita segera  memperoleh  keterampilan atau bahkan kema-hiran berpidato. 
 
• Ciri-ciri paragraf persuasif 
1. Menggunakan fakta dan bukti untuk mempengaruhi atau membujuk pembaca 
2. Bertujuan mendorong, memengaruhi, atau membujuk pembaca 
3. Menggunakan bahasa secara menarik untuk memberikan sugesti kepada pembaca 
(selalu mengandung kalimat persuasi atau kalimat ajakan). 
4. Mengungkapkan ide, gagasan, atau pendapat. 
5. Bertujuan mempengaruhi sikap dan pendapat pembaca agar mereka mau berbuat, 
bertindak atau melakukan sesuatu secara sukarela, sesuai yang diinginkan pengarang. 
6. Membuktikkan kebenaran, pendapat pengarang sehingga tercipta keyakinan dan 
kepercayaan pada diri pembaca. 
7. Menggunakan beberapa teknik seperti rasionalisme, identifikasi, sugesti, proyeksi dan 
penggantian. 
 
• Langkah-langkah menulis paragraf persuasif 
1. Menentukan topik/tema  
2. Merumuskan tujuan  
3. Mengumpulkan data dari berbagai sumber  
4. Menyusun kerangka karangan  
5. Mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan persuasi  
 
• Topik-topik  yang digunakan untuk menulis paragraf persuasif 
1. Katakan tidak pada NARKOBA 
2. Hemat energi demi generasi mendatang  
3. Hutan sahabat kita  
4. Hidup sehat tanpa rokok  
5. Membaca memperluas cakrawala pengetahuan     
144 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
- Ceramah  :  menjelaskan materi yang terkait dengan paragraf persuasif 
- Inkuiri                  : menggali kembali pengetahuan siswa mengenai paragraf persuasif    
melalui contoh paragraf persuasif 
- Penugasan :  tugas individu, praktik menulis 
- Maping :  memberi siswa contoh tulisan persuasif dan tulisan yang bukan        
persuasif untuk memahamkan siswa perbedaan jenis tulisan. 
 
  
G.  SUMBER BELAJAR 
1. Buku Sekolah Elektronik “Aktif dan Kreatif Berbahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MA” 
karya Adi Abdul Somad, Aminuddin, dan Yudi Irawan.  
2. Buku Sekolah Elektronik “Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA/MA Kelas X” karya Sri 
Utami, Sugiarti, Suroto, dan Alexander Sosa. 
3. Buku ‘Belajar Efektif Bahasa Indonesia untuk Siswa SMA/MA Kelas X” karya E. Kusnadi 
H, Andang Purwoto, dan Siti Aisyah 
 
H.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Proses Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Kegiatan Awal (Orientasi) 
    Kegiatan orientasi diawali dengan : 
a. Guru mengucapkan salam pembuka 
b. Guru menyampaikan apersepsi dan memotivasi siswa 
c. Siswa merespon apersepsi dan motivasi guru 
d. Guru mempersiapkan untuk menyajikan materi 
tentang menulis persuasif melalui tuturan langsung 
yang dibantu dengan penayangan slide. 
15’ 
2.  Kegiatan Inti Pembelajaran 
     Melalui :   
a. Guru mengarahkan siswa untuk membaca contoh 
paragraf persuasif. 
b. Guru mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi 
karakteristik paragraf persuasif 
c. Guru menjelaskan kepada siswa keterkaitan contoh 
paragraf dengan materi yang disampaikan 
d. Guru menayangkan sebuah video untuk memberi 
stimulus pada siswa mengenai topik-topik yang dapat 
digunakan dalam paragraf persuasif. 
e. Guru Mengarahkan siswa untuk menulis paragraf 
persuasif dengan tema bebas. 
f. Guru mengarahkan siswa untuk menukarkan hasil 
tulisannya dengan teman sebangku dan 
mengarahkan mereka untuk melakukan kegiatan 
menyunting tulisan. 
60’ 
3.   Kegiatan Akhir 
a.    Guru memberi masukan bagi tulisan beberapa siswa, 
agar dapat menjadi masukan bagi yang lain. 




mengacu pada tujuan pembelajaran. 
c.    Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang telah dilakukan. 
d.    Guru memberi tugas pada siswa untuk membaca dan 
mempelajari materi berikutnya yang akan dilakukan 





a. Teknik :  Penugasan (tugas individu) dan praktik menulis 
b. Bentuk        :  Uraian (paragraf persuasif) 
c. Instrumen    :   
1. Pilihlah sebuah topik untuk menulis paragraf persuasif!  
2.  Buatlah kerangka karangan dari topik tersebut! 






Komponen yang dinilai Skor 
Ciri Paragraf 10-20 
Ejaan 10-20 
Struktur Kalimat 10-20 
Pilihan Kata 10-20 
Isi 10-20 
 
                             Jumlah Skor x 10 
                                              100 
 
 
Yogyakarta, 11 Januari 2013   
Mengetahui,         
  Kepala Sekolah,    Guru Bidang Studi, 
 
 
     
Drs. Munjid Nur Alamsyah,M.M.  Sumarjiono, S.Pd. 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(R P P ) 
 
 
NAMA SEKOLAH        : SMA Negeri 8 Yogyakarta 
MATA PELAJARAN     : BAHASA INDONESIA 
KELAS / SEMESTER    : X/2 
ALOKASI WAKTU    : 4 x 45 menit 
 
 
A.  STANDAR KOMPETENSI 
 16. Menulis  
 Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam  cerpen 
 
 
B.  KOMPETENSI DASAR 
16.1.    Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar) 
16.2. Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain, dalam cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar) 
 
C.  INDIKATOR 
1. Menentukan unsur-unsur pembangun cerpen untuk menulis cerpen ( pelaku, latar, 
konflik) 
2. Membuat kerangka cerpen 
3. Mengembangkan kerangka menjadi tulisan cerpen 
4. Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman pribadi dan orang lain untuk 
menulis  cerita pendek 




D.   TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat menentukan unsur-unsur pembangun cerpen untuk menulis cerpen 
(pelaku, latar, konflik) 
2. Siswa dapat mengamati kehidupan sekitarnya sebagai tema dalam menulis cerpen 
3. Siswa dapat membuat kerangka cerpen 
4. Siswa dapat mengembangkan kerangka menjadi tulisan cerpen 
5. Siswa dapat menulis cerpen dengan memanfaatkan unsur-unsur pembangun cerpen 








E.  MATERI PEMBELAJARAN 
• Definisi : salah satu jenis karya sastra fiksi yang berupa cerita rekaan yang memusatkan 
pada satu permasalahan hingga memberi kesan tunggal terhadap pertikaian yang 
mendasari cerita  
• Ciri-ciri cerita pendek 
1. Prosa rekaan kurang dari 10.000 kata  
2. Dapat dibaca dalam waktu singkat  
3. Fokus cerita tunggal/terpusat  
4. Tidak ada delegasi/penyimpangan cerita  
5. Cermin kehidupan sehari-hari  
6. Logika cerita berupa logika peristiwa nyata/realita  
 
• Langkah-langkah menulis cerpen 
1. Mengembangkan penokohan  
2. Menggambarkan konflik  
3. Mengembangkan latar  
4. Mengembangkan sudut pandang  
5. Mengembangkan alur  
 
• Unsur intrinsik cerpen 
1. Tema  
2. Alur  
3. Latar  
4. Penokohan  
5. Gaya bahasa  
6. Amanat  
7. Sudut pandang  
 
• Mengembangkan Penokohan 
           Metode pengenalan tokoh  
 
• Metode analitik  
Memperkenalkan tokoh dengan memaparkan watak tokoh secara langsung dengan 
menyebutkan sifat-sifat tokoh  
 
• Metode dramatik  
Memperkenalkan tokoh dengan penggambaran watak tokoh secara tidak langsung  
 
•  Metode Dramatik 
- Pemberian nama tertentu  
- Teknik cakapan (dialog) 
- Teknik pikiran tokoh  
- Teknik arus kesadaran  
- Teknik sikap tokoh  
- Teknik pandangan seseorang terhadap tokoh lain 
- Teknik lukisan fisik  
- Teknik penulisan latar  
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• Menggambarkan latar (Setting) 
Latar merupakan waktu, tempat atau lingkungan terjadinya peristiwa dengan empat 
sudut pandang dalam mengolah cerita : 
a. Lokasi geografis yang sesungguhnya  
b. Pekerjaan dan cara-cara hidup tokoh  
c. Waktu  terjadinya peristiwa atau tindakan  
d. Lingkungan religius, moral, intelektual, sosial dan emosional tokoh  
 
• Fungsi latar 
- Latar belakang cerita  
- Mendukung cerita lain 
- Membangun atau menciptakan suasana tertentu  
- Menggerakkan perasaan/emosi pembaca  
- Menciptakan suasana batin pembaca  
 
• Mengembangkan sudut pandang (Point of View) 
Sudut pandang adalah cara pengarang memandang siapa yang bercerita di dalam cerita 
itu. 
1. Akuan sertaan= orang pertama pusat  
2. Akuan taksertaan = orang pertama di luar cerita  
3. Diaan mahatahu = orang ketiga serba tahu  
4. Diaan terbatas = orang ketiga sebagai pencerita yang terbatas hak ceritanya  
 
• Mengembangkan Alur 
Alur adalah rangkaian peristiwa yang tersusun dalam hubungan sebab akibat  
 
• Tahapan alur 
- Pengenalan  
- Timbulnya konflik  
- Konflik memuncak  
- Klimaks  
- penyelesaian  
 
• Jenis alur 
a. Alur maju (progresif)= peristiwa dikisahkan secara runtut dari awal, tengah, akhir  
b. Alur mundur (regresif) = bertolak dari akhir cerita menuju tahap tengah dan berakhir 
tahap awal  
c. Sorot balik (flashback) = urutan tahapnya dibalik seperti regresif  
d. Tarik balik (back tracking) = menarik kebelakang beberapa peristiwa tetapi alurnya 







F. METODE PEMBELAJARAN 
• Pertemuan 1 (2x45 menit) 
- Ceramah  : penyampaian materi tentang cerpen 
- Inkuiri                  : menggali kembali pengetahuan siswa mengenai cerpen    
- Maping                : mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik dalam 
cerpen melalui contoh cerpen 
- Penugasan : tugas individu, praktik menulis cerpen 
 
 
• Pertemuan 2 (2x45 menit) 
- Penugasan : tugas individu, praktik 
- Tes tertulis : uraian 
 
 
G.  SUMBER BELAJAR 
1. Buku Sekolah Elektronik “Aktif dan Kreatif Berbahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MA” 
karya Adi Abdul Somad, Aminuddin, dan Yudi Irawan.  
2. Buku Sekolah Elektronik “Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA/MA Kelas X” karya Sri 
Utami, Sugiarti, Suroto, dan Alexander Sosa. 
3. Buku ‘Belajar Efektif Bahasa Indonesia untuk Siswa SMA/MA Kelas X” karya E. Kusnadi 
H, Andang Purwoto, dan Siti Aisyah. 
 
 
H.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
 Pertemuan  ke-1 (2x45 menit) 
Proses Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Kegiatan Awal (Orientasi) 
    Kegiatan orientasi diawali dengan : 
Kegiatan orientasi diawali dengan : 
a.    Guru mengucapkan salam pembuka 
b.    Guru mengulang sedikit tentang kegiatan yang telah 
dilakukan pada pertemuan sebelumnya 
c.    Guru memberi motivasi siswa untuk mengikuti 
pembelajaran menulis cerpen 
  d.    Siswa merespon apersepsi dan motivasi guru 
  e.    Guru mempersiapkan untuk menyajikan materi tentang 
cerita pendek melalui tuturan langsung yang dibantu 
dengan penayangan slide. 
 
15’ 
2.  Kegiatan Inti Pembelajaran 
     Melalui :       
a. Guru menjelaskan materi pembelajaran mengenai 
cerpen. 
b. Guru mengarahkan siswa untuk membaca cerpen yang 





c. Guru mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi 
karakteristik cerpen melalui contoh cerpen tersebut. 
d. Guru mengarahkan siswa untuk membuat kerangka 
cerita dengan tema bebas tapi berdasarkan 
pengalaman pribadi atau orang lain. 
e. Guru mengarahkan siswa untuk mengembangkan 
kerangka cerpen tersebut dalam sebuah cerita 
3.   Kegiatan Akhir  
a.    Guru memberi kesimpulan sementara mengenai cerita 
pendek. 
b.    Guru memberi motivasi siswa untuk tetap melanjutkan 
menulis cerita pendek di rumah atau melanjutkannya di 
pertemuan berikutnya. 
c.    Guru menegaskan tentang tugas yang harus mereka 
kerjakan di rumah berikut tanggal pengumulan tugas. 




     Pertemuan  ke-2 (2x45 menit) 
Proses Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Kegiatan Awal (Orientasi) 
    Kegiatan orientasi diawali dengan : 
a.    Guru mengucapkan salam pembuka 
b.    Guru mengulang sedikit tentang kegiatan yang telah 
dilakukan pada pertemuan sebelumnya 
c.    Guru memberi motivasi siswa untuk mengikuti 
pembelajaran menulis cerpen kembali 
  d.    Siswa merespon apersepsi dan motivasi guru  
15’ 
2.  Kegiatan Inti Pembelajaran 
     Melalui :       
a. Guru mengarahkan siswa untuk melanjutkan tulisan 
cerpen mereka 
b. Guru mengarahkan siswa untuk membaca cerpen 
temannya jika sudah ada yang selesai 
65’ 
3.   Kegiatan Akhir 
a.    Guru memberi kesimpulan pembelajaran mengenai 
cerpen 
b.    Guru memotivasi siswa untuk menyelesaikan tulisan 
cerpennya di rumah bagi yang belum selesai dan 
mengingatkan siswa untuk mengumpulkannya dalam 
bentuk antologi cerpen kelas tepat waktu. 
c.    Guru menutup salam dan mengingatkan siswa untuk 
terus memperkaya diri dengan banyak membaca buku 











a. Teknik   :  Penugasan (tugas individu), praktik menulis 
b. Bentuk        :  Uraian (Cerita pendek) 
c. Instrumen    : 1. Buatlah sebuah cerita pendek dengan tema bebas! 




Komponen Sastra Komponen Kebahasaan 
Unsur Intrinsik Skor Hal yang dinilai Skor  
Tema 5-10 Ciri Paragraf 5-10 
Alur 5-10 Ejaan 5-10 
Tokoh dan Penokohan  Struktur Kalimat 5-10 
Latar 5-10 Pilihan Kata 5-10 
Amanat 5-10 Kesesuaian isi 
dengan judul 
5-10 
Sudut Pandang 5-10   
Gaya bahasa 5-10   
 
Jumlah Skor Komponen Sastra + Jumlah Skor Komponen Kebahasaan x 10 
                                                   12 
 
 
Yogyakarta, 11 Januari 2013   
Mengetahui,         
  Kepala Sekolah,    Guru Bidang Studi, 
 
 
     
Drs. Munjid Nur Alamsyah,M.M.  Sumarjiono, S.Pd. 











RUBRIK PENILAIAN DAN  
HASIL PENILAIAN 
- Rubrik penilaian paragraf persuasif kelas X-D 





Rubrik Penilaian Pembelajaran Menulis Persuasif  
Kelas X D SMA Negeri 8 Yogyakarta 
 
 Aspek yang dinilai: 1. Ciri Paragraf 2. Ejaan 3. Struktur Kalimat 4. Pilihan Kata 5. Isi   Interval skor tiap aspek: 10-20  Nilai: Jumlah Skor x 10                   100  
 No. NIS Nama Siswa L/P Aspek Skor Nilai 1 2 3 4 5 1 8780 AAABM L 13 20 15 15 20 83 83 2 8781 AISP L 20 14 14 15 20 83 83 3 8782 AMAA P 10 17 18 20 20 85 85  4 8783 ANAH L 15 20 13 15 20 83 83  5 8784 AAAA L 13 15 17 18 20 83 83  6 8785 AS P 20 15 15 15 20 83 85  7 8786 AAR P 20 14 15 15 20 84 84  8 8787 AWP L 20 15 16 14 20 85 85  9 8788 BNA P 20 13 12 18 20 83 83  10 8789 CMD P 13 15 15 20 20 83 83  11 8790 CFD P 20 15 14 15 20 84 84  12 8791 DSW P 15 17 15 17 20 84 84  13 8792 DCNRP P 20 14 14 15 20 83 83  14 8793 DYM L 20 15 13 15 20 83 83  15 8794 HP P 13 17 16 18 20 84 84  16 8795 HRZ P 20 15 14 15 20 84 84  
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CONTOH HASIL TULISAN SISWA 
- Cerpen “Buku Sampul Warna Merah” oleh Hika 
Chrisyandani 
- Cerpen “Secangkir Kebahagiaan” oleh Nuriana 
Sekar Lintang 













































DOKUMENTASI GAMBAR PROSES 
PEMBELAJARAN MENULIS 
- Gambar 1: Proses pembelajaran KD.12.2 di kelas 
X-D SMA Negeri 8 Yogyakarta 
- Gambar 2: Proses pembelajaran KD. 16.1 dan 
KD. 16.2 di X-A SMA Negeri 8 Yogyakarta 
- Gambar 3: Proses pembelajaran KD. 12.2 di kelas 
X-E SMA Negeri 8 Yogyakarta 
- Gambar 4: Proses pembelajaran KD. 16.1 dan 
KD. 16.2 di X-F SMA Negeri 8 Yogyakarta 








Gambar 1.1. Guru membuka pembelajaran 
Gambar 1. 2. Guru memberi apersepsi 
Gambar 1. Proses Pembelajaran KD. 12.2. Menulis Gagasan untuk Meyakinkan atau 
Mengajak Pembaca Bersikap atau Melakukan Sesuatu dalam Bentuk Paragraf Persuasif  






Gambar  1.3. Guru menyiapkan media pembelajaran  






Gambar 1.5. Guru menyampaikan materi dan siswa mulai mencatat penjelasan guru 






Gambar 2. Proses Pembelajaran KD. 16.1. Menulis Karangan Berdasarkan 
Kehidupan Diri Sendiri dalam Cerpen dan KD. 16.2. Menulis Karangan 
Berdasarkan Pengalaman Orang Lain dalam Cerpen di kelas X A 
Gambar 2.1. Guru membuka pelajaran 






Gambar 2.3. Guru mulai memberikan materi pembelajaran 






Gambar 2.5. Guru menjelaskan materi tentang alur dalam cerpen 






Gambar 3. Proses Pembelajaran KD. 12.2. Menulis Gagasan untuk Meyakinkan 
atau Mengajak Pembaca Bersikap atau Melakukan Sesuatu dalam Bentuk 
Paragraf Persuasif di Kelas X E 
Gambar 3.1. Siswa mulai menulis paragraf persuasif dengan tema Emansipasi 






Gambar 4. Proses Pembelajaran KD. 16.1. Menulis Karangan Berdasarkan Kehidupan 
Diri Sendiri dalam Cerpen dan KD. 16.2. Menulis Karangan Berdasarkan Pengalaman 
Orang Lain dalam Cerpen di Kelas X F 
Gambar 4.1. Guru membuka pelajaran dengan menyuruh siswa menulis pada buku kreatif 






Gambar 4.3. Guru memberikan materi pembelajaran tentang cerpen 
Gambar 4.4. Guru menjelaskan tentang alur dalam cerpen 
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- Surat permohonan ijin survei/observasi/penelitian 
Dosen Pembimbing 
- Surat permohonan ijin survei/observasi/penelitian 
Ketua Jurusan PBSI 
- Surat permohonan izin penelitian Dekan FBS 
- Surat keterangan ijin Gubernur Kepala 
Pemerintah Daerah DIY 
- Surat keterangan ijin Walikota DIY 
- Surat keterangan telah melakukan penelitian dari 
sekolah 
- Surat keterangan telah melakukan penelitian dari 
guru mata pelajaran 
 






